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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi peningkatan kualitas 
sekolah serta tantangan dan solusi di SMP Negeri I Eromoko Wonogiri.  
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data analisis menggunakan 
Interactive Model. Adapun keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan kualitas di SMP 
Negeri I Eromoko Wonogiri meliputi (1) Bimbingan khusus melalui pemantapan 
materi UN, tutor sebaya, klinis dan uji coba UN; (2) Intensifikasi kelas unggulan 
dengan proses pembelajaran bilingual dilengkapi ICT; (3) Menjalin kerja sama 
dengan SMA lain, lembaga pendidikan GCC, dan universitas serta meningkatkan 
peran serta masyarakat dan kemitraan dengan dunia usaha; (4) Meningkatkan 
kualifikasi dan relevansi SDM dengan studi lanjut; (5) Pembuatan dan 
pelaksanaan Rencana Kerja Sekolah yang realistis, aplikatif dan akuntabel; (6) 
Peningkatan frekuensi, teknik, materi, instrumen penilaian yang dilakukan secara 
periodik. Tantangannya berupa sarana dan prasarana yang masih kurang, kondisi 
anak yang heterogen, kedisiplinan siswa yang masih kurang, sumber dana hanya 
dari pemerintah, dan perkembangan IPTEK. Solusinya siswa dan guru dibebaskan 
mencari sumber belajar lain, penertiban absensi siswa, mengefektifkan layanan 
BK, home visit, dan menyusun anggaran sesuai dengan kebutuhan yang lebih 
urgent. 
 
Kata kunci: kualitas sekolah, strategi, tantangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
SCHOOL QUALITY IMPROVEMENT STRATEGY IN SMP NEGERI I 
EROMOKO WONOGIRI 
 
By : 
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NIM 13110241066 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe strategies to improve the quality of schools and 
challenges and solutions in SMP Negeri I Eromoko Wonogiri.  
The approach of this research is qualitative. Subjects in this study were 
principals, teachers, and students. Data collection techniques are observation, 
interview, and documentation. Data analysis through Interactive Model. The 
validity of the data using triangulation techniques and triangulation of sources.  
The results showed that the quality improvement strategy in SMP Negeri I 
Eromoko Wonogiri covers (1) Special guidance through the consolidation of UN 
materials, peer tutors, clinical and UN trial; (2) Intensification of excellent 
classes with bilingual learning process equipped with ICT; (3) Cooperate with 
other high schools, GCC educational institutions, universities, and increasing 
community participation and partnership with the business world;  (4) Improve 
the qualifications and relevance of human resources with further studies; (5) 
Making and implementing School Work Plan that realistic, applicable, and 
accountable; (6) Periodic improvement of frequency, techniques, materials, and 
assessment instruments. The challenge is the lack of facilities and infrastructure, 
the heterogeneous child condition, the lack of discipline of the students, the source 
of funds only from the government, and the development of science and 
technology. The solution is that students and teachers are released for other 
learning resources, making BK services effective, home visit, and budgeting 
according to more urgent needs. 
 
Keywords: school quality, strategy, challenge. 
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MOTTO 
 
A person who never make a mistake never tried anything new. 
(Albert Einstein) 
Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari suatu ilmu, niscaya Allah 
memudahkannya ke jalan menuju surga. 
(HR. Turmudzi)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting bagi siapa saja bukan hanya anak-anak namun 
semua orang membutuhkan pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh di bangku 
sekolah maupun di organisasi pendidikan non formal. Berbagai macam 
pendidikan yang ditempuh pada dasarnya merupakan upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu dan memahami. Pendidikan 
yang berkualitas sangat tergantung dari strategi yang dibentuk oleh sekolah itu 
sendiri. Bukan hanya itu, pendidikan berkualitas dapat dicapai apabila tenaga 
pengajar atau pendidik benar-benar melaksanakan program yang telah ditetapkan 
sekolah dengan baik.  
Pemerintah harus meningkatkan kualitas pendidikan yang ada supaya 
negara kita tidak kalah dengan negara tetangga. Pendidikan di Indonesia masih 
tergolong menengah kebawah karena sistem dan sarana yang kurang memadai. 
Kualitas pendidikan yang baik akan melahirkan generasi muda yang baik pula. 
Apabila generasi muda memiliki pendidikan yang baik mereka bisa membangun 
negara dengan baik pula sehingga tidak ketinggalan zaman. Pendidikan sangat 
diperlukan untuk kemajuan suatu bangsa. Apabila bangsa kita memiliki mutu 
pendidikan yang baik, perekonomian dan segala aspek pemerintahan dapat 
dijalankan dengan baik pula. Namun, apabila generasi penerus bangsa 
pendidikannya kurang, negara kita bisa ketinggalan zaman ataupun dijajah lagi 
oleh bangsa lain melalui teknologi.  
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Pengembangan atau pembentukan manusia yang unggul, bermoral, dan 
pekerja keras akan diberikan didalam sekolah. Kemudian pengembangan 
berlangsung di masyarakat dan dunia kerja. Sekolah tidak dapat mencetak siswa 
menjadi manusia-manusia tersebut, namun sekolah hanya memberikan landasan-
landasannya agar dikembangkan oleh mereka sendiri. Pengembangan ini 
berlangsung sepanjang hayat, namun dasar atau landasannya diberikan dalam 
proses pendidikan terutama di dalam sekolah. Sekolah menengah memiliki 
pernanan yang sangat penting dalam pengembangan manusia yang unggul, 
bermoral, dan pekerja keras. Pendidikan jenjang SLTP/MTs berperan memberikan 
keunggulan, moral, dan karakter pekerja keras pada bidang-bidang studi dan 
jenjangnya. Dengan demikian siswa akan mampu mencapai keunggulan 
penguasaan pengetahuan dan kecakapan dalam bidang studi atau mata pelajaran 
yang akan dipelajarinya. Mereka harus memahami, cakap dan mampu serta mahir 
menggunakannya. Mutu pendidikan atau mutu sekolah akan tertuju pada mutu 
lulusan. Pendidikan di sekolah tidak akan berkualitas tanpa adanya proses 
pendidikan yang berkualitas juga. Proses pendidikan yang berkualitas tentu 
didorong dengan adanya faktor-faktor penunjang yang bermutu. Dalam proses 
pendidikan yang berkualitas harus didukung oleh personalia, sarana dan 
prasarana, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat, serta lingkungan yang 
mendukung. Mutu pendidikan merupakan satu kesatuan yang menyeluruh 
menyangkut semua komponen, pelaksana, dan kegiatan pendidikan atau biasa 
disebut mutu total atau “Total Quality”. (Nana Syaodih, dkk, 2006:6-7). 
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Peringkat pendidikan dunia atau World Education Ranking yang diterbitkan 
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menentukan, 
di posisi mana suatu negara yang maju dalam segi pendidikan. Peringkat tersebut 
menentukan negara mana yang terbaik dari segi membaca, matematika, dan ilmu 
pengetahuan. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. 
Indonesia menempati urutan ke 57 dari total 65 negara. Menurut laporan OECD, 
Indonesia mendapatkan nilai membaca 402, matematika 371, dan ilmu 
pengetahuan alam 383. Peringkat pendidikan dunia tersebut berkaitan dengan 
Program for International Student Assessment (PISA). PISA merupakan program 
yang dihormati di seluruh dunia, dan memungkinkan politisi dan pembuat 
kebijakan untuk menilai perbedaan sistem pendidikan di berbagai negara. Hal ini 
tentu merupakan fakta yang menyedihkan. Indonesia sudah berupaya banyak 
dalam peningkatan kualitas pendidikan namun belum dapat dilihat 
peningkatannya. Salah satunya adalah pemberian sertifikasi guru yang saat ini 
sedang digalakkan. Dengan sertifikasi ini permasalahan kesejahteraan guru dapat 
diatasi. Akan tetapi pemberian sertifikasi ini juga perlu dipertanyakan, apakah 
dengan adanya sertifikasi guru ini, dapat meningkatkan profesionalisme dan 
kinerja guru atau tidak. 
Nana Syaodih (2006:8) menyatakan bahwa banyak masalah mutu yang 
dihadapi dalam dunia pendidikan Indonesia, seperti mutu lulusan, mutu 
pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, serta mutu profesinalisme dan 
kinerja guru. Mutu tersebut terkait dengan mutu manajerial para pimpinan 
pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan, media, 
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sumber belajar, alat dan bahan latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, 
serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan. Segala 
kelemahan mutu dari komponen pendidikan tersebut akan berimbas pada 
rendahnya mutu lulusan. Mutu lulusan yang rendah akan menyebabkan lulusan 
tidak dapat melanjutkan studi, tidak dapat menyelesaikan studinya pada jenjang 
yang lebih tinggi, tidak dapat bekerja/ tidak diterima di dunia kerja, diterima 
bekerja tetapi tidak berprestasi, tidak dapat mengikuti perkembangan masyarakat, 
serta tidak produktif. Lulusan yang tidak produktif akan menjadi beban 
masyarakat, menambah biaya kehidupan dan kesejahteraan masyarakat. 
Dengan adanya berbagai permasalahan mutu tersebut diharapkan adanya 
solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia ini. 
Salah satunya dengan meningkatkan kualitas pendidikan pada jenjang sekolah. 
Sekolah merupakan kunci utama dari keberhasilan suatu pendidikan. Dengan 
memulai perbaikan kualitas pendidikan pada tingkat sekolah maka akan membuat 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia pada umumnya. Namun dibutuhkan 
strategi yang berbeda-beda setiap sekolah untuk meningkatkan kualitasnya. 
Mengingat letak geografis, keadaan sosial, dan budaya di Indonesia yang 
beraneka ragam maka tiap sekolah memiliki strategi masing-masing untuk 
meningkatkan kualitas sekolahnya. Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah 
Menengah Pertama di Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri yaitu SMP N I 
Eromoko. Wonogiri memiliki banyak SMP dan MTs diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Sekolah dan Jumlah Siswa SMP/MTs Kabupaten Wonogiri 
Tahun 2006-2011 
Tahun 
 
Jumlah Sekolah Jumlah Siswa 
SMP MTs Jumlah SMP MTs Jumlah 
2006 115 21 136 41.367 3.393 44.760 
2007 114 21 134 41.255 3.515 44.770 
2008 113 21 134 40.926 3.643 44.569 
2009 114 21 135 40.431 3.534 43.965 
2010 114 21 139 39.837 3.341 43.178 
2011 115 22 137 38.729 3.426 42.155 
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri, 2012 
Berdasarkan data di atas terjadi penurunan siswa SLTP. Penurunan jumlah 
siswa ini bukan berarti terjadi penurunan kinerja tetapi akibat dari keberhasilan 
program Keluarga Berencana di Kabupaten Wonogiri. Wilayah Kabupaten 
Wonogiri berbatasan dengan dua provinsi yaitu Provinsi Jawa Timur dan DIY. 
Sehingga wilayah-wilayah perbatasan tersebut terkadang terjadi pelimpahan siswa 
dari wilayah tetangga dan atau sebaliknya. Secara administrasi, Kabupaten 
Wonogiri terbagi atas 25 Kecamatan dengan 294 Desa/Kelurahan. Rata-rata 
tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Wonogiri rendah, yang berdampak 
pada masih rendahnya pula kualitas Sumber Daya Manusia. Terbukti dari 
sebagian besar penduduk usia diatas 5 tahun berdasarkan data tahun 2011, 37,38% 
hanya tamat Sekolah Dasar (SD), disamping itu dihadapkan pula masalah belum 
meratanya kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat 
walaupun secara umum sudah terjadi perluasan akses serta peningkatan mutu 
pelayanan pada semua jenjang pendidikan dari tahun ke tahun. 
Permasalahan yang dihadapi Dinas Pendidikan Wonogiri sampai saat ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Masih rendahnya Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD; 
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2. Masih rendahnya Angka Partisipasi Murni(APM) SD/MI; 
3. Masih rendahnya Angka Partisipasi Kasar(APK) SMP/MTs; 
4. Masih rendahnya Angka Partisipasi Kasar(APK) SMA/MA/SMK; 
5. Masih adanya Angka Putus Sekolah baik pada tingkat SD/MI, SMP/MTs dan 
SMA/MA/SMK; 
6. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga pendidik yang masih rendah, 
khususnya pada Satuan Pendidikan PAUD dan SD; 
7. Penyebaran guru belum merata dan masih kurang; 
8. Pembelajaran di SD tidak efektif karena jumlah siswa kecil; 
9. Masih kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran; 
10. Belum adanya staf administrasi di SD; 
11. Adanya gedung/ruang kelas yang rusak pada semua jenjang pendidikan. 
Dalam rangka memberdayakan daerah dalam penetapan kebijakan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di daerah, salah satu strategi yang dapat ditempuh 
Kabupaten Wonogiri yaitu mengembangkan sistem pendukung penetapan 
kebijakan pimpinan daerah. Hal ini antara lain bisa didapat melalui jaringan 
kerjasama Penelitian dan Pengembangan Kebijakan Pendidikan (Jarlitbang 
Pendidikan). Jarlitbang ini perlu diberdayakan agar bermanfaat untuk memberikan 
rekomendasi dalam menentukan kebijakan. Melalui Jarlitbang ini, diharapkan 
dapat membantu dalam merencanakan, melaksanakan, serta memecahkan 
masalah-masalah di Kabupaten Wonogiri. 
Oleh karena itu peneliti sangat tertarik dengan berbagai permasalahan yang 
ada di dalam pendidikan di Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini sangat penting 
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untuk dilakukan karena setting yang digunakan letaknya di desa yang pada 
umumnya masih banyak masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya 
pendidikan. SMP Negeri I Eromoko ini sudah mengalami banyak peningkatan. 
Selama 5 tahun terakhir, SMP Negeri I Eromoko sudah terakreditasi A. Pada 
tahun 2010 sekolah ini juga ditetapkan sebagai Sekolah Adiwiyata dan pada saat 
ini sudah menjadi Adiwiyata Mandiri. Dalam pengelolaan pendidikan di SMP N I 
Eromoko sudah diarahkan pada pengelolaan pendidikan yang berkualitas dan 
mengarah pada peningkatan mutu, daya saing dan penanaman karakter secara 
terus menerus. Di sekolah ini, para siswa juga banyak memiliki prestasi di bidang 
akademik dan non akademik. Dalam prestasi di bidang Non Akademik, SMP N I 
Eromoko berhasil meraih juara 2 dalam FLS2N (Cipta Puisi) pada tahun 
2015/2016. Dalam bidang kesenian sekolah ini mendapat juara I lomba story 
telling pada tahun 2013. Hal ini membuktikan bahwa di SMP Negeri I Eromoko, 
minat dan bakat siswa dikembangkan dengan baik. Peningkatan kualitas sekolah 
lebih banyak dari inisiatif SMP Negeri I Eromoko sendiri untuk mengembangkan 
dirinya. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti strategi apa yang 
dilakukan sekolah ini untuk meningkatkan kualitasnya sekolahnya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan yakni 
menempati urutan ke 57 dari total 65 negara. 
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2. Rendahnya mutu lulusan, misalnya banyaknya lulusan yang tidak produktif 
sehingga menjadi beban di dalam masyarakat. 
3. Rendahnya mutu manajerial para pimpinan pendidikan, misalnya kepala 
sekolah yang tidak visioner dan tidak kompeten dalam memikul tanggung 
jawabnya. 
4. Iklim sekolah dan lingkungan tempat pendidikan itu berada kurang 
mendukung untuk proses pendidikan. 
5. Masih rendahnya Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP/MTs di Kabupaten 
Wonogiri. 
6. Masih adanya Angka Putus Sekolah baik pada tingkat SD/MI, SMP/MTs dan 
SMA/MA/SMK. 
7. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga pendidik di Kabupaten 
Wonogiri cenderung masih rendah. 
8. Sarana dan prasarana pembelajaran masih belum memenuhi kebutuhan dalam 
proses belajar mengajar. 
9. Adanya gedung/ruang kelas yang rusak pada semua jenjang pendidikan di 
Kabupaten Wonogiri. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup 
permasalahan yang dibahas supaya memperjelas permasalahan dan tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam memahami permasalahan penelitian. Masalah dalam 
penelitian ini dibatasi oleh peneliti pada Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di 
SMP Negeri 1 Eromoko. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, permasalahan 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP N 1 Eromoko? 
2. Apa saja tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah di SMP N 1 
Eromoko? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi tantangan dalam peningkatan kualitas 
sekolah di SMP N 1 Eromoko? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP N 1 
Eromoko. 
2. Untuk mendeskripsikan tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah di 
SMP N 1 Eromoko. 
3. Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi tantangan dalam peningkatan 
kualitas sekolah di SMP N 1 Eromoko. 
F. Manfaat penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai bahan kajian dalam rangka pengembangan pendidikan, khususnya 
bidang kebijakan pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan, sebagai masukan dalam memperbaiki kebijakan 
peningkatan kualitas pendidikan yang akan dirumuskan. 
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b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk lebih meningkatkan pelaksanaan kebijakan dalam upaya 
mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas. 
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas mengajarnya 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kualitas/Mutu Pendidikan di Sekolah 
1. Definisi Kualitas/Mutu. 
Gasperz (2002) dalam buku Nur Zazin (2011:54) menjelaskan bahwa mutu 
memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi, dari konvensional sampai 
modern. Definisi konvensional mendefinisikan mutu merupakan karakteristik 
langsung dari suatu produk, sedangkan definisi modern menjelaskan bahwa mutu 
adalah segala sesuatu yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan 
pelanggan. Namun konsep dasar mutu adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki 
karena pada dasarnya tidak ada proses yang sempurna. Sedangkan Arcaro 
(2006:7) mendefinisikan mutu adalah sebuah derajat variasi yang terduga standar 
yang digunakan dan memiliki ketergantungan pada biaya yang rendah. Mutu juga 
berarti pemecahan untuk mencapai penyempurnaan terus-menerus.  
Jadi mutu atau kualitas merupakan sesuatu yang absolut dan bermakna 
memiliki standar yang sangat tinggi. Sesuatu dikatakan bermutu apabila dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna.  
Sudarwan Danim dalam Arbangi (2016:86) mutu/kualitas pendidikan 
mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu masukan dapat 
dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya masukan sumber 
daya manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa. 
kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, 
buku-buku, kurikulum, prasarana, dan sarana sekolah. Ketiga, memenuhi atau 
tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur 
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organisasi, dan deskripsi kerja. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan 
dan kebutuhan, sepeti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. Mutu proses 
pembelajaran berarti bahwa kemampuan sumber daya sekolah 
mentransformasikan multijenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai 
tambah tertentu dari peserta didik. Dilihat dari hasil pendidikan, pendidikan 
dipandang bermutu apabila mampu melahirkan keunggulan akademik dan 
ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus. 
Mutu dalam bidang pendidikan merupakan suatu standar yang tinggi yang 
menunjukkan bahwa pendidikan tersebut memiliki kelebihan dibanding standar 
yang ada. Pendidikan dikatakan berkualitas apabila telah memenuhi kriteria atau 
standar yang telah ditetapkan. 
a. Indikator Kualitas Pendidikan. 
Nur Hasan (1994) dalam Arbangi (2016:91) menjelaskan indikator atau 
kriteria yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur mutu pendidikan, yaitu: 
1) Hasil akhir pendidikan. 
2) Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik 
tolak pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan, misalnya tes 
tertulis, daftar cek, anekdot, skala rating,dan skala sikap. 
3) Proses pendidikan. 
4) Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa). 
5) Raw input dan lingkungan. 
Jadi, mutu pendidikan dapat diukur dari semua aspek yang ada di dalam 
suatu kegiatan pendidikan. Misalnya hasil akhir pendidikan yang berupa hasil 
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ujian nasional, selain itu juga ada nilai-nilai ujian semester, bagaimana proses 
pendidikan yang dijalankan, sarana prasarana pembelajaran, prestasi siswa, dan 
suasana lingkungan belajar. 
Arbangi (2016:91-92) menyatakan bahwa mutu dalam pendidikan mengacu 
pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada prestasi yang dicapai oleh 
sekolah pada setiap kurun waktu tertentu setiap catur wulan, semester, setahun, 5 
tahun, dan sebagainya. Prestasi yang dapat dicapai dapat berupa hasil test 
kemampuan akademis, atau prestasi di bidang lain misalnya cabang olahraga atau 
seni. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang 
intangible seperti suasana disiplin, keakraban, dan saling menghormati. Dalam 
proses pendidikan yang bermutu, terlibat berbagai input seperti: 
 Bahan ajar (kognitif, afektif, psikomotorik). 
 Metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru). 
 Sarana sekolah dukungan administrasi dan sarana prasarana. 
 Sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  
b. Karakteristik Sekolah Bermutu Terpadu. 
Arcaro (2007:38-39) menyatakan karakteristik sekolah bermutu terpadu  
antara lain fokus pada customer, keterlibatan total, pengukuran, komitmen, dan 
perbaikan berkelanjutan. Sekolah memiliki customer internal dan eksternal. 
Customer internal adalah orang tua, siswa, guru, administrator, staff, dan dewan 
sekolah yang berada di dalam sistem pendidikan. Sedangkan, customer eksternal 
adalah masyarakat, perusahaan, keluarga, militer, dan perguruan tinggi yang 
berada di luar organisasi, namun memanfaatkan output proses pendidikan. 
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Setiap orang harus berpartisipasi dalam transformasi atau peningkatan mutu. 
Mutu bukan hanya tanggung jawab dewan sekolah atau pengawas. Mutu 
menuntut setiap orang memberi kontribusi bagi upaya perbaikan mutu.  
Nur Zazin (2011:181) menyatakan bahwa pengukuran merupakan bidang 
yang seringkali gagal di banyak sekolah. Banyak hal yang baik terjadi dalam 
pendidikan sekarang ini. Namun, para profesional pendidikan yang terlibat dalam 
prosesnya menjadi begitu terfokus pada pemecahan masalah yang tidak bisa 
mereka ukur efektivitas upaya yang dilakukannya. Sekolah tidak akan dapat 
memenuhi standar mutu yang ditetapkan masyarakat sekalipun ada sarana untuk 
mengukur kemajuan berdasarkan pencapaian standar tersebut. Para siswa 
menggunakan nilai ujian untuk mengukur kemajuan di kelas. Komunitas 
menggunakan anggaran sekolah untuk mengukur efisiensi proses sekolah. 
Nur Zazin (2011:181) menyatakan bahwa pengawas sekolah dan dewan 
sekolah harus memiliki komitmen pada mutu. Apabila mereka tidak memiliki 
komitmen, proses transformasi mutu tidak akan dapat dimulai karena kalaupun 
dijalankan pasti akan gagal. Setiap orang perlu mendukung upaya mutu. Mutu 
merupakan perubahan budaya yang menyebabkan organisasi mengubah cara 
kerjanya. Orang biasanya tidak mau berubah, tapi manajemen harus mendukung 
proses perubahan dengan memberi pendidikan, perangkat, sistem, dan proses 
untuk meningkatkan mutu. Perbaikan berkelanjutan secara konstan akan 
menemukan cara untuk menangani masalah yang muncul, mereka harus 
memperbaiki proses yang dikembangkannya dan membuat perbaikan  yang 
diperlukan.  
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Pada intinya, setiap komponen dalam pendidikan harus ikut berperan serta 
dalam perbaikan mutu pendidikan. Perbaikan mutu pendidikan tidak akan terjadi 
tanpa adanya dukungan penuh dari semua komponen yang ada. Dengan 
banyaknya keterlibatan komponen pendidikan terutama di sekolah, maka 
perbaikan mutu pendidikan akan berlangsung lebih cepat. 
c. Ciri Sekolah Efektif. 
MacBeath & Mortimer (2001) dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) 
menyatakan bahwa ciri sekolah efektif adalah sebagai berikut: 
1) Visi dan misi yang jelas 
 Memuat harapan yang tinggi kepada siswa untuk belajar dan berbuat dengan 
mengeluarkan kemampuan terbaiknya. 
 Mengarahkan perkembangan siswa secara menyeluruh: intelektual, sosial, 
religi, emosi, dan fisik secara maksimal. 
2) Kepala sekolah yang profesional 
 Memimpin secara efektif untuk mencapai visi dan misi. 
 Mampu bekerja sama dengan guru, komite, masyarakat, dan badan lainnya. 
 Mampu belajar secara berkesinambungan dengan melakukan pengembangan 
diri. 
3) Guru yang profesional 
 Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 
kreativitas siswa. 
 Mempunyai sikap yang positif dan moral yang tinggi. 
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 Melakukan belajar secara berkesinambungan dengan melakukan 
pengembangan profesi. 
4) Lingkungan belajar yang kondusif 
 Bersih, aman, nyaman, dan hangat. 
 Dapat menstimulasi anak untuk betah belajar dan beraktivitas. 
 Tempat bagi semua orang untuk saling mendukung melalui hubungan yang 
positif. 
 Mempunyai aturan yang jelas dan sensibel. 
 Mempromosikan rasa saling memiliki dan kebanggaan terhadap sekolah. 
5) Ramah siswa 
 Mengembangkan potensi siswa dengan maksimal. 
 Menangani kesulitan siswa secara efektif dan efisien. 
 Peka terhadap kebutuhan dan latar belakang siswa. 
 Berhubungan dengan layanan dan sumber yang ada di luar sekolah, misalnya 
pusat kesehatan, pusat kebudayaan, pusat olahraga, dan rekreasi. 
6) Manajemen yang kuat 
 Memberdayakan potensi dan sumber sekolah secara efektif. 
 Mengembangkan program dengan warga dan stakeholders. 
 Mengambil keputusan secara kolaboratif. 
7) Kurikulum yang luas dan berimbang. 
 Memberikan pelajaran aktif dan efektif. 
 Memberikan pelajaran mencakup akademik, sosial, religi, kepribadian, dan 
fisik siswa. 
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 Mendorong siswa mempunyai sikap positif terhadap belajar. 
 Membantu siswa mengembangkan kecakapan hidup: motivasi diri, disiplin 
diri. 
8) Penilaian dan pelaporan prestasi siswa yang bermakna. 
 Memberi informasi akurat tentang prestasi belajar siswa dalam berbagai mata 
pelajaran dan perkembangan kemampuan sosial siswa. 
 Mengarahkan guru untuk menggunakan berbagai pendekatan mengajar yang 
paling sesuai. 
 Mengidentifikasi masalah belajar siswa dan cara menyelesaikannya bersama 
dengan orang tua. 
 Mengizinkan orangtua untuk mengobservasi dan memahami kemajuan belajar 
siswa. 
 Melakukan berbagai cara untuk mendukung pembelajaran efektif dan upaya 
meningkatkan rasa percaya diri. 
9) Perlibatan masyarakat yang tinggi 
 Mendorong orangtua aktif dalam kegiatan sekolah. 
 Menekankan pentingnya kemitraan antara sekolah, orangtua, dan masyarakat 
agar hasil belajar maksimal. 
 Tanggap terhadap sudut pandang dan kekhawatiran orangtua. 
 Membentuk jaringan kerja luas: sekolah lain, DUDI, LSM, pemerintah, dan 
lainnya. 
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d. Kepala sekolah yang efektif 
Nur Zazim (2011:213) menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan terutama 
di sekolah juga diperlukan perangkat-perangkat dalam pencapaian tujuan, antara 
lain di sekolah disebut “kepala sekolah”. Kepala sekolah yang efektif diperlukan 
sebagai sosok yang mampu mempengaruhi dan penggerak menuju pencapaian 
wujud tujuan pendidikan di sekolah. 
Sedangkan Siti Irene (2015:199) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai 
leader mempunyai peran yang penting untuk membawa sekolah ke dalam 
perbaikan mutu secara lebih progresif. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 
Wayne K. Hoy: 
“Leaders are important because they serve as anchors, provide guidance in 
time of change, and are responsible ist that leadership involves a social 
process. The leader exceeds intentional influence over others to structure 
activities and relationship in a group or organization. A number of 
personality, moti-vation, and skill characteristics increase the likelihood 
that individuals can and will engange in effective leadership effort to 
influence other”. 
 
Tidak semua kepala sekolah mempunyai kemampuan yang sama dalam 
melakukan perbaikan kualitas sekolah. Oleh karena itu, tidak semua sekolah dapat 
berubah ke arah perbaikan mutu secara progresif. Ketidakberhasilan sekolah 
dalam mengelola sumber mutu tersebut terkait dengan kemampuan kepala sekolah 
dalam membuat formula. 
Dalam hal ini peranan kepala sekolah sangatlah penting. Kemajuan suatu 
sekolah dapat dicapai antara lain dengan peran serta seorang kepala sekolah. 
Kemampuan seorang leader sangat dibutuhkan dalam diri kepala sekolah. Selain 
itu seorang kepala sekolah juga harus memiliki pemikiran yang visioner dan 
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inovatif. Dengan adanya pemikiran dan ide-ide yang baru maka sekolah akan 
dapat maju seiring dengan perkembangan zaman. 
Rohiat (2010:65) dalam Nur Zazin (2011:220-223) menjelaskan ada 
beberapa unsur dan kewenangan yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah 
untuk dikelola secara efektif dan efisien, yaitu: 
1) Pengelolaan proses belajar mengajar. 
Sekolah memiliki kebebasan memilih strategi, metode dan teknik-teknik 
pembelajaran dan pengajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran, siswa, guru, dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah. 
Cara-cara belajar siswa aktif, seperti active learning, cooperative learning, dan 
quantum learning sangat perlu diterapkan. 
2) Perencanaan dan evaluasi. 
Sekolah diberikan kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai 
dengan kebutuhan (school based plan). Oleh karena itu, sekolah harus melakukan 
analisis kebutuhan mutu dan berdasarkan ini sekolah membuat rencana 
peningkatan mutu. Sekolah diberi wewenang untuk melakukan evaluasi, 
khususnya evaluasi yang dilakukan secara internal. 
3) Pengelolaan kurikulum. 
Kurikulum yang diberlakukan saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP, sekolah diberikan wewenang untuk 
mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kondisi daerah dan sekolat 
dengan tetap mengacu pada standar tujuan pendidikan nasional. 
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4) Pengelolaan ketenagaan. 
Pengelolaan ini dimulai dengan analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen, 
pengembangan, hadiah dan sanksi (reward and punishment), hubungan kerja, 
sampai evaluasi kinerja tenaga sekolah. 
5) Pengelolaan fasilitas. 
Seharusnya pengelolaan fasilitas mulai dari analisis kebutuhan, pengadaan 
pemeliharaan, perbaikan hingga pengembangan sebab sekolah yang lebih 
mengetahui kebutuhannya, baik kecukupan, kesesuaian, maupun 
kemutakhirannya, terutama fasilitas yang erat kaitannya dengan kebutuhan proses 
belajar mengajar. 
6) Pengelolaan keuangan. 
Sebelum menggunakan keuangan, seharusnya disusun Rencana Kegiatan 
Sekolah atau Rencana Anggaran Belanja Sekolah yang diikuti oleh guru, 
karyawan, dan komite sehingga apa yang akan dikerjakan menuju visi sekolah dan 
jika kemampuan anggaran kurang dapat dikoordinasikan dengan komite sekolah 
atau kerjasama dengan perusahaan dan lain sebagainya. 
7) Pelayanan siswa. 
Pelayanan siswa, mulai dari penerimaan siswa baru, 
pengembangan/pembinaan/pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan 
sekolah atau memasuki dunia kerja, hingga pengurusan alumni, sebenarnya telah 
didesentralisasikan sejak lama. Oleh karena itu, yang diperlukan adalah 
peningkatan intensitas dan eksistensinya. 
8) Hubungan sekolah dan masyarakat. 
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Hubungan sekolah dan masyarakat sudah didesentralisasikan sejak lama. 
Oleh karena itu, hampir sama halnya dengan pelayanan siswa, yang dibutuhkan 
adalah peningkatan intensitas ekstensitas hubungan sekolah dan masyarakat. 
9) Pengelolaan iklim sekolah. 
Iklim sekolah (fisik dan non fisik) yang kondusif akademik merupakan 
prasyarat bagi terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif. Lingkungan 
sekolah yang aman, tertib, optimis akan harapan/ekspektasi yang tinggi dari warga 
sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat pada siswa 
(student centered activities) adalah contoh-contoh iklim sekolah yang dapat 
menumbuhkan semangat belajar siswa.  
2. Kualitas/Mutu Pendidikan di sekolah menurut 8 Standar Nasional 
Pendidikan. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Standar Nasional 
Pendidikan Indonesia ada 8 yaitu: 
a. Standar kompetensi lulusan 
b. Standar isi 
c. Standar proses 
d. Standar penilaian 
e. Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
f. Standar sarana dan prasarana 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar pengelolaan 
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Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu. Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu 
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 
B. Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah. 
1. Konsep Strategi. 
Nanang Fattah (2013:8) mendefinisikan bahwa strategi adalah cara atau 
pendekatan yang dilakukan dalam melakukan penjaminan mutu dalam menilai 
kualitas proses (process quality) dan kualitas hasil (product quality). Strategi 
dapat mengacu pada konten atau yang menjadi fokus, juga mengarah pada waktu 
pencapaian sasaran mutu atau target pencapaian standar nasional pendidikan atau 
melampaui SNP: 
a. Strategi jangka pendek (estimasi selama 5 tahun). 
Fokus pada akademik (standar isi, proses, kompetensi lulusan, dan 
penilaian). 
b. Strategi jangka panjang (estimasi selama 15 tahun). 
Semua aspek dalam penyelanggaraan pendidikan (standar ketenagaan, 
sarana dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan dan standar tambahan lainnya). 
Zamroni (2013:16) berpendapat bahwa strategi merupakan seni untuk 
mengelola sumber daya yang ada agar dapat mencapai sasaran yang dituju dengan 
efektif dan efisien. Strategi ini bersifat mendasar dan menyeluruh sehingga tidak 
mudah untuk diubah sembarang waktu. Strategi merupakan penentuan suatu 
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tujuan jangka panjang dari suatu lembaga dan aktivitas yang harus dilakukan guna 
mewujudkan tujuan tersebut, disertai alokasi sumber yang ada sehingga tujuan 
dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. 
Sallis dan Edward dalam buku Siti Irene (2015:118) menyatakan bahwa 
strategi pengendalian mutu sekolah dilakukan secara berkelanjutan, ketika pihak 
sekolah sudah mencanangkan menjadi sekolah yang berprestasi. Ada 
kecenderungan bahwa setiap sekolah berusaha menampilkan kelebihan-kelebihan 
dengan menunjukkan keberhasilannya menjalankan program-program sekolah. 
Ada banyak sumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana gedung yang bagus, 
guru yang terkemuka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang memuaskan, 
spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan komunitas lokal, 
sumber daya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan yang 
baik dan efektif, perhatian terhadap pelajar dan anak didik, dan kurikulum yang 
memadai. 
Sedangkan Arcaro (2007:11-13) berpendapat bahwa setiap orang harus ikut 
terlibat dalam transformasi mutu. Manajemen harus memiliki komitmen untuk 
memfokuskan pada mutu. Tanpa adanya komitmen, program mutu tidak akan 
berhasil. Transformasi mutu diawali dengan mengadopsi paradigma baru 
pendidikan. Cara pikir dan kerja lama harus disingkirkan. Dalam bidang 
pendidikan, memang sungguh sulit bagi orang-orangnya untuk mengembangkan 
paradigma baru pendidikan.  
Dalam strategi peningkatan kualitas pendidikan sangat menekankan 
pentingnya peranan sekolah sebagai pelaku dasar utama yang otonom, dan 
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peranan orang tua dan masyarakat dalam mengembangkan pendidikan. Sekolah 
perlu diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri sesuai 
dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan pelanggan. Sekolah sebagai institusi 
yang otonom diberikan peluang untuk mengelola dalam proses koordinasi untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Konsep pemikiran tersebut telah mendorong 
munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu yang berbasis 
sekolah. (B. Suryosubroto dalam Arbangi, 2016:5-6)  
Strategi merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mencapai 
sesuatu. Strategi peningkatan kualitas sekolah merupakan cara yang dilakukan 
suatu sekolah untuk perbaikan kualitas yang ada didalam sekolah tersebut. 
Strategi masing-masing sekolah dalam peningkatan kualitas pendidikan sangat 
berbeda-beda. Tergantung kondisi geografis serta kondisi lingkungan sosial dan 
budaya. Sehingga strategi sekolah satu belum tentu dapat diterapkan di sekolah 
yang lainnya. 
Suyata dalam buku Siti Irene (2015:98-99) menyatakan bahwa strategi 
peningkatan mutu terkait dengan bagaimana melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Strategi merupakan seni untuk mengelola sumber daya yang ada 
agar dapat mencapai sasaran yang dituju dengan efektif dan efisien. Strategi 
merupakan penentuan suatu tujuan jangka panjang dari suatu lembaga dan 
aktivitas yang harus dilakukan guna mewujudkan tujuan tersebut, disertai alokasi 
sumber yang ada sehingga tujuan dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. 
Zamroni (2013:18-20) menyatakan bahwa terdapat tiga perencanaan 
strategis yang berkaitan dengan peningkatan mutu sekolah, yaitu: strategi yang 
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menekankan hasil (The Output Oriented Strategy), strategi yang menekankan 
pada proses (The Process Oriented Strategy), dan strategi komprehensif (The 
Comprehensive Strategy). 
Tabel 2.  Perencanaan Strategis yang Berkaitan dengan Peningkatan Mutu 
Sekolah 
Strategi Deskripsi Indikator keberhasilan program / perilaku 
Strategi yang 
menekankan 
hasil (the 
output oriented 
strategy). 
Bersifat top-
down berasal 
dari pusat. 
 Dinilai dari kemampuan untuk 
menjalankan program sesuai 
dengan visi dan misi sekolah 
diatur oleh manajemen yang 
profesional. 
Strategi yang 
menekankan 
pada proses 
(the process 
oriented 
strategy). 
Bersifat 
bottom-up, 
mulai dari 
sekolah. 
 Dinilai dari kemampuan sekolah 
untuk menghasilkan siswa yang 
berpengetahuan, cerdas, trampil, 
berprestasi, dan memiliki IQ, EQ, 
dan SQ seimbang. 
 Dinilai dari kemampuan  guru 
mengajar secara kreatif  dan 
inovatif serta profesional. 
 Dinilai dari kemampuan 
mengkondisikan suasana belajar 
yang menyenangkan dengan 
dengan sarana-prasarana yang 
optimal. 
Strategi 
komprehensif 
(the 
comprehensive 
strategy) 
Kombinasi 
sifat top-down 
dan bottom-
up. Tujuannya 
bersifat 
nasional tetapi 
cara 
mencapainya 
sesuai dengan 
kondisi lokal. 
 Dinilai dari kemampuan untuk 
menjalankan program sesuai 
dengan visi dan misi sekolah 
diatur oleh manajemen yang 
profesional. 
 Dinilai dari kemampuan untuk 
menghasilkan siswa yang 
berpengetahuan, cerdas, trampil, 
berprestasi, dan memiliki IQ, EQ, 
dan SQ yang seimbang. 
 Dinilai dari kemampuan guru 
mengajar secara kreatif, inovatif 
serta profesional. 
 Dinilai dari kemampuan 
mengkoordinasikan suasana 
belajar yang menyenangkan 
dengan sarana-prasarana yang 
26 
 
Strategi Deskripsi Indikator keberhasilan program / perilaku 
optimal. 
 Dinilai dari kepercayaan dan 
kemanfaatannya bagi masyarakat. 
Sumber : Zamroni (2013), Manajemen Pendidikan (suatu usaha 
meningkatkan mutu sekolah) hal. 18-20. 
 
Dari berbagai indikator tersebut, masih banyak sekolah di Indonesia yang 
masih bersifat top-down atau hanya menggantungkan pada kebijakan dari pusat. 
Mereka tidak mau membangun citra sekolah itu sendiri agar memiliki kekhasan 
atau bahkan memiliki kualitas yang lebih baik dari sekolah lain yang sama-sama 
hanya mendapat anggaran dana dari pusat. Mereka lebih memilih untuk “stuck” 
dengan kebijakan dari pemerintah karena alasan tidak mau repot. Sekolah seperti 
ini hanya dinilai dari bagaimana sekolah tersebut dapat menjalankan dan 
mewujudkan visi dan misi yang sudah ditetapkan. Zamroni (18-20:2013) dalam 
buku Manajemen Pendidikan (suatu usaha meningkatkan mutu sekolah) 
menyatakan ada kelemahan dan kelebihan strategi peningkatan kualitas sekolah 
antara lain: 
Tabel 3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah 
Strategi Deskripsi Kelebihan Kelemahan 
Strategi yang 
menekankan 
hasil (The 
output 
oriented 
strategy). 
Bersifat top-down 
berasal dari pusat. 
Contoh: SKL dan 
SKD. 
Sasaran jelas 
dan umum, ada 
pedoman, 
pengendalian, 
pengontrolan, 
dll. 
Kesenjangan 
mutu semakin 
kuat antar 
sekolah. 
Strategi yang 
menekankan 
pada proses 
(The process 
oriented 
strategy). 
Bersifat buttom-
up, mulai dari 
sekolah. 
Inisiatif dari 
sekolah, muncul 
semangat dan 
kekuatan dari 
sekolah, dll. 
Arah dan 
kualitas sekolah 
tidak seragam, 
sulit untuk 
melihat dan 
meningkatkan 
kualitas secara 
nasional. 
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Strategi 
komprehensif 
(The 
comprehensive 
strategy). 
Kombinasi sifat 
top-down dan 
bottom-up. 
Tujuannya 
bersifat nasional 
tetapi cara 
mencapainya 
sesuai dengan 
kondisi lokal. 
Contoh: standar 
nasional, MBS, 
KTSP. 
Sekolah 
memiliki 
kekuasaan dan 
otoritas yang 
besar untuk 
mencapai 
standar hasil 
yang maksimal. 
Muncul inovasi 
kegiatan di 
sekolah. 
Sekolah yang 
tidak dapat 
memenuhi 
standar nasional 
harus berusaha 
keras untuk 
dapat 
memenuhinya. 
 
Sastrapratedja (2001:6-12) berpendapat bahwa terdapat 2 pendekatan dalam 
perubahan sekolah yaitu: 
a. Pendekatan struktural.  
Dalam pendekatan ini cara perubahan organisasi yang dianggap terbaik 
dilakukan dengan mengubah unsur-unsur struktural dan perilaku, seperti job 
descriptions, tatanan birokrasi, pengaturan hubungan antar unit, gaya 
kepemimpinan, dan aspek-aspek lain yang menyangkut sistem sekolah. Perubahan 
struktur dan perilaku akan menghasilkan budaya kerja yang efektif dan efisien. 
b. Pendekatan kebudayaan/kultural. 
Budaya adalah pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati setiap warga di 
dalam sekolah. Hal ini tidak akan berubah begitu saja dengan dikeluarkannya 
suatu surat keputusan (SK), peraturan pemerintah atau perubahan struktur 
organisasi sekolah. Pendekatan budaya menekankan kedalaman (depth), yaitu 
unsur budaya dari organisasi itu, yang memberi bentuk, warna dan gaya pada 
organisasi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja sekolah. Pendekatan 
budaya dalam usaha memperbaiki sekolah harus mencakup sosialisasi akan 
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kewajiban setiap warga sekolah untuk mengembangkan diri dan pekerjaan 
profesionalnya. 
Saat ini, di Indonesia sudah banyak sekolah yang menggunakan dua 
pendekatan tersebut. Tidak hanya menunggu/melaksanakan instruksi dari 
pemerintah pusat atau pemerintah daerah, sekolah juga dapat mengembangkan 
dirinya sendiri sesuai dengan sumber daya dan nilai-nilai lokal yang ada. 
Siti Irene (2015:113-114) berpendapat bahwa sekolah mempunyai strategi 
yang berbeda untuk mencapai tahap-tahap bagi “ukuran” menjadi sekolah yang 
berkualitas. Realitas di sekolah cenderung menggambarkan adanya dinamika dan 
problematik sekolah menuju sekolah yang berkualitas, khususnya terkait dengan 
kemampuan sekolah dalam mengembangkan program dan kurikulum dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Dalam upaya peningkatan kualitas, sekolah akan 
melalui beberapa tahap yaitu: 
a. Tahap pengenalan, diartikan bahwa setiap sekolah berusaha untuk 
mengenalkan eksistensi dirinya dengan mengenalkan keberadaannya dengan 
cara-cara bervariasi dari program-program yang bersifat program akademik, 
ekstrakurikuler, dan lain-lain. 
b. Tahap perancangan diartikan bahwa setiap sekolah mempunyai program 
jangka pendek dan jangka panjang yang disosialisasikan secara bertahap 
kepada orang tua siswa, masyarakat pada awal pelajaran baru dimulai. 
c. Tahap pemantapan, diartikan bahwa setiap sekolah melakukan evaluasi dan 
monitoring terhadap program-program yang sudah dirancang dan 
dilaksanakan pada setiap periode kepemimpinan. 
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d. Tahap pengembangan diartikan bahwa setiap sekolah merancang program-
program yang bersifat berkelanjutan untuk mencapai peningkatan mutu 
sekolah. 
2. Faktor penentu keberhasilan peningkatan kualitas sekolah. 
Keberhasilan suatu sekolah dalam meningkatkan kualitasnya dapat dilihat 
dari beberapa faktor. Sebagaimana dikemukakan dalam (Tim Depdiknas,1999), 
keberhasilan suatu sekolah dapat dilihat dari: 
a. Siswa puas dengan layanan sekolah, yaitu dengan pelajaran yang diterima 
perlakuan guru, pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah, 
atau siswa menikmati situasi sekolah dengan baik. 
b. Orang tua merasa puas dengan layanan sekolah terhadap anaknya, layanan 
yang diterimanya dengan laporan tentang perkembangan kemajuan belajar 
anaknya, dan program yang dijalankan sekolah. 
c. Pihak pemakai atau penerima lulusan (PT, industri, masyarakat), puas karena 
menerima lulusan yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan harapan. 
d. Guru dan karyawan puas dengan layanan sekolah, dalam bentuk pembagian 
kerja, hubungan dan komunikasi antar guru/ pimpinan, karyawan, dan 
gaji/honor yang diterima dan pelayanan lainnya. 
Sedangkan Hadari Nawawi dalam Arbangi (2016:96-97) menyatakan bahwa 
bagi organisasi pendidikan, adaptasi manajemen mutu terpadu dapat dikatakan 
sukses, jika menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut: 
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a. Tingkat konsistensi produk dalam memberikan pelayanan umum dan 
pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan peningkatan kualitas SDM 
terus meningkat. 
b. Kekeliruan dalam bekerja yang berdampak menimbulkan ketidakpuasan dan 
komplain masyarakat yang dilayani semakin berkurang. 
c. Disiplin waktu dan disiplin kerja semakin meningkat. 
d. Inventarisasi aset organisasi semakin sempurna, terkendali, dan tidak 
berkurang/hilang tanpa diketahui sebab-sebabnya. 
e. Kontrol berlangsung efektif terutama dari atasan langsung melalui 
pengawasan melekat, sehingga mampu menghemat pembiayaan, mencegah 
penyimpangan dalam pemberian pelayanan umum dan pembangunan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
f. Pemborosan dana dan waktu dapat dicegah. 
g. Peningkatan keterampilan dan keahlian bekerja terus dilaksanakan sehingga 
metode atau cara bekerja selalu mampu mengadaptasi perubahan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai cara bekerja yang 
paling efektif, efisien dan produktif, sehingga kualitas produk dan pelayanan 
umum terus meningkat. 
Pada intinya, keberhasilan peningkatan kualitas sekolah dapat ditandai 
dengan kepuasan pihak pemakai produk dari sekolah tersebut. Baik dari siswa, 
guru dan karyawan, orang tua, dan pihak pemakai lulusan. Pemborosan terhadap 
dana dan juga waktu dapat diminimalisir dan selalu berinovasi terhadap 
pengembangan kompetensi SDM sekolah. 
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C. Penelitian Relevan 
Penelitian Wahyu Ningsih (2013) tentang “Strategi Implementasi Kebijakan 
Peningkatan Mutu di Sekolah Menengah Atas 3 Sukoharjo”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi implementasi kebjakan peningkatan mutu di 
sekolah menengah atas 3 Sukoharjo, kendala-kendala yang dihadapi dan solusi 
untuk mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan kajian dokumen. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi 
implementasi kebijakan peningkatan mutu di SMA 3 Sukoharjo adalah dengan 
menerapkan kedisiplinan, dengan menjalin komunikasi yang baik antar sesama 
warga sekolah dan orang tua, dengan memanfaatkan sarana dan prasarana; 2) 
Kendala-kendala yang dihadapi yaitu rendahnya motivasi siswa dalam belajar, 
kurang disiplin dalam menaati peraturan sekolah, dan kurang meratanya sarana 
dan prasarana; 3) solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi yaitu 
memotivasi siswa agar rajin belajar, berkomunikasi dengan orang tua murid agar 
selalu memperhatikan anaknya dirumah, adanya skor yang diberikan untuk setiap 
pelanggaran yang dilakukan siswa, mengoptimalkan pemakaian sarana dan 
prasarana dan berusaha melengkapi sarana dan prasarana. 
Penelitian Budi Ponidi (2011) tentang “Proses Kebijakan Peningkatan Mutu 
Pendidikan Sekolah Dasar (SD/MI) Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses kebijakan peningkatan 
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mutu pendidikan Sekolah Dasar (SD/MI) Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten 
Bantul. Subyek penelitian ini adalah kepala dinas, staf dan karyawan (praktisi 
pendidikan) Dinas Pendidikan Dasar dan Dewan Pendidikan Kabupaten Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan yang menggunakan pendekatan 
diskriptif dengan metode kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data 
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara, hasil 
dokumentasi dengan hasil observasi yang berhubungan dengan proses kebijakan 
peningkatan mutu sekolah dasar. Setelah itu dilanjutkan dengan reduksi dan 
verifikasi data untuk pengambilan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa proses kebijakan peningkatan mutu pendidikan ini 
melibatkan berbagai pihak dan berbagai unsur mulai dari kalangan masyarakat 
hingga kalangan atas di tingkat Pemerintah Daerah yang memiliki antusias 
terhadap kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan. Proses kebijakan 
peningkatan mutu pendidikan telah melalui tahap proses kebijakan mulai dari 
input, process, dan output kebijakan dengan bentuk dan susunan tersendiri. Faktor 
pendukung dalam proses kebijakan peningkatan mutu pendidikan dasar adalah 
dukungan yang tinggi dari masyarakat dan Pemerintah Daerah serta semua elemen 
terkait pendidikan dengan komitmen dan kerjasama yang baik dari berbagai 
unsur. Sedangkan factor penghambatnya adalah pendanaan pendidikan dan 
tingkat pemahaman atas kebijakan yang belum merata serta kesulitan dalam 
menyamakan visi. 
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Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini terletak pada metode 
pengumpulan data yang sama-sama menggunakan observasi, wawancara, dan 
kajian dokumen. Selain itu persamaan juga terjadi dalam keabsahan data. Dalam 
penelitian ini juga menggunakan triangulasi sumber dan teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 
perbedaan dari penelitian diatas  dengan penelitian ini adalah fokus penelitian. 
Penelitian diatas lebih menekankan pada kebijakan peningkatan mutu yang telah 
ditetapkan di suatu sekolah. Sementara di setting penelitian yang telah ditetapkan 
oleh peneliti tidak ada kebijakan yang secara eksplisit dibuat di dalam sekolah. 
Oleh karena itu peneliti hanya akan menjelaskan tentang strategi apa saja yang 
diterapkan dalam peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko. 
D. Kerangka Berpikir 
Saat ini banyak terjadi masalah-masalah yang timbul dalam pendidikan. 
Salah satunya adalah masalah mengenai kualitas pendidikan di Indonesia yang 
tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain. Padahal sumber daya di 
Indonesia sangat melimpah, namun mutu sumber daya manusianya masih rendah. 
Pendidikan tidak terlepas dari sekolah. Solusi mengahadapi permasalahan tersebut 
adalah perbaikan kualitas dimulai dari sekolah-sekolah. Dengan adanya perbaikan 
dari unit yang kecil maka sekolah-sekolah di Indonesia akan meningkat 
kualitasnya. Di Indonesia sendiri sudah memiliki 8 standar nasional pendidikan 
yang diatur di dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005. Perbaikan mutu 
ini membutuhkan strategi yang berbeda-beda tiap sekolah mengingat berbagai 
kondisi geografis, sosial, dan budaya di Indonesia yang beraneka ragam, maka 
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kebutuhan tiap sekolah juga berbeda-beda. Adanya usaha untuk memperbaiki 
mutu ini tentunya terdapat tantangan dan solusi untuk mengatasi tantangan 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Kerangka Pikir 
Kualitas pendidikan 
8 standar nasional pendidikan : 
1. Standar isi    5. Standar sarana dan prasarana 
2. Standar proses    6. Standar pengelolaan 
3. Standar kompetensi lulusan  7. Standar pembiayaan 
4. Standar tenaga kependidikan  8. Standar penilaian pendidikan 
Strategi sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan 
1. Standar isi    
2. Standar proses    
3. Standar kompetensi lulusa n 
4. Standar tenaga kependidikan  
5. Standar sarana dan prasarana  
6. Standar pengelolaan  
7. Standar pembiayaan  
8. Standar penilaian pendidikan 
Tantangan 
1. Standar isi    
2. Standar proses    
3. Standar kompetensi lulusa  
4. Standar tenaga kependidikan  
5. Standar sarana dan prasarana  
6. Standar pengelolaan  
7. Standar pembiayaan  
8. Standar penilaian pendidikan 
 
Solusi 
1. Standar isi   
2. Standar proses   
3. Standar kompetensi lulusan 
4. Standar tenaga kependidikan  
5. Standar sarana dan prasarana  
6. Standar pengelolaan  
7. Standar pembiayaan  
8. Standar penilaian pendidikan 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan 
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E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP N 1 Eromoko dalam 
8 standar nasional pendidikan: 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
2. Bagaimana tantangan yang dihadapi sekolah dalam peningkatan kualitas 
sekolah ? 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas 
sekolah? 
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a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Sugiyono (2015:8) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). Selain itu juga disebut sebagai metode 
etnographi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian di bidang antropologi budaya.disebut juga sebagai metode kualitatif 
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Dalam 
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan 
pada makna. 
Suharsimi Arikunto (1989:291) menyatakan bahwa jenis penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif tidak memerlukan 
administrasi atau pengontrolan terhadap sesuatu perlakuan. Penelitian deskriptif 
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 
“apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang. 
Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar 
fenomena. Penelitian kualitatif merupakan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh 
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data yang diperlukan. Penelitian ini secara khusus didesain untuk menggambarkan 
fenomena yang dihadapi yaitu fenomena sosial yang berkaitan dengan strategi 
peningkatan kualitas sekolah di SMP N 1 Eromoko. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kecamatan Eromoko yaitu 
SMP N I Eromoko. Peneliti merasa tertarik karena SMP N I Eromoko ini 5 tahun 
terakhir mengalami banyak peningkatan kualitasnya. Penelitian ini dilakukan 
selama 3 bulan mulai dari bulan Februari sampai April 2017. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke 
tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial 
apada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif merupakan sampel 
teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Pada 
penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 
observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi 
sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan 
secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 
(Sugiyono, 2015:215) 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam strategi 
peningkatan kualitas sekolah di SMP N I Eromoko. Peneliti menetapkan subyek 
penelitian Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di SMP N I Eromoko adalah 
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kepala sekolah, guru, dan siswa. Dalam penelitian ini wakil kepala sekolah bidang 
akademis merupakan informan utama (key informan) karena merupakan orang 
dipandang paling mengetahui seluk beluk peningkatan kualitas sekolah di SMP N 
I Eromoko. Sedangkan subjek lainnya merupakan informan pendukung. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal yang utama mempengaruhi kualitas hasil data penelitian 
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas 
instrumen penelitian berhubungan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan 
kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, 
apabila indtrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulannya. 
(Sugiyono, 2015:137). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode observasi, wawancara, dan analisis dokumen. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai “perhatian yang 
terfokus terhadap kajian, gejala, atau sesuatu”. Observasi dapat diklasifikasikan 
dalam berbagai bentuk, yang mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan 
dan metode penelitian yang digunakannya. (Emzir 2011:37). 
Sedangkan Patton (2002:4) menyatakan bahwa observations (pengamatan) 
adalah deskripsi kerja lapangan kegiatan, perilaku, tindakan, percakapan, interaksi 
interpersonal, organisasi atau proses masyarakat, atau aspek lain dari pengalaman 
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manusia yang dapat diamati. Data terdiri dari catatan lapangan: deskripsi rinci, 
termasuk konteks di mana pengamatan dilakukan. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Hal yang dikaji Aspek Sumber data 
1 Kondisi lingkungan  Letak dan alamat 
 Sarana dan 
prasarana 
 
Pengamatan peneliti 
 
2 Kultur sekolah  Nilai dan 
keyakinan 
sekolah. 
 Norma-norma 
sekolah. 
 Keadaan fisik 
sekolah. 
 
2. Wawancara 
Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi bahasa yang berlangsung 
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang 
melakukan wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang 
diteliti yang berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya” (Hasan (1963) dalam 
Emzir 2011: 50). 
Sedangkan Patton (2002:4) menyatakan bahwa interviews (wawancara) 
adalah pertanyaan terbuka dan teliti hasil tanggapan mendalam tentang 
pengalaman, persepsi, pendapat, perasaan, dan pengetahuan orang. Data terdiri 
dari kutipan yang sama persis dengan konteks yang cukup untuk diinterpretasi.  
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Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah dan Guru 
No Pertanyaan Penelitian Aspek/dimensi 
Sumber 
data 
1. Strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah 
di SMP N 1 
Eromoko dalam 
8 standar 
nasional 
pendidikan. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar pendidik dan tenaga 
kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
o Kepala 
sekolah 
o Guru 
2. Tantangan 
dalam strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar pendidik  tenaga 
kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
 Kepala 
sekolah 
 Guru 
3. Solusi dalam 
menghadapi 
tantangan dalam 
strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar pendidik  tenaga 
kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
 Kepala 
sekolah 
 Guru 
 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa 
No Pertanyaan Penelitian Aspek/dimensi 
Sumber 
data 
1 Strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah 
di SMP N 1 
Eromoko dalam 
8 standar 
nasional 
pendidikan. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
 Siswa  
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No Pertanyaan Penelitian Aspek/dimensi 
Sumber 
data 
2. Tantangan dalam 
strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
 Siswa  
3. Solusi dalam 
menghadapi 
tantangan dalam 
strategi 
peningkatan 
kualitas sekolah. 
a. Standar isi 
b. Standar proses 
c. Standar kompetensi lulusan 
d. Standar tenaga kependidikan 
e. Standar sarana dan prasarana 
f. Standar pengelolaan 
g. Standar pembiayaan 
h. Standar penilaian pendidikan 
 Siswa  
 
3. Analisis Dokumen  
Disamping menggunakan wawancara dan observasi, peneliti juga 
menggunakan analisis dokumen dalam menjawab pertanyaan terarah. Dokumen 
ini dapat menambah pemahaman atau informasi untuk penelitian.  
Bahan dan dokumen tulis lainnya dari memorandum organisasi, klinis, atau 
catatan program; dan coinformance, publikasi dan laporan resmi, catatan harian 
pribadi, surat-surat, karya-karya artistik, foto, dan memorabilia dan tanggapan 
tertulis untuk survei terbuka. Data terdiri dari kutipan dokumen-dokumen yang 
diambil dengan cara mencatat dan mempertahankan konteks. (Patton, Michael 
Quinn, 2002:4). 
 
Tabel 7. Kisi-kisi pedoman analisis dokumen 
No Aspek yang diamati Indikator Sumber data 
1. Profil sekolah o Sejarah 
o Profil  
o Visi dan misi sekolah 
Administrasi 
sekolah. 
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No Aspek yang diamati Indikator Sumber data 
o Struktur organisasi 
o Program sekolah 
o Tenaga pendidik dan 
kependidikan 
o Peserta didik 
o Sarana dan prasarana 
o Prestasi  
2. Dokumen kebijakan yang 
berkaitan dengan “mutu” 
o RKS 
 
E. Instrumen penelitian  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian studi kasus, oleh karena itu segala 
sesuatu akan tergantung pada kedudukan peneliti. Dengan dimikian peneliti 
berkedudukan sebagai instrumen penelitian yang utama (Moleong (1998) dalam 
Suharsimi Arikunto, 2010:24). Sangat penting dan keharusan keterlibatan peneliti 
dan penghayatan terhadap permasalahan dan subjek penelitian, dapat dikatakan 
bahwa peneliti melekat erat dengan subjek penelitian. Oleh karena itu dalam 
penelitian kualitatif dituntut adanya pengamatan mendalam (in-depth observation) 
dan wawancara mendalam (in-depth interview). Maka instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2015:244). 
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Miles & Huberman (2014: 12-14) mengemukakan beberapa alur analisis 
data yaitu sebagai berikut: 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Miles & Huberman (2014: 12) mengungkapkan bahwa “Data condensation 
refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, and/or 
transforming the data that appear in the full corpus (body) of the written-up, 
fields notes, interview,transcripts, documents, and other empirical materials”. 
Kondensasi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan atau mengubah data yang muncul dari 
catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan muncul secara terus 
menerus hingga data tersebut dirasa sudah jenuh. Dari banyak dan beragamnya 
data yang muncul tersebut, kemudian perlu dilakukan pengkondensasian data agar 
lebih mudah dalam penarikan kesimpulan. 
Pada kondensasi data, setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu: 
menulis ringkasan, mengkode, mengembangkan tema, mengeneralisasikan, dan 
menulis memo analitik. Kondensasi data tidak selalu berarti kuantifikasi. Data 
kualitatif dapat diubah dalam berbagai cara yaitu melalui seleksi, melalui 
ringkasan, memasukkan data ke dalam pola yang lebih besar, dll.  (Miles & 
Huberman, 2014: 12). Pada penelitian ini, peneliti melakukan kondensasi data 
dengan mengklasifikasikan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang diperoleh dari lapangan, jika terjadi perbedaan hasil penelitian maka peneliti 
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akan mencari kebenaran dengan melakukan cek ulang. Setelah diperoleh data 
yang valid, selanjutnya peneliti membuat ringkasan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah kedua dalam analisis data adalah penyajian data. Miles & 
Huberman (2014: 12) berpendapat bahwa “…. Generically, a display is an 
organized, compressed assembly of information that allows conclusion drawing 
and action”. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa secara umum, penyajian 
data merupakan kegiatan mengorganisasikan, memampatkan kumpulan informasi 
untuk penarikan kesimpulan. 
Dalam penelitian kualitatif, menampilkan data akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi dan dari data yang ditampilkan tersebut akan 
memudahkan perencanaan pekerjaan selanjutnya. Dalam menampilkan data 
disarankan dapat menggunakan teks yang naratif, grafik, matrik, diagram, dan 
jaringan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penyajian data dengan cara 
memaparkan hasil penelitian menjadi bentuk narasi. 
3. Penarikan dan Memverifikasi Kesimpulan (Drawing and Verifying 
Conclusions) 
Pada saat penelitian, peneliti membuat kesimpulan awal yang masih bersifat 
sementara. Kesimpulan tersebut akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukanan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
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yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang pada awalnya masih belum jelas yang kemudian 
setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2014: 252). 
Ketiga kegiatan tersebut digambarkan oleh Miles & Huberman dalam 
sebuah bagan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1. Components of Data Analysis: Interactive Model 
Sumber: Miles & Huberman (2014: 14) 
 
G. Keabsahan Data 
Sugiyono (2015:267) menyatakan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi validitas internal, validitas eksternal, reliabilitas, dan objektivitas. 
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid 
adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan 
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penlitian. Reliabilitas merupakan 
derajad konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu data dinyatakan reliabel 
apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang 
sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
Data collection Data display 
Data 
condensation 
Conclusions: 
drawing/ 
47 
 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. 
Sedangkan obyektivitas adalah “derajad kesepakatan” atau “interpersonal 
agreement” antar banyak orang terhadap suatu data. 
Penelitian tentang “Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di SMP N 1 
Eromoko” dalam keabsahan data menggunakan uji kredibilitas, artinya penelitian 
menggunakan triangulasi, bahan referensi, analisis kasus negatif, diskusi dengan 
teman sejawat, dan member check. Triangulasi yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi teknik dan sumber. Suharsimi Arikunto (2010:25) menyatakan bahwa 
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber atau informan. Hal ini dilakukan sampai diperoleh 
kecenderungan data sehingga data dapat dipandang mengandung nilai kebenaran. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji kredibilitas data tentang strategi peningkatan 
kualitas sekolah di SMP N I Eromoko, maka data yang telah didapatkan dari salah 
satu informan kemudian di-validasi silangkan terhadap informan lainnya 
(misalnya kepala sekolah, guru, dan siswa).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi SMP Negeri I Eromoko 
1. Sejarah Sekolah 
SMP Negeri I Eromoko di resmikan penggunaannya oleh Mendikbud Prof. 
Dr. Noegroho Notosoesanto tanggal 15 Desember 1983, terletak di Jalan Raya 
Pracimantoro-Solo tepatnya di Dusun Songputri, Desa Sindukarto, Kecamatan 
Eromoko, Kabupaten Wonogiri. 
SMP Negeri I Eromoko adalah salah satu SMP Negeri yang menjadi tujuan 
bagi lulusan SD di Kabupaten Wonogiri khususnya di wilayah Wonogiri bagian 
selatan. Lokasi SMP Negeri I Eromoko terletak di Kabupaten Wonogiri bagian 
selatan, sehingga sebagian besar siswanya berasal dari wilayah kecamatan-
kecamatan di bagian selatan seperti Kecamatan Pracimantoro, Woryantoro, dan 
Eromoko sendiri. 
Luas seluruh bangunan sekolah 1.600 m² diatas tanah seluas 20.087 m². 
Sekolah ini memiliki 35 ruang, dengan ruang belajar sebanyak 21 kelas. Dari 
tahun 1983 sampai tahun 2014 SMP Negeri I Eromoko telah mengalami beberapa 
pergantian kepala sekolah, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 8. Urutan Kepala SMP N I Eromoko 
No. Nama Tahun 
1. M. Samilah 1983-1987 
2. Drs. Bambang Sudarsono 1987-1988 
3. Machali Admodiahardjo 1988-1993 
4. Sutiran,BA 1993-1996 
5. Dra. Sukarni 1996-1999 
6. Drs. Ngadimin 2000-2004 
7. Drs. H. Kusman 2004-2005 
8. Dra. Sri Sularni 2005-2007 
9. Dra. Lulis Ambarwati, M.Pd 2007-2014 
10. Drs. Warno, M.Pd 2014-sekarang 
Sumber: data profil SMP Negeri I Eromoko 
Dari tahun 1983 sampai saat ini SMP Negeri I Eromoko sudah mengalami 
pergantian kepala sekolah sebanyak 10 kali. Hal ini dapat mendorong peningkatan 
kualitas SMP Negeri I Eromoko. Karena beda kepala sekolah tentunya beda 
pemikiran dan beda cara memimpin. Selain sejarah, berikut ini merupakan profil 
SMP Negeri I Eromoko: 
Tabel 9. Profil SMP Negeri I Eromoko 
Nama sekolah SMP Negeri I Eromoko 
Tahun didirikan 1983 
Predikat sekolah Sekolah Standar Nasional (SSN) 
Alamat sekolah Songputri, Sindukarto, Eromoko 
Telp (0273) 3332608 
Fax (0273) 3332608 
Web Site www.smpn1eromoko.sch.co.id 
E-mail smperomoko@yahoo.com 
Kabupaten Wonogiri 
Propinsi Jawa Tengah 
Sumber: data profil SMP Negeri I Eromoko 
2. Lokasi dan Keadaan Sekolah 
SMP Negeri I Eromoko merupakan salah satu sekolah menengah pertama di 
Kecamatan Eromoko. SMP Negeri I Eromoko terletak di Jalan Raya 
Pracimantoro-Solo tepatnya di Dusun Songputri, Desa Sindukarto, Kecamatan 
50 
 
Eromoko, Kabupaten Wonogiri. SMP ini termasuk berada di daerah pedesaan 
karena kurang lebih 25 KM jaraknya dari pusat Kota Wonogiri. Untuk menuju 
SMP ini tidaklah sulit karena letaknya di pinggir jalan raya. Akses transportasi 
juga sangat mudah salah satunya dengan bus kota.  
Sekolah ini berada di lingkungan yang strategis walaupun letaknya dekat 
dengan jalan raya namun suara bisingnya tidak sampai ke kelas-kelas sehingga 
tidak mengganggu proses belajar mengajar. Sekolah ini memiliki lingkungan yang 
luas. Sekolah ini juga tidak terlalu dekat dengan pemukiman penduduk. 
Lingkungan sekolah ini dekat dengan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, dan 
Sekolah Kejuruan. SMP Negeri I Eromoko memiliki fasilitas yang dapat 
digunakan oleh siswa untuk mengeksplore pengetahuan mereka. Selain itu 
sekolah ini juga sudah menjadi sekolah Adiwiyata Mandiri. Adiwiyata mandiri 
merupakan label yang diberikan kepada sekolah yang sudah mencapai skor atau 
kriteria Adiwiyata tingkat nasional. Dalam mendukung program adiwiyata 
sekolah ini juga memiliki tempat pengolahan sampah sendiri, kebun bibit, 
berbagai koleksi tanaman, tempat peternakan burung, dan kolam ikan. 
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Gambar 2. Jenis Pekerjaan Orang Tua 
Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan orang tua pada 
tahun 2016 paling banyak adalah petani dan buruh yaitu 386 orang tua. Diurutan 
nomor dua adalah jenis pekerjaan swasta yairu sebanyak 229 orang tua. Sebagian 
besar orang tua siswa berasal dari golongan sosial ekonomi menengah ke bawah. 
Namun masih terdapat potensi  orang tua siswa dari golongan kaya atau 
berkecukupan sebagai sumber daya manusia yang dapat membantu 
memperdayakan potensi siswa melalui komite sekolah.  
Meningkatnya jumlah penduduk usia sekolah yang mengikuti pendidikan di 
SMP Negeri 1 Eromoko merupakan salah satu daya tarik yang dimiliki. Selain itu 
meningkatnya  minat penduduk  usia sekolah  untuk melanjutkan pendidikan juga 
memudahkan sekolah untuk mendapatkan peserta didik. Tuntutan dan harapan 
dimilikinya teknologi informasi (TI) dalam pengelolaan sekolah makin 
meningkat. Sehingga di SMP Negeri I Eromoko menyediakan Hotspot sebagai 
salah satu fasilitas untuk warga sekolah. 
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Pengelolaan pendidikan di SMP Negeri I Eromoko sudah diarahkan pada 
pengelolaan pendidikan yang berkualitas dan mengarah pada peningkatan mutu, 
daya saing, dan penanaman karakter secara terus menerus. Dalam hal pembiayaan 
mulai tahun pelajaran 2016/2017 semester gasal, program sekolah gratis dari 
pemerintah sudah mulai dilaksanakan, sehingga beban pembiayaan pendidikan  
hanya bersumber dari pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
Visi dari SMP Negeri I Eromoko adalah “Terwujudnya sekolah yang 
berbudi, berprestasi, menguasai IPTEK yang berkarakter kebangsaan dan 
berwawasan ramah lingkungan.” Sedangkan misi dari SMP Negeri I Eromoko 
adalah sebagai berikut: 
a. Misi Managemen 
Mengembangkan kinerja sekolah yang terprogram, transparan, efektif, 
inovatif, akuntabel dan bernuansa kekeluargaan. 
b. Misi Kegiatan Belajar Mengajar 
Menciptakan situasi proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
menyenangkan dan tuntas, serta berkarakter kebangsaan. 
c. Misi Sumber Daya Manusia 
Mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang jujur, 
dinamis dan menguasai teknologi melalui deklat yang relevan. 
d. Misi Fasilitas Lingkungan Hidup 
Mewujudkan lingkungan sekolah dengan tata ruang yang nyaman, ramah 
lingkungan terprogram dengan ditunjang sarana dan prasarana yang memadai. 
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4. Tujuan Pendidikan 
Selain visi dan misi, SMP Negeri I Eromoko juga menyusun tujuan 
pendidikan untuk memacu semangat setiap komponen sekolah agar dapat 
mencapai tujuan yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut: 
a. Membina berkembangnya budi pekerti dan akhlaq mulia siswa. 
b. Mengembangkan kreativitas siswa, meningkatkan prestasi siswa sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
c. Menyiapkan siswa untuk mendapatkan nilai UN rata-rata 7,5. 
d. Menyiapkan siswa untuk dapat masuk di SLTA yang diinginkan baik di 
dalam maupun di luar kabupaten. 
e. Menyiapkan siswa untuk dapat menyusun karya ilmiah dalam Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan IT. 
f. Membina siswa untuk dapat  melakukan pembiasaan, berjiwa nasionalisme 
dan melaksanakan karakter bangsa dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Terwujudkan insan sekolah yang peduli terhadap lingkungan dengan konsep 
5 R dan Panca Pesona Adi Wiyata. 
h. Menyiapkan siswa yang peduli terhadap usaha-usaha pencegahan, perusakan 
dan pemanfaatan lingkungan.  
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5. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2. Struktur organisasi SMP Negeri I Eromoko 
Tahun 2016/2017 
Sumber: data profil SMP Negeri I Eromoko 
 
Saat ini SMP Negeri I Eromoko dipimpin oleh Bapak Drs. Warno, M.Pd. 
Beliau sudah menjabat sebagai kepala sekolah sejak tahun 2014. Kepala sekolah 
memiliki 4 wakil kepala sekolah yaitu Waka. akademis, Waka. kesiswaan, Waka. 
humas, dan Waka. sarpras. Kepala sekolah membagi kewenangan tersebut agar 
manajemen sekolah lebih tersistem dengan baik. 
a. Sumber Daya yang Dimiliki 
Sumber daya merupakan komponen yang penting di dalam suatu sekolah. 
Sumber daya sekolah yang sudah memiliki kualitas yang tinggi maka akan 
mencetak peserta didik yang berkualitas tinggi pula. Berikut ini adalah sumber 
daya yang dimiliki SMP Negeri I Eromoko: 
1) Data Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen utama proses pendidikan. Mendapatkan 
peserta didik salah satu usaha sekolah untuk meningkatkan kualitasnya. Setiap 
tahun SMP Negeri I Eromoko tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
Kepala sekolah 
Drs. Warno, M. Pd 
Wakil kepala sekolah 
Waka. Akademis 
Is Budiyarti, S. Pd 
Waka. Kesiswaan 
Wahyu U, S. Pd 
Waka. Humas 
Hartanto, S. Pd 
Waka. Sarpras 
Safitri Ariyani, S. Pd 
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peserta didik. Selalu mendekati jumlah formulir pendaftaran yang dibuat sekolah. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 10. Data Peserta Didik Tahun 2005-2016 
No. Tahun 
Pelajaran 
Kelas 
VII 
Kelas 
VIII 
Kelas 
IX 
Jumlah 
1. 2005-2006  235 245 224 714 
2. 2006-2007 218 227 204 705 
3. 2007-2008  220 237 218 675 
4 2008-2009 233 238 221 692 
5 2009-2010 234 231 237 702 
6 2010-2011 235 229 229 693 
7 2011-2012 235 232 224 691 
8 2012-2013 233 232 227 692 
9 2013-2014 231 231 225 687 
10 2014-2015 230 224 230 684 
11 2015-2016 225 230 227 668 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya penurunan jumlah siswa. Hal ini 
dikarenakan berkurangnya anak usia sekolah menengah bukan karena 
berkurangnya minat anak usia sekolah menengah. Namun hal ini tidak menjadi 
kendala bagi SMP Negeri I Eromoko. Sekolah ini masih menjadi sekolah favorit 
bagi orang tua siswa untuk menyekolahkan anaknya. Karena tidak diragukan lagi, 
output dari sekolah ini juga mayoritas diterima di sekolah lanjutan yang favorit 
juga. Karena di SMP Negeri I Eromoko juga diberikan bimbingan karier untuk 
membantu siswa dalam memilih sekolah lanjutan. Bimbingan ini merupakan salah 
satu layanan BK. 
2) Data Pendidik & Tenaga Kependidikan 
Sama halnya seperti peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan juga 
merupakan komponen yang penting dalam proses pendidikan. Pendidik yang 
berkualitas tentunya akan melahirkan peserta didik yang berkualitas pula. Dengan 
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adanya pendidik yang berkualitas, pengetahuan siswa dan cara belajar siswa akan 
berkembang. Dibawah ini merupakan daftar pendidik dan tenaga kependidikan 
SMP Negeri I Eromoko: 
Tabel 11. Daftar guru SMP Negeri I Eromoko 
No. Nama Bidang Studi Keterangan 
  1. Drs. Warno, M.Pd IPS Kepala Sekolah 
2. Puryadi, S.Pd, M.M IPA - 
3. Carmadi,S.Pd B. Indonesia TeamKurikulum 
4.  Wahyu Utomo, S.Pd IPA Wks. Kesiswaan 
5. Safitri Ariyani, S.Pd IPS Wks. Sar Pras 
6. Tutik Sudaryanti, S.Pd B. Inggris Sie Keluarga 
7. Sumadi, S.Pd Matematika PAK 
8. Supriyanta, S.Pd Matematika - 
9. Joko Subroto, S.E,M.M IPS - 
10. Suharto, S.Pd B. Indonesia Team.Perpus 
11. Dra. Umi Marsiti IPA - 
12. Sri Widayati, S.Pd IPS - 
13. Dra. Siti Fathonah F. J BP Koor.BP/BK 
14. Satiman, S.Pd Penjas - 
15. Siti Rusmini, S,Th Agama 
Kristen 
- 
16. Drs. Pri Handoko PKn Team Sarpras 
17. Pir Hartanto, S.Pd Matematika - 
18. Sri Sudarmi, S.Pd IPS - 
19. Is Budiyarti, S.Pd IPA WKs. Akademik 
20. Tri Purwaningsih, S.Pd Seni Tari - 
21. Drs. Kusnanto Bhs. Inggris Lab Bahasa 
22. Kurniawati, S.Pd Bhs. Jawa - 
23. Tarso, S.Pd Penjas - 
24. Tatik Haryati,S.Pd Matematika Notulen 
25.. Hartanto, S.Pd PKn Wks. Humas 
26.. Subiyarta, S.Pd TIK/Elektro Koor.Lab.Komp 
27. Medi Paryanto, S.Pd Bhs. Inggris Team kesiswaan 
28. Sigit Rahmadi, S.Ag Agama Islam - 
29. Dra. Yuli Sri Handayani B.Indonesia - 
30. Heni Tri Wijayanti, S.Pd IPA Ka. Lab IPA 
31. Pudji Nurharyatmi, S.Pd B.Indonesia - 
32. Dra. Ismawati Baroroh BP - 
33. Herlina Sri Utami, S.Pd Seni Budaya - 
34. Yeni Oktoaningsih, S.Si T I K - 
35. Indah Purnamasari Tata Busana - 
36. Nurul Ashlihah, S.Ag PAI - 
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No. Nama Bidang Studi Keterangan 
37. Kurniawati, S.Pd Bhs, Jawa - 
38. Ika Sri Wahyuni, S.Pd Bhs. Inggris - 
39. Vivin Nurleni, S.Pd Bhs. Inggris - 
40. Eni Setyowati, S.T Matematika - 
41. Jarot Puspita, S.Kom TIK - 
42. Agung Bayu Saputro Seni Lukis - 
43. Anni Fithria Rohmawati, 
S.Pd 
Bhs Inggris - 
44. Vita Ekayanti, S.Pd Matematika Perpustakaan 
45. Ita Purnamasari, S.Pd Matematika Perpustakaan 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
SMP Negeri I Eromoko memiliki 45 guru. Setiap guru, beberapa 
diantaranya memiliki tugas tambahan yang ditunjuk oleh sekolah. Seperti Ibu 
Safitri Ariyani, S.Pd, selain menjadi guru IPS beliau juga ditunjuk sebagai wakil 
kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. Selain daftar pendidik, SMP Negeri I 
Eromoko juga memiliki beberapa karyawan untuk membantu operasional sekolah. 
Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Daftar karyawan SMP Negeri I Eromoko 
No. Nama Jabatan 
1. Endang Pujiastuti Ka TU 
2. Bambang Irianto Kepegawaian 
3. Sugimin Prasarana/Inv 
4. Sukino Penjaga 
5. Retno Wulandari Operator komputer 
6. Teguh Yuwono Operator komputer 
7. Joko Susilo Perpus 
8. Aliefian Hendra Wardhana Kesiswaan 
9. Agus Suprato Pesuruh 
10. Wasiyo Penjaga 
11. Sudarno Penjaga 
12. Nuryanti Pramu Kantor 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa SMP Negeri I Eromoko memiliki 
sebanyak 12 karyawan. Setiap karyawan memiliki tugas sesuai kemampuannya 
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masing-masing. Selain data guru dan karyawan, SMP Negeri I Eromoko ini juga 
memiliki data tentang keadaan pendidikan gurunya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 13. Keadaan Pendidikan Guru 
Jenjang Guru Tetap GTT Jumlah 
S2 6 - 6 
S1 30 9 39 
D3 - - - 
SLA - - - 
JUMLAH 36 9 45 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dari ketiga tabel tersebut dapat dilihat bahwa sekolah ini memiliki pendidik 
dan tenaga kependidikan yang kompeten. Rata-rata pendidik dan tenaga 
kependidikan sudah ditempatkan sesuai dengan kompetensinya. Namun ada juga 
guru yang harus transfer studi untuk mengajar sesuai dengan tugasnya. Mayoritas 
pendidik dan tenaga kependidikan telah menempuh pendidikan terakhir SI. Ada 
pula yang sudah menempuh pendidikan S2 yaitu sejumlah 6 orang. Hal ini 
menjadi komponen yang sangat menguntungkan bagi SMP Negeri I Eromoko. 
Dengan adanya background pendidik yang sangat berkompeten, sudah pasti 
sekolah ini akan mencetak siswa-siswa yang berkualitas pula. Di SMP Negeri I 
Eromoko juga masih terdapat guru tidak tetap yaitu sejumlah 9 orang. 
3) Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan hal yang mendukung dalam proses 
pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang dapat memenuhi kebutuhan 
pendidikan maka proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa sarana dan prasarana sekolah dapat menunjang proses 
pembelajaran. Sama halnya di SMP Negeri I Eromoko. Sekolah ini memiliki luas 
tanah 9.140 m² yang terdiri dari: 
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Tabel 14. Lingkungan Sekolah 
No. Keterangan Luas 
1. Lapangan volly 264 m² 
2. Lapangan upacara 1.944 m² 
3. Lapangan atletik 144 m² 
4. Taman 54 m² 
5. Warung hidup 10 m² 
6. Perikanan 12 m² 
7. Hutan sekolah 90 m² 
8. Bak sampah 4 m² 
9. Lain-lain 6.628 m² 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri I Eromoko 
memiliki lahan yang luas dan memiliki fasilitas yang lengkap. Selain pemanfaatan 
lahan sekolah diatas, pemanfaatan ruang-ruang di suatu sekolah juga sangat 
penting. Dibawah ini adalah beberapa pemanfaatan ruang di SMP Negeri I 
Eromoko: 
Tabel 15. Pemanfaatan ruang-ruang sekolah 
No. Ruang Jml. Kondisi Baik Sedang Rusak 
1. Ruang kepala sekolah 1 √ - - 
2. Ruang belajar/kelas 21 √ - - 
3. Perpustakaan 1 √ - - 
4. Laboratorium Fisika 1 √ - - 
5. Laboratorium Biologi 1 √ - - 
6. Laboratorium 
Komputer 
1 √ - - 
7. Laboratorium Bahasa 1 √ - - 
8. Ruang BP/BK 1 √ - - 
9. Ruang UKS 1 √ - - 
10. Ruang OSIS 1 √ - - 
11. Ruang PMR 1 √ - - 
12. Ruang Pramuka 1 √ - - 
13. Ruang Aula 1 √ - - 
14. Ruang Ibadah/masjid 1 √ - - 
15. Ruang Agama 1 - √ - 
16. Ruang Guru 1 √ - - 
17. Ruang TU 1 √ - - 
18. Ruang Koperasi 1 √ - - 
19. Rumah penjaga 1 - √ - 
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20. Gudang 1 - √ - 
21. Ruang penggandaan 1 √ - - 
22. WC siswa 10 √ - - 
23. WC guru 4 √ - - 
24. WC kepala sekolah 1 √ - - 
25. Kafe/kantin 4 √ - - 
26. Tempat wudhu 1 √ - - 
27. Tempat parkir motor 1 √ - - 
 
Apabila dilihat dari tabel diatas, secara keseluruhan keadaan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri I Eromoko dapat disimpulkan kondisinya baik. Rata-rata 
gedung lama sudah direnovasi. Ada pula gedung-gedung yang baru saja dibangun. 
Namun masih ada gedung lama seperti ruang kepala sekolah dan ruang guru yang 
masih belum mengalami renovasi namun kondisinya masih layak pakai dan 
terawat. Bangunan kantin yang tadinya terpisah-pisah juga sudah dikumpulkan 
menjadi satu blok yang tertata dengan baik. Hanya ada 3 ruang yang kondisinya 
kurang baik dan perlu perbaikan. Ruangan tersebut adalah ruang agama, rumah 
penjaga, dan gudang.  
b. Program Strategis 
Di setiap sekolah tentu memiliki program masing-masing. Sama halnya di 
SMP Negeri I Eromoko, juga memiliki program yang disusun agar tercapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan sekolah. Program-program yang pokok dan dominan 
dalam pengembangan sekolah pada SMP 1 Eromoko, sejalan dengan visi, misi 
dan tujuan sekolah adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Program strategis SMP Negeri I Eromoko 
No. Program Keterangan 
1. Pemenuhan Standar 
Kompetensi 
Lulusan SMP 
 Peningkatan prestasi bidang akademik.  
 Peningkatan prestasi bidang non akademik.  
 Peningkatan jumlah kelulusan. 
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No. Program Keterangan 
 Peningkatan jumlah yang melanjutkan studi 
ke sekolah yang lebih tinggi. 
2. Pemenuhan Standar 
Isi 
 Pengembangan Buku-1 KTSP (Dokumen-1 
KTSP). 
 Pengembangan silabus.  
 Pengembangan RPP.  
 Pengembangan Bahan Ajar, Modul, Buku. 
 Pengembangan Panduan Pembelajaran. 
 Pengembangan Panduan Evaluasi Hasil 
Belajar.  
3. Pemenuhan Standar 
Proses 
 Pemenuhan persiapan pembelajaran.  
 Pemenuhan persyaratan pembelajaran.  
 Peningkatan pelaksanaan pembelajaran. 
 Peningkatan pelaksanaan penilaian 
pembelajaran.  
 Peningkatan pelaksanaan tindak lanjut 
penilaian.  
 Peningkatan pengawasan proses. 
4. Pemenuhan Standar 
Tenaga Pendidik 
dan Kependidikan 
 Peningkatan kompetensi tenaga 
kependidikan (kepala sekolah). 
 Peningkatan kompetensi tenaga pendidik 
(guru). 
 Peningkatan kompetensi tenaga 
kependidikan lainnya. 
5. Pemenuhan Standar 
Sarana dan 
Prasarana 
 Pemenuhan sarana dan prasarana. 
 Pemenuhan fasilitas pembelajaran dan 
penilaian. 
6. Pemenuhan Standar 
Pengelolaan 
 Pemenuhan perangkat dokumen pedoman 
pelaksanaan rencana kerja dan kegiatan 
sekolah. 
 Pemenuhan struktur organisasi dan 
mekanisme kerja sekolah. 
 Peningkatan supervisi, monitoring, evaluasi, 
dan akreditasi sekolah. 
 Peningkatan peranserta masyarakat dan 
kemitraan. 
 Pengembangan perangkat administrasi 
sekolah (Program Aplikasi Sekolah). 
 Pengembangan SIM sekolah. 
 Pemenuhan kerjasama dengan dunia usaha. 
 Pemenuhan kerjasama dengan lembaga lain 
yang relevan. 
 Pencapaian/pemenuhan akreditasi sekolah. 
7. Pemenuhan Standar 
Pembiayaan 
 Peningkatan sumber dana pendidikan dari 
pemerintah daerah. 
 Peningkatan sumber dana pendidikan dari 
masyarakat/orang tua siswa/komite sekolah. 
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No. Program Keterangan 
 Pemenuhan pengalokasian dana sesuai 
kebutuhan. 
 Pemenuhan penggunaan dana yang 
transparan dan akuntabel. 
 Pemenuhan pelaporan penggunaan dana 
yang akuntabel. 
 Pemenuhan dokumen pendukung pelaporan 
penggunaan dana. 
 Pengembangan unit usaha sekolah. 
 Pemenuhan penggalian dana dengan dunia 
usaha/industri. 
8. Pemenuhan Standar 
Penilaian 
Pendidikan 
 Peningkatan frekuensi ulangan harian. 
 Peningkatan pelaksanaan UTS. 
 Pengembangan materi UAS. 
 Pengembangan materi untuk ulangan 
kenaikan kelas. 
 Pengembangan teknik-teknik penilaian 
kelas. 
 Pengembangan instruman ulangan harian. 
 Pengembangan instrumen ulangan kenaikan. 
 Pengembangan instrumen UTS. 
 Pengembangan instrumen UAS. 
 Pemenuhan mekanisme dan prosedur 
penilaian guru. 
 Pemenuhan mekanisme dan prosedur 
penilaian oleh sekolah. 
 Pengembangan perangkat 
pendokumentasian penilaian. 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa SMP Negeri I Eromoko menyusun 
program berdasarkan 8 standar nasional pendidikan. Program-program tersebut 
disusun untuk mencapai tujuan sekolah. Program tersebut juga disusun dan 
disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki sekolah. Selain itu, program-
program tersebut diadakan salah satunya untuk meningkatkan kualitas sekolah 
dan memperbaiki masalah atau kendala yang dihadapi sekolah. 
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c. Prestasi 
Arbangi (2016:91-92) menyatakan bahwa mutu dalam pendidikan mengacu 
pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada prestasi yang dicapai oleh 
sekolah pada setiap kurun waktu tertentu setiap catur wulan, semester, setahun, 5 
tahun, dan sebagainya. Prestasi yang dapat dicapai dapat berupa hasil test 
kemampuan akademis, atau prestasi di bidang lain misalnya cabang olahraga atau 
seni. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang 
intangible seperti suasana disiplin, keakraban, dan saling menghormati. 
Prestasi merupakan hal yang nyata sebagai bukti bahwa suatu sekolah 
memiliki kualitas yang baik. Hal tersebut juga tercermin di SMP Negeri I 
Eromoko, dan dapat dibuktikan dari berbagai prestasi yang diraih yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Perolehan Nilai Ujian Nasional (2005-2011) 
No. Tahun Pelajaran 
B. 
IND MAT 
B. 
ING IPA Jumlah 
Rata-
rata 
1. 2005 – 2006 7,86 7,26 5,97 - 21,09 7,03 
2. 2006 – 2007  7,82 6,57 6,53 - 20,92 6,97 
3. 2007 – 2008 7,59 7,40 6,15 7,09 21,14 7,05 
4. 2008 – 2009 7,88 7,88 6,53 7,54 29,83 7,46 
5. 2009 – 2010 8,49 7,71 6,90 7,76 31,01 7,76 
6. 2010 – 2011 7,92 7,23 7,13 7,88 30,16 7,54 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan dan 
penurunan rata-rata nilai ujian nasional siswa SMP Negeri I Eromoko. Kenaikan 
perolehan nilai UN yang terus menerus terjadi pada mata pelajaran IPA. 
Sedangkan untuk mata pelajaran yang lain mengalami fluktuasi. Perolehan rata-
rata nilai ujian paling tinggi pada tahun ajaran 2009-2010 yaitu 7,76. Namun pada 
tahun ajaran 2010-2011 mengalami penurunan yaitu menjadi 7,54. Akan t
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nilai tersebut sudah bisa disebut mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan sekolah yaitu menyiapkan siswa untuk mendapatkan nilai UN rata-rata 
7,5. Selain perolehan nilai UN, ada juga prestasi akademik lainnya yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 18. Daftar Prestasi Siswa Periode 2012-2015 
No Prestasi 2012 2013 2014 2015 
1. Prestasi 
matematika 
Finalis 
Kab. 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Juara 1 
Kab. 
2. Prestasi 
sains 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Juara 1 
Kab. 
Juara 3 
Prop. 
3. 
Prestasi 
Bahasa 
Inggris 
- Harapan. Juara 3 Kab. 
Juara 2 
Kab. 
4. 
Prestasi 
Bahasa 
Indonesia 
- Harapan. Juara 3 Kab. 
Juara 2 
Kab. 
5. Astronomi  Finalis Kab. 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Juara 1 
Kab. 
6. 
Prestasi 
Bahasa 
Jawa 
- Harapan. Juara 3 Kab. 
Juara 1 
Kab. 
7. 
Prestasi 
Seni dan 
Ketrampilan 
Harapan 
Kab. 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Juara 1 
Kab. 
8. Prestasi Olahraga 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Juara 1 
Kab. 
Juara 3 
Kab. 
9. Siswa Teladan - 
Harapan 
Kab. 
Juara 3 
Kab. 
Juara 2 
Kab. 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa selama 4 tahun dari 
tahun 2012-2015 SMP Negeri I Eromoko telah meraih berbagai prestasi di bidang 
akademik. Perwakilan siswa dari SMP Negeri I Eromoko selalu meraih juara. 
Dari tahun ke tahun dapat dilihat peningkatan kejuaraan yang diraih. Misalnya 
prestasi seni dan ketrampilan dari juara harapan menjadi juara I.  
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Dalam prestasi matematika juga yang awalnya hanya menjadi finalis, pada 
tahun 2015 telah memperoleh juara I. Selain prestasi akademik, SMP Negeri I 
Eromoko juga mengembangkan kemampuan siswa di bidang non akademik. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya prestasi dari tahun 2009-2015 
dibawah ini: 
Tabel 19. Daftar Prestasi Non Akademik Periode 2009-2015 
No. Tahun Bidang Tingkat Prestasi 
1. 2009/2010 Tilawah Kab. Juara 2 
2. Lempar lembing Kab. Juara 3 
3. Lempar cakram Kab. Juara 1 
4. Perpustakaan Kab. Juara 1 
5. Karisid. Juara 2 
6. Prov. Harapan 2 
7. 2010/2011 Menyanyi tunggal Kab. Harapan 2 
8. Story telling Kab. Harapan 2 
9. Cipta puisi Kab. Juara 1 
10. Cipta cerpen Kab. Harapan 3 
11. Karya ilmiah Kab/Prov. Har. 2/10 
12. Cipta tari Kab. Harapan 2 
13. Lempar cakram Kab. Juara 1 
14. 2011/2012 Perpustakaan Prov. Juara 3 
15. Cipta puisi Prov. Juara 3 
16. Story telling Kab. Juara 2 
17. OSN IPA Karisid. Juara 1 
18. Sekolah berkarakter Prov. Juara 2 
19. Adi Wiyata Prov. Juara 1 
20. 2012/2013 Lempar cakram Kab. Juara 1 
21. Lompat Jauh Kab. Juara 1 
22. Lempar Cakram Pa Kab. Juara 1 
23. Story telling Kab. Juara 2 
24. Cipta puisi Kab. Juara 1 
25. Poster Kab. Juara 3 
26. Cipta puisi Prov. Juara 3 
27. 2013/2014 Lempar Lembing Kab. Juara 1 
28. Lompat Jauh Kab. Juara 1 
29. Maca Geguritan Kab. Juara 2 
66 
 
No. Tahun Bidang Tingkat Prestasi 
30. Lukis Batik Kab. Juara 2 
31. Story telling Kab/Prov. Juara 1/- 
32. Cipta puisi Kab. Harapan 2 
33. Karawitan Kab. Penyaji terbaik 2 
34. 2014/2015 Karawitan Kab. Penyaji terbaik 2 
35. OSN IPA Kab. Perwakilan Kab. 
36. LCC Sub Rayon Juara Umum 
37. FLS2N (Cipta Puisi) Kab. Juara 2 
38. FLS2N (Vokal Group) Kab. Juara 3 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dapat disimpulkan bahwa tidak hanya bidang akademik yang 
dikembangkan di SMP Negeri I Eromoko. Bidang non akademik juga ditekankan 
di sekolah ini. Hal ini dapat dibuktikan dengan tabel diatas. Siswa dari SMP 
Negeri I Eromoko telah banyak mengikuti perlombaan di tingkat kabupaten, 
tingkat karisidenan, dan tingkat provinsi. Mereka selalu membawa kejuaraan. Hal 
tersebut membuktikan bahwa SMP Negeri I Eromoko tidak hanya menggali 
potensi siswa di bidang akademik saja, namun juga di bidang non akademik. 
Selain prestasi akademik dan non akademik, SMP Negeri I Eromoko juga telah 
meraih prestasi di bidang sosial, keindahan, dan kebersihan yang dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini: 
Tabel 20. Prestasi sekolah dalam bidang sosial, keindahan, dan kebersihan 
No. Bidang Penghargaan yang diperoleh Tahun 
Instansi 
pemberian 
penghargaan 
1. Lingkungan hidup 
Peringkat 5 
Sekolah Adiwiyata 2012 
Bupati 
Wonogiri 
2. Lingkungan hidup 
Peringkat 1 
Sekolah Adiwiyata 2013 
Bupati 
Wonogiri 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa SMP Negeri I Eromoko sangat peduli 
terhadap lingkungan. Dalam 1 tahun SMP Negeri I Eromoko yang tadinya 
peringkat 5, pada tahun 2013 akhirnya meraih peringkat 1 Sekolah adiwiyata. Hal 
ini mencerminkan bahwa SMP Negeri I Eromoko memiliki lingkungan sekolah 
yang terus berkembang baik. Dengan adanya lingkungan sekolah yang baik, maka 
siswa akan belajar dengan sangat nyaman. 
Selain prestasi siswa, guru juga mengikuti berbagai perlombaan salah 
satunya adalah mengikuti Olimpiade Guru Nasional. Walaupun belum meraih 
juara namun perwakilan guru SMP Negeri I Eromoko sudah masuk dalam 10 
besar. 
d. Kegiatan Ekstrakurikuler 
SMP Negeri I Eromoko memiliki banyak ekstrakurikuler yang dapat 
digunakan siswanya untuk menyalurkan minat dan bakat mereka. Tidak hanya di 
bidang akademik namun juga bidang non akademik. Bidang seni, agama, dan 
olahraga juga menjadi salah satu fokus di SMP N I Eromoko. Selain itu, sekolah 
ini merupakan sekolah Adi Wiyata Mandiri. Sehingga, di sekolah ini juga 
menghadirkan ekstrakurikuler Adi Wiyata. Ekstra ini mengembangkan 
kemampuan anak dalam mencintai lingkungan, merawat tanaman, berternak, 
mengolah sampah, dan lain-lain. Ekstrakurikuler ini diadakan 1x per minggu. 
Jadwal ekstrakurikuler sudah disusun dengan baik sehingga setiap hari ada saja 
ekstrakurikuler yang dilakukan bergilir. Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri I 
Eromoko antara lain sebagai berikut: 
1) Puisi, Cerpen, Adiwiyata. 
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2) Seni karawitan (tari, musik, lukis) 
3) PMR. 
4) Marching Band. 
5) Pramuka. 
6) Olahraga, bola volly. 
7) IR, OSN MIPA dan IPS. 
8) Komputer, elektronika. 
9) Anyaman, menjahit. 
10) Rohani Islam, Iqro’. 
e. Kerjasama yang telah dilakukan. 
Peningkatan kualitas sekolah juga tidak lepas dari usaha sekolah untuk 
melakukan kerja sama dengan lembaga lain. Hal ini dimaksudkan untuk 
menambah wawasan pendidik dan peserta didik. Kerjasama SMP Negeri I 
Eromoko dengan lembaga lain dapat dibuktikan dengan tabel berikut ini: 
Tabel 21. Kerjasama yang sudah dilakukan dan yang sedang berlangsung 
No 
Nama 
program 
kerjasama 
Instansi 
mitra Thn. 
Lama 
Kerjasama Hasil  
1. 
Diklat teknis 
operator 
komputer 
Lembaga 
Pendidikan 
GCC 
Wonogiri 
2008 1 th 
75% guru 
dapat 
mengoperasi
kan 
komputer 
2. 
English 
Conversation 
Barata 
Wiyata 
(SMP N I 
Selogiri) 2009 1 th 
75% guru 
dapat 
memberi 
pengantar 
dengan 
bahasa 
Inggris pada 
awal PBM 
3. Bimbel Primagama 
Bimbel 
Primagama 2009 1 th 
Berjalan 
lancar 
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No 
Nama 
program 
kerjasama 
Instansi 
mitra Thn. 
Lama 
Kerjasama Hasil  
4. 
Pengelolaan 
dana komite 
dari orang 
tua/wali siswa 
Komite 
sekolah 2009 1 th 
Berjalan 
lancar 
5. 
Tabungan 
siswa 
BMT 
“ASRI” 
Eromoko 
2009 4 th 
80% siswa 
menabung 
6. 
Lembaga 
Psikologi 
Terapan Citra 
Indonesia 
LPCTINDO 
2010 1 th 
Berjalan 
lancar 
7. 
Penyuluhan 
kesehatan 
remaja 
Puskesmas 
Eromoko I 2010 1 th 
Berjalan baik 
8. 
Kegiatan 
penelitian 
mahasiswa 
Fak. Pertanian 
UNS Surakarta 
UNS 
Surakarta 
2013 1 th 
Tersedianya 
green house 
untuk 
penanaman 
empon-
empon untuk 
penelitian 
Sumber: data sekunder SMP N I Eromoko 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kerjasama yang 
dilakukan akan sangat bermanfaat bagi kemajuan sekolah. Salah satunya pada 
diklat teknis operator komputer dan English Conversation. Setelah dilakukan 
diklat tersebut 75% guru 75% guru dapat mengoperasikan komputer dan dapat 
memberi pengantar dengan bahasa Inggris pada awal proses belajar mengajar. 
Selain itu, kerjasama dengan BMT “ASRI” juga memberikan dampak positif bagi 
siswa. Sebanyak 80% siswa telah menabung. Hal ini tentu akan berdampak pada 
kebiasaan dan penanaman karakter kepada siswa. Siswa akan gemar menabung 
dan tidak akan bersikap konsumtif. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah Di SMP Negeri I Eromoko Dalam 
8 Standar. 
Setiap sekolah tentunya memiliki strategi masing-masing untuk 
meningkatkan kualitasnya. Strategi tersebut tentunya juga disesuaikan dengan 
sumber daya yang ada di sekolah. Strategi tersebut juga disusun di SMP Negeri I 
Eromoko. Di sekolah ini sudah disusun program pada setiap standar nasional 
pendidikan. Kemudian diwujudkan dengan strategi tiap standar nasional 
pendidikan. Setiap satu standar ada berbagai strategi yang dilakukan. Strategi 
peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko dalam 8 Standar Nasional 
Pendidikan antara lain yaitu: 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar kompetensi lulusan merupakan pedoman penilaian untuk 
menentukan kelulusan peserta didik di dalam suatu satuan pendidikan. Penilaian 
tersebut mencakup semua kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didik. 
Beberapa kompetensi yang dinilai dalam standar kompetensi lulusan yaitu 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Sama halnya dengan standar kompetensi 
lulusan yang diterapkan di SMP Negeri I Eromoko. Sekolah ini juga memiliki 
strategi dalam meningkatkan standar kompetensi lulusan. Berdasarkan hasil 
wawancara dapat diperoleh informasi sebagai berikut sebagaimana pernyataan 
dari Bapak W: 
“Kami juga menyelenggarakan bimbingan khusus dalam rangka 
pemantapan materi UN dengan tutor sebaya, uji coba, dan klinis UN. Kami 
menugaskan guru yang kompeten sesuai bidangnya masing-masing. Untuk 
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peningkatan SKL kami juga menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah 
SMA.” 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu IB dalam wawancara berikut ini: 
“Di SMP Negeri I Eromoko sebelum ujian selalu mengadakan tutor 
sebaya, klinis UN, dan uji coba. Hal ini dilakukan agar siswa siap 
menghadapi UN. Kami juga selalu menjalin kerjasama dengan SMA 
terdekat.” 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan siswa DPW dalam wawancara 
berikut ini: 
“Sekolah selalu mengadakan tutor sebaya, klinis UN, dan uji coba untuk 
menyiapkan siswa menghadapi UN.” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan siswa PJN: 
“Standar kompetensi yang harus dicapai adalah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Apabila akan menghadapi ujian, sekolah mengadakan tutor 
sebaya, uji coba UN, dan klinis UN.” 
 
Berdasarkan hasil analisis dokumen juga didapatkan informasi yang sama. 
SMP Negeri I Eromoko menyelenggarakan tutor sebaya, klinis UN, dan Uji Coba 
UN agar siswa kelas IX siap menghadapi ujian nasional. Selain itu hal tersebut 
juga ditujukan agar lulusan dari SMP Negeri I Eromoko tidak kalah dengan 
Sekolah Menengah Pertama lainnya. Strategi tersebut juga dilakukan agar output 
dari SMP Negeri I Eromoko dapat diterima dengan baik di sekolah menengah 
atas. 
b. Standar Isi 
Dalam standar isi mencakup materi dan kompetensi yang harus dicapai oleh 
setiap peserta didik. Di dalam standar isi ada struktur kurikulum, beban belajar, 
kurikulum yang diterapkan, dan bagaimana kalender pendidikan. 
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Berdasarakan analisis dokumen diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 
digunakan di SMP Negeri I Eromoko pada tahun ajaran 2015-2016 pada semester 
1 kelas VII, VIII, dan kelas IX menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Sedangkan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri I Eromoko 
tahun ajaran 2016-2017 pada semester 1 kelas VII menggunakan Kurikulum 
2013, kelas VIII dan kelas IX menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Waktu belajar yang diterapkan di SMP Negeri I Eromoko tahun 
pelajaran 2016-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel 22. Waktu belajar tahun ajaran 2016/2017 
No. Kelas Belajar Waktu 
1. IX Pagi 07.15-13.05 
2. VIII Pagi 07.15-13.05 
3. VII Pagi 07.15-13.15 
  
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki strategi dalam meningkatkan standar 
isi. Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh informasi sebagai berikut: 
Pernyataan Bapak W dalam wawancara sebagai berikut: 
“Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kami juga melakukan 
workshop, IHT (Inhouse Training), lokakarya, kunjungan, seminar, dll.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu SA dalam wawancara 
sebagai berikut: 
“Untuk peningkatan kompetensi, setiap guru akan mengikuti loka karya, 
workshop, dan seminar.” 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ibu IB dalam wawancara sebagai berikut: 
“Di SMP ini menerapkan 2 kurikulum yaitu KTSP dan kurikulum 13. 
KTSP diterapkan pada kelas 8 dan 9 sedangkan K13 diterapkan pada kelas 
7. Setiap guru yang kompeten selalu mengikuti seminar, workshop, dll.” 
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Pernyataan tersebut juga sesuai dengan pernyataan 3 informan lainnya. 
Strategi tersebut dilakukan SMP Negeri I Eromoko agar kemampuan dan 
pengetahuan pendidik dan tenaga kependidikan bertambah. Dengan adanya 
seminar, workshop, IHT, kunjungan dan lokakarya pendidik akan dapat 
mengetahui inovasi-inovasi baru dalam bidang pendidikan. Misalnya kurikulum 
13, pendidik tidak akan mengetahui kurikulum 13 tanpa mengikuti seminar, 
workshop, dan pelatihan. 
c. Standar Proses 
Setiap satuan pendidikan tentunya akan melakukan perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan dalam pembelajaran. Dalam proses 
pendidikan tentunya guru akan membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran, 
beberapa metode juga dipakai agar peserta didik tidak merasa bosan dengan 
metode yang sudah lama dipakai. Sama halnya dengan SMP Negeri I Eromoko, 
sekolah ini juga memiliki strategi dalam meningkatkan standar proses. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti memperoleh informasi sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Situasi Belajar Siswa di Perpustakaan. 
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Dari gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa belajar tidak hanya di 
dalam kelas. Mereka juga memanfaatkan buku-buku di perpustakaan sebagai 
sumber belajar. Siswa dapat belajar dengan nyaman saat di perpustakaan. Koleksi 
buku di perpustakaan juga cukup lengkap. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
seringnya sekolah ini mengikuti lomba perpustakaan. Buku-buku di perpustakaan 
juga disusun secara rapi agar siswa dapat dengan mudah menemukan buku yang 
mereka cari. Siswa juga dapat meminjam buku di perpustakaan. 
Peneliti juga mendapatkan informasi berdasarkan hasil wawancara salah 
satunya adalah pernyataan Ibu SF sebagai berikut: 
“Strategi yang kami lakukan dengan menjalin kerjasama untuk 
meningkatkan kompetensi SDM sesuai bidangnya. Semua juga sudah 
direncanakan dan disusun. Materi ajar berasal dari buku. Metode 
pembelajaran ada bermacam-macam misalnya presentasi, diskusi, dan mind 
map. Sumber belajar selain dari buku juga dari hotspot yang disediakan di 
sekolah.” 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Bapak W: 
“Melakukan intensifikasi kelas unggulan dengan proses pembelajaran 
bilingual dilengkapi media ICT. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
tertuang pada RPP. Untuk strukturnya sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Di sekolah ini disamping materi tersebut juga ada materi atau 
buku penunjang. Bisa disediakan di perpustakaan atau siswa membeli di 
koperasi atau toko buku. Metode sendiri ada eksperimen, presentasi, 
diskusi, dll. Sumber belajar siswa juga bisa menggunakan akses internet 
dengan wifi yang disediakan sekolah.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan Ibu IB dalam wawancara:  
“Semua berasal dari RPP setiap guru mata pelajaran. Akan tetapi materi 
bisa berbeda-beda metode mengajarnya. Dalam sumber belajar, siswa 
menggunakan buku perpus, hotspot, dan buku II. Proses pembelajaran di 
kelas unggulan dilakukan dengan billingual.” 
 
Semua perencanaan pembelajaran sudah disusun terlebih dahulu oleh setiap 
guru mata pelajaran di dalam RPP. Metode apa yang akan digunakan juga sudah 
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ditetapkan. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan masing-masing guru. Dalam 
sumber belajar, siswa banyak menggunakan buku-buku di perpustakaan dan 
mencari materi tambahan dari internet. 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan pedoman bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan, seperti kompetensi dan kualifikasi akademik 
yang harus dimiliki. Pendidik juga harus memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Di SMP N I Eromoko juga memiliki 
strategi untuk meningkatkan standar pendidik dan tenaga kependidikannya. Dari 
hasil wawancara dapat diperoleh informasi sebagaimana pernyataan Ibu IB 
sebagai berikut: 
“Di sekolah ini rata-rata guru sudah S1 dan S2. Apabila ada guru yang tidak 
relevan dengan pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya, maka guru 
tersebut disarankan untuk transfer atau studi lanjut.” 
 
Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan yang disampaikan Bapak W dalam 
wawancara sebagai berikut: 
“Di SMP N I Eromoko rata-rata sudah S1,  bahkan sudah ada yang sudah 
S2. Semua guru mayoritas mengajar sesuai kompetensi yang dimilikinya. 
Namun ada juga yang mengalami pergeseran, misalnya saat ini guru tata 
boga ditiadakan, sehingga guru tersebut studi lanjut ke BK... Selain itu 
kami juga sering mengikuti workshop , kunjungan, dan seminar guna 
meningkatan kompetensi pendidik di SMP Negeri I Eromoko.” 
 
Kemudian diperkuat lagi dengan penyataan siswa PJN dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Semua sudah SI dan S2 dan sudah sesuai di bidangnya masing-masing.” 
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Sesuai dengan hasil analisis dokumen di SMP Negeri I Eromoko, rata-rata 
guru sudah S1. Namun ada juga guru yang sudah menempuh S2. Ada sebanyak 39 
guru yang sudah S1 dan 6 guru yang sudah S2. Guru di sekolah ini ditempatkan 
sesuai kompetensi dan kualifikasi akademiknya. Namun ada beberapa guru yang 
ditempatkan tidak sesuai kompetensinya sehingga guru tersebut harus studi lanjut. 
Misalnya guru yang tadinya menjadi guru tata boga, kemudian ditugaskan di BK. 
Sehingga guru tersebut saat ini studi lanjut ke Bimbingan dan Konseling untuk 
dapat menyesuaikan tugas dan kualifikasi akademiknya. 
Di SMP Negeri I Eromoko, guru tidak hanya sebatas mengajar. Misalnya 
guru BK di SMP Negeri I Eromoko. Mereka tidak hanya sebatas mengajar namun 
juga menjadi sahabat siswa. di dalam BK ada 10 layanan yang diberikan kepada 
siswa yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan pembelajaran, layanan 
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling 
perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan 
konsultasi, dan layanan mediasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, ada salah satu siswa yang memiliki tingkah laku yang kurang baik 
misalnya memukul temannya sendiri. Namun dengan adanya layanan konseling 
perorangan, siswa tersebut belum ada satu tahun sudah menunjukkan perubahan 
ke arah yang lebih baik. Siswa tersebut lebih sopan dan bertingkah laku baik, 
bahkan ia sangat akrab dengan guru BK.  
e. Standar Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan komponen penunjang yang penting dalam 
proses pendidikan. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang berkualitas dan 
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memenuhi kebutuhan, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik akan merasa terganggu dan kurang nyaman. Hal 
tersebut juga dimiliki oleh SMP Negeri I Eromoko. Sekolah ini juga memiliki 
strategi dalam meningkatkan sarana dan prasarananya. Berdasarkan hasil 
wawancara dapat diperoleh informasi sebagaimana pernyataan Ibu SF dalam 
wawancara sebagai berikut : 
“Kondisinya sudah cukup baik dan digunakan semua. Akan tetapi 
jumlahnya masih kurang. Buku juga sudah sangat memenuhi sebagai 
sumber belajar anak.” 
 
Pendapat serupa juga disampaikan Bapak W dalam wawancara: 
“Gedung utama belum ada renovasi total namun masih layak pakai, 
gedung-gedung lain sudah mengalami renovasi. Untuk sarana 
pembelajaran seperti lab. IPA sudah cukup baik, lab. komputer kami 
masih kekurangan alat. Hanya ada sekitar 30 komputer. Belum semua 
kelas memiliki LCD karena kendala keamanan. Di SMP ini sudah 
berulang kali mengikuti lomba, bahkan pernah mendapat juara 3 tingkat 
provinsi, untuk ketersediaan buku sudah dianggap cukup baik. Bisa 1: 12 
anak atau kurang lebih 10.000 judul buku. Kami juga menjalin kerja sama 
dengan pihak lain untuk memenuhi standar sarana prasarana dan 
pembelajaran.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh siswa DPW dalam wawancara: 
“Sudah cukup baik, namun jumlahnya masih kurang mencukupi, dan 
semuanya digunakan untuk proses pembelajaran.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi sarana 
dan prasarana di SMP Negeri I Eromoko sudah cukup baik. Banyak gedung yang 
sudah di renovasi dan juga gedung-gedung baru. Buku juga sangat mencukupi 
kebutuhan peserta didik. Hal ini terbukti pada saat peneliti melakukan observasi, 
SMP Negeri I Eromoko sedang mengikuti lomba perpustakaan. Namun ada 
beberapa sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang mencukupi kebutuhan 
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peserta didik seperti komputer dan peralatan di lab. Fisika seperti gambar dibawah 
ini: 
 
Gambar 4. Keadaan lab. Fisika. 
Gambar diatas merupakan kondisi di dalam laboratorium fisika. Nampak 
tidak banyak peralatan penunjang pembelajaran yang ada. Almari penyimpanan 
alat-alat juga tidak ada. Hal ini mencerminkan bahwa sarana dan prasarana di 
SMP Negeri I Eromoko masih kurang. 
 
 
Gambar 5. Bank sampah “Tuwuh” SMP Negeri I Eromoko. 
 
Di SMP negeri I Eromoko juga memiliki bank sampah sendiri. Di bank 
sampah tersebut melayani pembelian sampah, pengolahan sampah organik dan 
penjualan pupuk organik. Selain untuk mengurangi pencemaran dan menggiatkan 
kesadaran akan kebersihan sekolah, bank sampah ini juga memberikan 
pendapatan bagi sekolah dengan penjualan pupuk organik. Hal ini sangat 
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menguntungkan bagi sekolah dan semua warga sekolah. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti juga mendapatkan informasi sebagai berikut: 
           
Gambar 6. Contoh kebersihan dan kerapian di depan kelas. 
 
Walaupun kecukupan sarana dan prasarana masih kurang. Akan tetapi SMP 
Negeri I Eromoko menonjolkan kelebihan di lain hal. Kebersihan dan kerapian 
merupakan nilai-nilai yang selalu ditanamkan di SMP Negeri I Eromoko. Selain 
pengolahan sampah, di sekolah ini juga mengharuskan siswa menjaga kebersihan 
kelas dengan melepas sepatu di rak sepatu depan kelas. Selain itu di setiap 
ruangan juga disediakan tempat sampah yang sudah dipisahkan antara sampah 
organik dan sampah non organik. Hal ini merupakan usaha sekolah untuk 
menanamkan nilai-nilai kebersihan dan kerapian terhadap siswanya. Selain itu 
SMP Negeri I Eromoko juga menjalin kerja sama dengan UNS Surakarta dalam 
peningkatan sarana dan prasarana yaitu berupa Green House. 
f. Standar Pengelolaan 
Pengelolaan dalam suatu satuan pendidikan dilakukan secara mandiri, 
efisien, efektif, dan akuntabel. Di dalam standar pengelolaan juga termuat 
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bagaimana tujuan sekolah dan sudah relevan atau belum dengan kebutuhan yang 
ada di masyarakat. Di SMP Negeri I Eromoko juga menerapkan prinsip tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh informasi sebagai berikut: 
Pernyataan dari siswa DPW dalam wawancara: 
“Menurut saya sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Karena yang 
diinginkan dari orang tua siswa disini adalah agar anak mendapat 
pengetahuan dan motivasi untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
selanjutnya. Di sekolah ini juga diberikan layanan untuk konsultasi 
mengenai masa depan dan karir.” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak W dalam wawancara: 
“Sekolah selalu melibatkan pihak ketiga dan kerja sama dengan lembaga 
lain. Tujuan sekolah sudah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Kami berusaha untuk membuat visi, misi, tujuan jelas dan  sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  dan kondisi lingkungan. Tujuan yang ingin kami 
capai memang sudah mengarah pada hal tersebut.” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu SF: 
“Arahnya sudah relevan untuk mencapai visi misi. Sekolah ini selalu 
melakukan pembaharuan dan kerjasama dengan pihak ketiga dan lembaga 
lain.” 
 
SMP Negeri I Eromoko sudah membuat tujuan sekolah yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. Namun untuk sesuai atau belum dengan kebutuhan 
masyarakat, pihak SMP Negeri I Eromoko tidak bisa menilai sendiri. Pihak 
sekolah selalu berusaha untuk memenuhi tujuan tersebut. 
g. Standar Pembiayaan 
Pembiayaan terdiri dari biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. 
Pembiayaan harus dikelola secara efektif, efisien, dan akuntabel. Setiap sekolah 
memiliki strategi masing-masing dalam hal pembiayaan tersebut. Sama halnya 
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dengan  SMP Negeri I Eromoko juga memiliki strategi sendiri. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil wawancara seperti pernyataan Bapak W: 
“Penyusunan anggaran dilakukan secara realistis, faktual, sesuai dengan 
kebutuhan. Biaya operasional ditanggung oleh BOS. Kalau biaya investasi 
mulai tahun ini komite tidak menerima sumbangan dari orang tua karena 
ada kebijakan Bupati yaitu sekolah gratis. Untuk biaya pembangunan, 
sekolah hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah kalau ada. 
Pengaturan mengenai biaya sekolah juga melibatkan komite dan pihak 
ketiga.” 
 
Diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu SF: 
“Sekolah tidak memungut biaya apapun. Semua kebutuhan anak 
menggunakan dana BOS. Namun ada juga orang tua yang sukarela untuk 
menyumbangkan kepada sekolah. Sekolah selalu melibatkan komite dan 
pihak ketiga.” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu SA: 
“Semua biaya untuk kepentingan siswa didapatkan dari dana BOS, kalau 
untuk siswa les didapatkan dari komite. Pengaturan mengenai 
pengalokasian dana dilakukan secara transparan dan sesuai kebutuhan.” 
 
SMP Negeri I Eromoko mengatur pembiayaan dengan realistis, faktual, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan. Peserta didik tidak dipungut biaya apapun. 
Walaupun hanya mendapatkan pendanaan dari pemerintah namun SMP Negeri I 
Eromoko selalu mengedepankan kebutuhan yang lebih urgent untuk segera 
diberikan anggaran. 
h. Standar Penilaian 
Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan secara berkesinambungan. 
Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik, 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. SMP Negeri I Eromoko juga memiliki strategi tersendiri dalam 
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meningkatkan standar penilaian. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 
informasi sebagai berikut:  
Pernyataan Bapak W dalam wawancara menyatakan bahwa: 
“Ada ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester.....Nilai dari masing-masing guru mata pelajaran dikumpulkan 
untuk disimpulkan perilaku setiap siswa baik atau kurang. Dalam penilaian 
ini, penyusunan, penentuan dan pelaksanaan program penilaian dilakukan 
secara periodik.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan siswa DPW dalam wawancara sebagai berikut: 
“Penilaian dilakukan pada ulangan harian, ulangan tengah semester, dan 
ujian akhir semester.” 
 
Diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu IB dalam wawancara sebagai berikut: 
“Penilaian diberikan tiap akhir semester berupa rapot. Selain itu juga ada 
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. 
Sebelum melakukan penilaian, semua guru sudah menyepakati 
penyusunan, penentuan dan pelaksanaan penilaian.” 
 
Di SMP Negeri I Eromoko juga melakukan penilaian secara 
berkesinambungan. Pada saat ulangan harian, ulangan tengah semester, dan 
ulangan akhir semester. Nilai dari setiap guru mata pelajaran dikumpulkan 
sehingga menjadi 1 hasil belajar siswa yaitu berupa rapor yang diberikan tiap 
semester. 
Dalam menyusun suatu rencana, perlu terlebih dahulu ditetapkan apakah 
yang akan disusun itu termasuk perencanaan jangka pendek, jangka menengah 
atau jangka penjang, sehingga langkah-langkah kegiatan dapat tersusun dan tujuan 
kegiatan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Perencanaan jangka panjang 
biasanya mempunyai jangka waktu 10, 20 atau 25 tahun. Karena demikian 
panjangnya siklus perencanaan ini, maka perencanaan jangka panjang memuat 
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rencana-rencana yang bersifat umum, global dan belum terperinci. Perencanaan 
jangka menengah biasanya mempunyai 4 sampai dengan 7 tahun. Perencanaan 
jangka menengah disusun berdasarkan perencanaan jangka panjang yang 
selanjutnya perlu dijabarkan lagi menjadi perencanaan jangka pendek. 
Perencanaan jangka pendek biasanya mempunyai jangka waktu kurang dari 4 
tahun. Perencanaan peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko 
tergolong perencanaan jangka menengah karena disusun dari tahun ajaran 
2016/1017 sampai dengan 2019/2020. 
2. Tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I 
Eromoko. 
SMP Negeri 1 Eromoko terus berusaha untuk meningkatkan kualitasnya. 
Tentunya usaha ini tidak selalu berjalan mulus. Selalu ada kendala atau hal-hal 
yang menghambat usaha sekolah tersebut. Namun sekolah tidak menjadikan 
semua kendala tersebut sebagai penghalang dalam peningkatan kualitas sekolah. 
SMP Negeri I Eromoko selalu menjadikan hal tersebut sebagai tantangan agar 
menjadi motivasi sekolah dalam mengembangkan kualitasnya. Tantangan dalam 
strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko dalam 8 Standar 
Nasional Pendidikan adalah: 
a. Standar kompetensi lulusan. 
Standar kompetensi lulusan memuat pedoman penilaian kompetensi yang 
harus dicapai peserta didik meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan didapatkan informasi seperti 
diungkapkan Bapak W sebagai berikut: 
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“...Selain itu ada juga kendala kedisiplinan yang muncul dari siswa sendiri, 
mengingat anak memiliki latar belakang, karakter, dan pola pikir yang 
berbeda-beda. Namun kepala sekolah dan guru selalu mengajarkan kepada 
siswanya untuk disiplin dan tepat waktu.” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan Ibu SF sebagai berikut: 
“Tantangannya dari media sosial dan teknologi. Ada juga dari sisi tingkat 
kedisiplinan siswa. Apabila ada program-program baru dari pemerintah 
juga bukan menjadi kendala dalam sekolah ini. Kami siap untuk 
melakukan setiap kebijakan dan program baru.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu SA dalam wawancara: 
“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan.” 
 
Kedisiplinan merupakan salah satu aspek sikap yang dapat dinilai dalam 
standar kompetensi lulusan. Di SMP Negeri I Eromoko ada kendala atau 
tantangan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Hal ini terjadi karena ada 
beberapa siswa yang kurang disiplin terhadap kegiatan yang diadakan pihak 
sekolah. Walaupun tidak banyak, fenomena ini menjadi tantangan bagi sekolah 
untuk memberikan contoh dan kesadaran akan pentingnya kedisiplinan pada 
siswa. 
b. Standar isi. 
Standar isi memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan/akademik. 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan didapatkan informasi sebagaimana 
pernyataan Bapak W: 
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“...Ketika ada inovasi kebijakan dari pemerintah, tidak ada kendala yang 
berarti. Karena setiap kebijakan pasti ada proses untuk menyiapkan hal 
tersebut. Misalnya pada kebijakan K13 guru sudah dilatih terlebih dahulu...” 
 
Pada intinya setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah selalu 
dilakukan di sekolah ini. Mereka selalu menyiapkan sumber daya yang ada di 
sekolah agar dapat memenuhi kebijakan yang ditetapkan. Salah satunya adalah 
kebijakan penggantian kurikulum 2013. Sekolah selalu siap karena sekolah sudah 
menyiapkan pendidik dan peserta didik sesuai dengan aturan dari pemerintah. 
c. Standar proses. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan seharusnya diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan 
didapatkan tantangan yang dirasakan sekolah dalam peningkatan standar isi yaitu 
sesuai dengan Bapak W sebagai berikut: 
“Kendala tentu ada. Misalnya, untuk memberikan akses kepada siswa untuk 
mengakses internet, melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun sarana 
dan prasarana tidak mendukung. Sekolah hanya mendapatkan dana dari 
pemerintah... Ketika ada inovasi kebijakan dari pemerintah, tidak ada 
kendala yang berarti. Karena setiap kebijakan pasti ada proses untuk 
menyiapkan hal tersebut. Misalnya pada kebijakan K13 guru sudah dilatih 
terlebih dahulu...”  
 
Hal yang sama juga disampaikan Ibu SA dalam wawancara: 
“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan.” 
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Dalam memberikan proses pembelajaran yang interaktif, guru harus 
memiliki kreatifitas dalam mengajar. Guru harus dapat mengenali kemampuan 
dari siswa. Metode pembelajaran juga harus bermacam-macam agar siswa tidak 
merasa bosan dan aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menghadapi peserta didik yang 
bermacam-macam, pendidik harus memiliki kemampuan tersendiri untuk 
mengatasi hal tersebut. Hal ini juga menjadi tantangan dalam peningkatan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan. Berdasarkan hasil wawancara Bapak W 
mengungkapkan bahwa: 
“...Kondisi anak yang heterogen, ada yang pintar dan ada yang kurang. 
Sementara guru yang harus mengajar sesuai karakter murid, tidaklah 
mudah...” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu IB sebagai berikut: 
“Di sekolah ini rata-rata guru sudah SI dan S2. Apabila ada guru yang 
tidak relevan dengan pendidikan yang telah ditempuh sebelumnya, maka 
guru tersebut disarankan untuk transfer atau studi lanjut.” 
 
Siswa memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda-beda. Sudah 
menjadi tugas guru untuk memahami kemampuan mereka masing-masing. 
Relevansi pendidik juga menjadi salah satu tantangan di sekolah ini, misalnya ada 
guru Tata Boga yang ditugaskan di layanan BK. Saat ini guru tersebut sudah 
transfer studi ke Bimbingan dan Konseling. 
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e. Standar sarana dan prasarana. 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Kelengkapan sarana dan prasarana 
juga menjadi tantangan tersendiri di SMP Negeri I Eromoko. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Ibu SA dalam wawancara: 
“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan.”  
 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan BapakW sebagai berikut: 
“Kendala tentu ada. Misalnya, untuk memberikan akses kepada siswa 
untuk mengakses internet, melaksanakan pembelajaran dengan baik, 
namun sarana dan prasarana tidak mendukung.” 
 
Buku merupakan sumber belajar siswa yang utama. Namun yang terjadi di 
SMP Negeri I Eromoko, buku untuk kurikulum 2013 dirasa masih kurang relevan 
dan jumlahnya masih kurang. Selain itu berdasarkan hasil observasi, peralatan di 
laboratorium komputer dan laboratorium fisika masih kurang jumlahnya. 
f. Standar pengelolaan. 
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan 
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Berdasarkan 
pernyataan Ibu SA dalam wawancara didapatkan informasi sebagai berikut: 
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“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan. Selain itu tidak ada.”  
 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Bapak W sebagai berikut: 
“Sekolah selalu melibatkan pihak ketiga dan kerja sama dengan lembaga 
lain. Tujuan sekolah sudah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Kami berusaha untuk membuat visi, misi, tujuan jelas dan  sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  dan kondisi lingkungan. Tujuan yang ingin kami 
capai memang sudah mengarah pada hal tersebut.” 
 
SMP Negeri I Eromoko selalu menjalin kerjasama dengan lembaga 
pendidikan yang relevan dan berpartisipasi dengan orang tua siswa dan komite 
sekolah. Orang tua selalu dilibatkan dalam perkembangan siswa di sekolah dan 
inovasi sekolah. Tujuan sekolah juga selalu disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat sekitar. 
g. Standar pembiayaan. 
Dalam peningkatan standar pembiayaan, SMP Negeri I Eromoko 
mengalami kendala. Hal ini seperti diungkapkan Bapak W dalam wawancara: 
“Kendala tentu ada. Misalnya, untuk memberikan akses kepada siswa untuk 
mengakses internet, melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun sarana 
dan prasarana tidak mendukung. Sekolah hanya mendapatkan dana dari 
pemerintah...”  
 
Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu SA sebagai berikut:  
“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan.” 
 
Dana merupakan hal yang penting dalam peningkatan kualitas sekolah. 
Dengan adanya kebijakan tidak adanya pungutan bagi siswa wajib belajar, maka 
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SMP Negeri I Eromoko hanya mengandalkan dana dari pemerintah seperti dana 
BOS. Keterbatasan dana ini membuat SMP Negeri I Eromoko menjalin kerjasama 
dengan lembaga pendidikan lain yang relevan. Selain itu sekolah juga selalu 
menyusun anggaran secara realistis, aplikatif, akuntabel, serta mendahulukan 
kebutuhan yang lebih urgent misalnya dalam penyusunan RKS (Rencana Kerja 
Sekolah). 
h. Standar penilaian. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan 
kelas. Penilaian digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, 
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan Ibu SA dalam wawancara didapatkan 
informasi sebagai berikut: 
“Tantangannya berupa minat siswa terhadap kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin siswa, dan biaya. Selain itu buku dari pemerintah 
masih kurang relevan. Selain itu tidak ada.”  
 
Hal yang sama juga disampaikan Ibu SF sebagai berikut: 
“Penilaian hasil belajar dilakukan pada saat ulangan harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan akhir semester.” 
 
Diperkuat lagi dengan pernyataan siswa DPW sebagai berikut: 
“Penilaian dilakukan pada ulangan harian, ulangan tengah semester, dan 
ujian akhir semester.” 
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SMP Negeri I Eromoko selalu melakukan penilaian secara 
berkesinambungan. Hal ini sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku mengenai 
standar penilaian hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tantangan yang utama adalah 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang belum mencukupi. Selain 
itu minat siswa untuk mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah juga dinilai 
sedikit kurang. Masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan sekolah misalnya 
pada saat tambahan jam. Hal ini dikarenakan kondisi siswa yang heterogen baik 
secara nilai-nilai maupun latar belakang sosial. Tantangan yang terakhir yaitu 
mengenai biaya. Bagaimana mengatur anggaran yang hanya didapat dari 
pemerintah untuk berbagai macam kebutuhan sekolah.  
Selain itu berdasarkan hasil analisis dokumen di RKS (Rencana Kerja 
Sekolah) faktor IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan globalisasi 
menjadi salah satu tantangan sekolah. Misalnya respon siswa terhadap 
penggunaan dan pemanfaatan IPTEK cukup tinggi. 
3. Solusi menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah di 
SMP Negeri I Eromoko. 
Adanya suatu tantangan tentunya menimbulkan solusi untuk 
menghadapinya. Beberapa tantangan tersebut justru lebih memacu sekolah dalam 
meningkatkan kualitasnya. Seperti yang dilakukan oleh SMP Negeri I Eromoko, 
sekolah ini juga memiliki solusi untuk menghadapi tantangan tersebut.  
a. Standar kompetensi lulusan. 
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Dalam mengatasi kendala seperti kedisiplinan dan minat siswa terhadap 
kegiatan yang diadakan sekolah SMP Negeri I Eromoko melakukan beberapa hal. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi mengenai solusi dalam 
mengatasi tantangan dalam peningkatan standar kompetensi lulusan sebagaimana 
pernyataan Ibu SA sebagai berikut: 
“... memanggil orang tua ke sekolah, teguran dan tindakan nyata untuk 
memacu kedisiplinan siswa. Kemudian untuk mengatasi kendala biaya, 
sekolah mengoptimalkan sesuai dengan apa yang diprioritaskan sekolah.” 
 
Diperkuat lagi dengan pernyataan siswa DPW: 
“Solusinya adalah dengan mendatangkan orang tua dan pelayanan BK.” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan siswa PJN dalam dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Pemanggilan saat upacara dan pemanggilan orang tua oleh pihak sekolah.” 
 
Dalam mengatasi kedisiplinan, sekolah menjalin kerjasama dengan orang 
tua siswa dan selalu memberikan contoh kepada siswanya untuk menanamkan 
nilai-nilai disiplin dalam diri mereka. Selain itu layanan BK juga dioptimalkan 
dalam menangani permasalahan siswa.  
b. Standar isi. 
Solusi dalam mengatasi tantangan untuk peningkatan standar isi adalah 
dengan membebaskan siswa dan guru mencari sumber belajar tambahan. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi sebagaimana disampaikan Ibu 
SA sebagai berikut: 
“Siswa mencari materi di internet, guru menambah referensi sendiri, 
memanggil orang tua ke sekolah, teguran dan tindakan nyata untuk memacu 
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kedisiplinan siswa. Kemudian untuk mengatasi kendala biaya, sekolah 
mengoptimalkan sesuai dengan apa yang diprioritaskan sekolah.” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak W sebagai berikut: 
“Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kami juga melakukan 
workshop, IHT, lokakarya, kunjungan, seminar, dll.” 
 
Selain membebaskan siswa dan guru dalam menambah sumber belajar, 
sekolah juga mewajibkan pendidik untuk meningkatkan kompetensinya dalam 
mengajar dengan mengikuti seminar, workshop, studi lanjut, dan lain-lain. 
c. Standar proses. 
Dalam mengatasi tantangan peningkatan standar proses, SMP Negeri I 
Eromoko melakukan beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan 
informasi sebagaimana diungkapkan Bapak W sebagai berikut: 
“Ada absensi, kemudian saat upacara disampaikan. Selain itu juga 
menginformasikan pada wali kelas. Ada juga pendampingan dari BK. Jadi 
anak-anak yang tidak melaksanakan kewajibannya didampingi oleh BK dan 
disampaikan pada orang tua. Anak juga semakin memanfaatkan 
perpustakaan.” 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan siswa PJN sebagai berikut: 
“Materi dan sumber belajar yang digunakan adalah buku, lingkungan, dan 
internet. Metode pengajaran biasanya adalah diskusi, presentasi, ada juga 
mind map.” 
 
SMP Negeri I Eromoko mengalami kekurangan dalam relevansi buku dari 
pemerintah, oleh karena itu guru menunjuk perpustakaan untuk memperkaya 
sumber belajar siswa. Perpustakaan di sekolah ini memiliki jumlah buku yang 
beragam dan sangat nyaman sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Dengan 
adanya perpustakaan ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan siswa dalam 
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sumber belajar. Selain itu untuk meningkatkan standar proses, guru juga 
menggunakan variasi dalam metode pembelajaran. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan komponen yang penting 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam mengatasi tantangan yang berkaitan 
dengan pendidik dan tenaga kependidikan, SMP Negeri I Eromoko melakukan 
beberapa hal. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi sebagai berikut 
sebagaimana pernyataan Ibu SA: 
“Siswa mencari materi di internet, guru menambah referensi sendiri, 
memanggil orang tua ke sekolah, teguran dan tindakan nyata untuk memacu 
kedisiplinan siswa...” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan Bapak W dalam wawancara: 
“...Semua guru mayoritas mengajar sesuai kompetensi yang dimilikinya. 
Namun ada juga yang mengalami pergeseran, misalnya saat ini guru tata 
boga ditiadakan, sehingga guru tersebut studi lanjut ke BK. Selain itu kami 
juga sering mengikuti workshop , kunjungan, dan seminar guna 
meningkatan kompetensi pendidik di SMP Negeri I Eromoko.” 
 
Untuk mengatasi kendala dalam peningkatan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, SMP Negeri I Eromoko mewajibkan pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mengikuti kunjungan, seminar, workshop, dan studi lanjut. 
e. Standar sarana dan prasarana. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi mengenai solusi dalam 
mengatasi tantangan peningkatan standar sarana dan prasarana sebagai berikut 
sebagaimana pernyataan Ibu SA: 
“Sudah baik, sekolah sudah banyak renovasi dan pembangunan gedung 
baru. Ada juga bantuan dari pemerintah berupa peralatan. Namun jumlahnya 
masih kurang.” 
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Hal yang sama juga diungkapkan Bapak W dalam wawancara: 
“...Ada juga pendampingan dari BK. Jadi anak-anak yang tidak 
melaksanakan kewajibannya didampingi oleh BK dan disampaikan pada 
orang tua. Anak juga semakin memanfaatkan perpustakaan.” 
 
Dalam mengatasi kendala relevansi buku dari pemerintah, SMP Negeri I 
Eromoko mengoptimalkan perpustakaan sebagai salah satu tempat siswa 
mendapatkan sumber belajar tambahan. Berdasarkan hasil analisis dokumen, 
peneliti juga menemukan adanya kerjasama sekolah dengan lembaga pendidikan 
lain untuk menambah kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah. Salah satunya 
adalah bekerjasama dengan Universitas Sebelas Maret dalam pembuatan Green 
House. 
f. Standar pengelolaan. 
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan 
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Sama halnya 
dengan SMP Negeri I Eromoko, sekolah ini selalu menjalin kemitraan dengan 
lembaga pendidikan lain yang relevan dan selalu meningkatkan partisipasi orang 
tua dan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu IB didapatkan informasi sebagai 
berikut: 
“Dengan mendatangkan orang tua, home visit, dan mengefektifkan layanan 
BK.” 
 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Bapak W dalam wawancara: 
“Ada absensi, kemudian saat upacara disampaikan. Selain itu juga 
menginformasikan pada wali kelas. Ada juga pendampingan dari BK. Jadi 
anak-anak yang tidak melaksanakan kewajibannya didampingi oleh BK dan 
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disampaikan pada orang tua. Anak juga semakin memanfaatkan 
perpustakaan.” 
Setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang kepala satuan sebagai 
penanggung jawab pengelolaan pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya kepala 
satuan pendidikan SMP/MTs/ SMPLB, atau bentuk lain yang sederajat dibantu 
minimal oleh satu orang wakil kepala satuan pendidikan. Sama halnya dengan 
SMP Negeri I Eromoko, kepala sekolah dibantu 4 wakil kepala sekolah yang 
masing-masing secara berturut-turut membidangi akademik, sarana dan prasarana, 
humas, serta kesiswaan. 
g. Standar pembiayaan. 
Dalam mengatasi kendala peningkatan standar pembiayaan SMP Negeri I 
Eromoko selalu menyusun anggaran dengan realistis, aplikatif, dan akuntabel. 
Berdasarkan hasil wawancara didapatkan informasi sebagai berikut sebagaimana 
pernyataan Ibu SA: 
“...Kemudian untuk mengatasi kendala biaya, sekolah mengoptimalkan 
sesuai dengan apa yang diprioritaskan sekolah.” 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak W sebagai berikut: 
“Penyusunan anggaran dilakukan secara realistis, faktual, sesuai dengan 
kebutuhan. Biaya operasional ditanggung oleh BOS...” 
 
Dengan menyusun anggaran secara realistis, aplikati, dan akuntabel semua 
kebutuhan sekolah dapat dirinci dengan baik dan dapat didahulukan kebutuhan 
apa yang lebih urgent untuk diberikan anggaran. Selain itu sekolah juga selalu 
menjalin kerjasama dengan pihak lain yang relevan. 
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h. Standar penilaian. 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan 
kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak W didapatkan informasi 
sebagai berikut: 
“Ada ulangan harian, UTS, dan UAS. Nilai dari masing-masing guru mata 
pelajaran dikumpulkan untuk disimpulkan perilaku setiap siswa baik atau 
kurang. Dalam penilaian ini, penyusunan, penentuan dan pelaksanaan 
program penilaian dilakukan secara periodik.” 
 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu IB yaitu sebagai berikut: 
“Penilaian diberikan tiap akhir semester berupa rapot. Selain itu juga ada 
ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. 
Sebelum melakukan penilaian, semua guru sudah menyepakati penyusunan, 
penentuan dan pelaksanaan penilaian.” 
 
Hal tersebut membuktikan bahwa SMP Negeri I Eromoko sudah melakukan 
penilaian sesuai dengan standar yang ada yaitu dengan melakukan penilaian 
secara berkesinambungan dan periodik. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
gerakan sekolah untuk menertibkan peserta didiknya merupakan tindakan awal 
yang dilakukan. Setelah itu sekolah akan mengadakan home visit ke rumah siswa 
yang dinilai kurang mematuhi peraturan sekolah. Berbagai layanan BK juga 
dimaksimalkan dalam mengatasi berbagai tantangan tersebut. Dalam mengatasi 
kendala kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran, siswa dibebaskan untuk 
mencari materi di internet dan di perpustakaan. Untuk mata pelajaran biologi, 
siswa juga dapat memanfaatkan lingkungan sekolah untuk sumber belajar. 
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Misalnya mempelajari macam-macam daun, struktur batang pohon, dan lain-lain. 
Sedangkan dalam mengatasi kendala biaya, sekolah selalu memprioritaskan 
kebutuhan sekolah yang urgent terlebih dahulu. 
Selain solusi tersebut, peningkatan kualitas sekolah tidak terlepas dari aktor-
aktor yang terlibat didalamnya. Di SMP Negeri I Eromoko semua warga sekolah 
ikut serta dalam peningkatan kualitas sekolah. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan pernyataan Bapak W dalam wawancara: 
“....kepala sekolah dan semua unsur terlibat dalam peningkatan kualitas 
sekolah. Kalau ada program, dimusyawarahkan dulu, kemudian disepakati 
bersama, dan dilaksanakan.” 
 
Pendapat serupa juga disampaikan Ibu IB dalam wawancara: 
“Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala lab, kepala perpus, BK, guru 
dan staff TU semua berperan dalam peningkatan kualitas sekolah.” 
 
Kemudian diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu SF dalam wawancara: 
“Semua elemen sekolah ini terlibat dalam peningkatan kualitas sekolah.” 
 
Semua elemen sekolah terlibat dalam strategi peningkatan kualitas SMP 
Negeri I Eromoko. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala lab, kepala 
perpus, BK, guru, staff TU, dll semua berperan aktif dalam peningkatan kualitas 
sekolah. Tidak ada satu pun warga sekolah yang tidak ikut berperan serta dalam 
usaha sekolah untuk meningkatkan kualitas. 
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki program yang berbeda dengan 
sekolah lain. Ini merupakan salah satu bentuk inovasi sekolah yang tidak hanya 
mengandalkan kebijakan dari pemerintah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 
pernyataan Ibu IB dalam wawancara: 
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“Program yang beda menurut saya adalah kelas unggulan. Belum ada yang 
membuat kelas ini di wilayah Kecamatan Eromoko.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak W: 
“Disini secara khusus dulu pernah jalan, misalnya kelas unggulan. Saat ini 
masih jalan, namun karena saat ini sumbangan orang tua dihentikan, maka 
pendanaan yang bersifat khusus tersebut kurang. Ada 2 kelas unggulan 
tahun ini yaitu kelas A dan G. Kelas tersebut menggunakan proses 
pembelajaran bilingual dengan media ICT. Kalau adiwiyata sendiri, 
memang seharusnya semua sekolah menjadikan adiwiyata untuk 
mensukseskan program dunia dalam kepedulian terhadap lingkungan. 
Kebetulan sekolah ini sudah ada di tingkat nasional atau adiwiyata mandiri. 
Bisa dibilang ide ini diawali dari kebijakan dari pemerintah, namun inisiatif 
dari sekolah untuk membangun dengan dana yang ada juga merupakan salah 
satu bentuk usaha dari sekolah.” 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan Ibu SA: 
“Program yang beda dengan sekolah lain salah satunya adalah kelas 
unggulan dan adiwiyata.” 
 
SMP Negeri I Eromoko memiliki program yang beda dengan sekolah lain 
pada umumnya. Sekolah ini memiliki kelas unggulan yang berjumlah 2 kelas. Di 
kelas ini proses pembelajarannya menggunakan bilingual (2 bahasa) dan 
menggunakan ICT sebagai medianya. 
C. Pembahasan  
1. Strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko. 
Siti Irene (2015:113-114) berpendapat bahwa sekolah mempunyai strategi 
yang berbeda untuk mencapai tahap-tahap bagi “ukuran” menjadi sekolah yang 
berkualitas. Realitas di sekolah cenderung menggambarkan adanya dinamika dan 
problematik sekolah menuju sekolah yang berkualitas, khususnya terkait dengan 
kemampuan sekolah dalam mengembangkan program dan kurikulum dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 
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Suyata dalam buku Siti Irene (2015:98-99) menyatakan bahwa strategi 
peningkatan mutu terkait dengan bagaimana melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan tertentu. Strategi merupakan seni untuk mengelola sumber daya yang ada 
agar dapat mencapai sasaran yang dituju dengan efektif dan efisien. Strategi 
merupakan penentuan suatu tujuan jangka panjang dari suatu lembaga dan 
aktivitas yang harus dilakukan guna mewujudkan tujuan tersebut. 
Zamroni (2013:16) berpendapat bahwa strategi merupakan seni untuk 
mengelola sumber daya yang ada agar dapat mencapai sasaran yang dituju dengan 
efektif dan efisien. Strategi ini bersifat mendasar dan menyeluruh sehingga tidak 
mudah untuk diubah sembarang waktu. 
Strategi juga diterapkan di dalam kemajuan sekolah di SMP Negeri I 
Eromoko. Strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko dalam 
8 Standar Nasional Pendidikan yaitu: 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
Strategi yang dilakukan SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan standar 
kompetensi lulusan yang pertama adalah dengan memberikan bimbingan khusus 
melalui pemantapan materi UN, tutor sebaya, klinis UN dan uji coba UN. Kedua, 
memberikan bimbingan khusus oleh guru dan atau pihak lain yang kompeten di 
bidangnya, ketiga, menjalin kerja sama dengan sekolah pada jenjang  SMA. 
Dengan menyiapkan peserta didik sebelum ujian nasional, maka kesiapan 
peserta didik menghadapi ujian nasional akan maksimal. Peserta didik akan lebih 
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memahami materi karena sudah terbiasa dengan latian-latihan yang diberikan 
sekolah. Guru yang memiliki kompetensi dalam mata pelajaran yang diujikan di 
ujian nasional juga ditugaskan untuk membantu menyiapkan peserta didik yang 
akan menghadapi ujian nasional. Guru ditempatkan sesuai kompetensi dan 
kualifikasi akademiknya. SMP Negeri I Eromoko juga menjalin kerja sama 
dengan sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan agar output 
peserta didik dapat diterima di sekolah lanjutan sekitar SMP Negeri I Eromoko. 
b. Standar Isi 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar isi adalah ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran 
yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  
MacBeath & Mortimer (2001) dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) 
menyatakan bahwa ciri sekolah efektif adalah memiliki kurikulum yang luas dan 
berimbang, dapat memberikan pelajaran aktif dan efektif, memberikan pelajaran 
mencakup akademik, sosial, religi, kepribadian, dan fisik siswa, mendorong siswa 
mempunyai sikap positif terhadap belajar, membantu siswa mengembangkan 
kecakapan hidup (motivasi diri, disiplin diri). 
Hal tersebut juga dilakukan di SMP Negeri I Eromoko. Di sekolah ini 
diterapkan 2 kurikulum yaitu KTSP dan Kurikulum 13. Kemampuan akademik, 
non akademik, dan kemampuan sosial siswa juga dikembangkan. Terbukti dengan 
banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa dalam beberapa tahun terakhir. Dalam 
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kecakapan hidup siswa juga dikembangkan. Siswa diajarkan untuk mencintai 
lingkungan tempat mereka tinggal. 
SMP Negeri I Eromoko memiliki strategi sendiri dalam peningkatan standar 
isi. Salah satunya adalah dengan menjalin kerja sama dengan pihak lain dan 
mengoptimalkan SDM sekolah untuk mengembangkan, melengkapi, menambah 
dan menyusun dalam rangka memenuhi standar nasional pendidikan. Bentuk 
kegiatannya berupa workshop, IHT (Inhouse Training), lokakarya, kunjungan, 
seminar yang melibatkan pihak-pihak yang kompeten di bidangnya. Pendidik 
dituntut untuk mengembangkan kompetensi dan pengetahuannya dalam mengajar. 
Dengan bekerja sama dengan pihak lain, sekolah dapat dengan mudah untuk 
mengembangkan dirinya. Misalnya pada saat kunjungan ke sekolah atau lembaga 
lain. Sekolah dapat belajar dari kunjungan tersebut dan melihat apa yang kurang 
atau perlu dilengkapi di dalam sekolah. Serta inovasi baru apa saja yang dapat 
diterapkan di SMP Negeri I Eromoko. 
c. Standar Proses 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar proses adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan 
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
Rohiat (2010:65) dalam Nur Zazin (2011:220-223) menyatakan bahwa 
sekolah memiliki kebebasan memilih strategi, metode dan teknik-teknik 
pembelajaran dan pengajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran, siswa, guru, dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah.  
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MacBeath & Mortimer (2001) dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) 
menyatakan bahwa ciri sekolah efektif salah satunya adalah mengarahkan guru 
untuk menggunakan berbagai pendekatan mengajar yang paling sesuai dan 
melakukan berbagai cara untuk mendukung pembelajaran efektif dan upaya 
meningkatkan rasa percaya diri. 
Kedua pendapat diatas sesuai dengan keadaan yang terjadi di SMP Negeri I 
Eromoko. Guru tidak hanya mengajar di depan kelas. Namun guru juga 
menggunakan metode yang lain seperti mind map, presentasi, diskusi, 
memanfaatkan lingkungan sekitar, dll. Sekolah mengoptimalkan SDM yang ada 
dan menjalin kerja sama dengan pihak lain.  
Setiap sekolah dibebaskan untuk memiliki strategi sendiri dalam 
mengembangkan sekolahnya sesuai dengan kondisi yang ada di dalam sekolah 
tersebut. Selain menjalin kerja sama dan mengoptimalkan SDM sekolah, SMP 
Negeri I Eromoko juga memiliki program kelas unggulan. Sehingga program 
kelas unggulan ini lebih ditekankan lagi proses pembelajarannya. Dalam proses 
pembelajaran, kelas unggulan beda dengan kelas biasa. Di kelas ini menggunakan 
proses pembelajaran bilingungal yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
Selain itu di kelas ini juga menggunakan media pembelajaran yang berbeda yaitu 
berbasis ICT. 
Strategi yang dilakukan SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan standar 
proses adalah dengan  menjalin kerja sama dan mengoptimalkan SDM sekolah 
untuk memenuhi dan meningkatkan sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
Bentuk kegiatannya berupa workshop, IHT, lokakarya, kunjungan, seminar yang 
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melibatkan pihak-pihak yang kompeten di bidangnya. Serta intensifikasi kelas 
unggulan dengan proses pembelajaran billingual dilengkapi dengan media ICT. 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam PP No 19 Tahun 2005 standar pendidik dan tenaga kependidikan 
adalah kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan. 
MacBeath & Mortimer (2001) dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) 
menyatakan bahwa ciri sekolah efektif adalah memiliki guru yang profesional. 
Guru dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, 
dan kreativitas siswa. Mempunyai sikap yang positif dan moral yang tinggi. Serta 
belajar secara berkesinambungan dengan melakukan pengembangan profesi.  
Sama halnya dengan guru di SMP Negeri I Eromoko. Mereka juga 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 
dan memacu kreativitas siswa. Karena sarana dan prasarana pembelajaran ada 
yang kurang, guru membebaskan anak untuk melakukan penelitian di lingkungan 
sekolah. Misalnya pada saat pelajaran fisika, siswa dapat mengukur kecepatan air 
di sekitar lingkungan sekolah. Dengan cara ini siswa tidak akan merasa bosan 
karena pembelajaran berlangsung hanya di kelas. Selain itu guru juga 
mengenalkan metode baru kepada siswa seperti mind map untuk mempermudah 
siswa dalam belajar. 
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki strategi dalam meningkatkan standar 
pendidik dan tenaga kependidikannya. Untuk meningkatkan kompetensi kepala 
sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan dilakukan dengan peningkatan 
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kualifikasi dan relevansi dengan kebutuhan sekolah. Guru yang belum ditugaskan 
sesuai dengan kompetensi dan kualifikasi akademik harus melakukan transfer 
studi. Setiap pendidik harus ditugaskan sesuai dengan kemampuannya. Bentuk 
kegiatan pelaksanaannya dapat berupa studi lanjut, pelatihan, workshop, IHT, 
lokakarya, kunjungan, dan seminar yang melibatkan pihak-pihak yang kompeten 
di bidangnya. Dengan adanya beberapa kegiatan tersebut diharapkan pengetahuan 
pendidik akan bertambah tentang pembelajaran misalnya metode-metode baru. 
e. Standar Sarana dan Prasarana 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar sarana dan prasarana adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, 
tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Beberapa sarana dan prasarana tersebut sudah ada di SMP Negeri I 
Eromoko. Namun masih ada kekurangan di dalam jumlahnya. Seperti 
ketersediaan komputer dan kelengkapan peralatan di laboratorium. Untuk ruang 
belajar, tempat ibadah, perpustakaan, dan tempat berolahraga sudah cukup baik. 
Banyak gedung-gedung baru dan gedung-gedung yang sudah direnovasi. 
Kebersihan dan kerapian juga merupakan nilai yang selalu ditanamkan di SMP 
Negeri I Eromoko. Salah satunya dengan adanya bank sampah “Tuwuh”. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa belajar sejak dini untu mencintai lingkungan dan dapat 
mengolah limbah sendiri. 
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Rohiat (2010:65) dalam Nur Zazin (2011:220-223) berpendapat bahwa 
pengelolaan iklim sekolah (fisik dan non fisik) yang kondusif akademik 
merupakan prasyarat bagi terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif. 
Lingkungan sekolah yang aman, tertib, optimis akan harapan/ekspektasi yang 
tinggi dari warga sekolah, kesehatan sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang terpusat 
pada siswa (student centered activities) adalah contoh-contoh iklim sekolah yang 
dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. 
Iklim sekolah yang kondusif juga tampak di SMP Negeri I Eromoko. 
Lingkungan sekolah tampak bersih, rapi, dan indah. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya taman dan hutan sekolah. Disana ada banyak koleksi tanaman yang 
langka. Banyaknya tanaman tersebut juga membuat keindahan dan kenyamanan 
siswa untuk belajar di sekolah. 
Keberhasilan suatu sekolah dikemukakan dalam (Tim Depdiknas,1999) 
dapat dilihat dari kepuasan siswa dengan layanan sekolah, yaitu dengan pelajaran 
yang diterima perlakuan guru, pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan 
sekolah, atau siswa menikmati situasi sekolah dengan baik. 
 
Gambar 7. Siswa Memanfaatkan Lorong Kelas sebagai Tempat Belajar. 
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Di SMP Negeri I Eromoko, banyak siswa yang memanfaatkan lorong-
lorong di depan kelas dan gazebo untuk belajar dan berdiskusi. Hal ini 
mencerminkan bahwa siswa sangat menyukai fasilitas yang diberikan sekolah dan 
siswa sangat nyaman menggunakannya. 
Strategi yang dilakukan SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan standar 
sarana dan prasarana adalah dengan menjalin kerjasama dengan pihak lain dan 
mengoptimalkan SDM sekolah untuk mengembangkan, melengkapi dan 
menambah fasilitas yang dimaksudkan untuk memenuhi standar sarana dan 
prasarana pembelajaran. Bentuk kegiatannya berupa pembangunan, rehabilitasi, 
dan penambahan sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran serta penilaian. 
Dengan adanya pembangunan gedung-gedung baru dan rahabilitasi, peserta didik 
akan semakin nyaman berada di sekolah. Selain itu di SMP Negeri I Eromoko 
juga memiliki hutan sekolah. Ada banyak koleksi pohon yang ditanam, selain 
utuk adiwiyata pohon-pohon tersebut juga bermanfaat bagi keindahan dan 
kenyamanan lingkungan sekolah. Penambahan sarana dan prasarana juga selalu 
dilakukan untuk mencukupi kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
f. Standar Pengelolaan 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar pengelolaan adalah standar nasional 
pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, 
atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan di SMP 
Negeri I Eromoko dilakukan secara berkesinambungan. Di sekolah ini juga selalu 
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menjalin kerja sama dengan dunia usaha dan lembaga lain. Misalnya kerja sama 
dengan BMT “Asri” agar siswa dapat terbiasa dengan menabung. Hasilnya juga 
cukup baik, sebanyak 80% siswa telah menabung. 
Arcaro (2007:38-39) menjelaskan bahwa karakteristik sekolah bermutu 
terpadu  antara lain adalah fokus pada customer, keterlibatan total, pengukuran, 
komitmen, dan perbaikan berkelanjutan. Sekolah memiliki customer internal 
(orang tua, siswa, guru, administrator, staff, dan dewan sekolah yang berada di 
dalam sistem pendidikan) dan customer eksternal (masyarakat, perusahaan, 
keluarga, militer, dan perguruan tinggi yang berada di luar organisasi, namun 
memanfaatkan output proses pendidikan).  
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki komitmen terhadap custumer. Salah 
satunya, sekolah menerima setiap masukan dan keluhan dari orang tua siswa. 
Mereka dapat dengan bebas berkonsultasi dengan pihak sekolah mengenai 
perkembangan anaknya melalui layanan BK. Selain itu, pertemuan atau rapat-
rapat yang melibatkan orang tua juga dilakukan secara periodik. Misalnya dalam 
menghadapi ujian nasional, pihak sekolah memanggil orang tua siswa agar ikut 
serta memberikan support dan motivasi terhadap anaknya di rumah. 
Strategi yang dilakukan SMP Negeri I Eromoko dalam meningkatkan 
standar pengelolaan adalah dengan persiapan, pengadaan, pembaharuan, dan 
penerapan secara sistematis dalam kegiatan di lingkungan sekolah dengan atau 
tanpa melibatkan pihak ketiga. Selain itu SMP Negeri I Eromoko juga 
meningkatkan peran serta masyarakat dan kemitraan, pengimplementasian 
pemenuhan kerjasama dengan dunia usaha atau lembaga lain yang relevan. Hal 
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tersebut juga dilakukan dengan perintisan, penggalangan, dan merealisasikan 
dalam bentuk kerjasama (MoU). 
g. Standar Pembiayaan 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar pembiayaan adalah standar yang 
mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 
selama satu tahun. 
Rohiat (2010:65) dalam Nur Zazin (2011:220-223) menyatakan bahwa 
sebelum menggunakan keuangan, seharusnya disusun Rencana Kegiatan Sekolah 
atau Rencana Anggaran Belanja Sekolah yang diikuti oleh guru, karyawan, dan 
komite sehingga apa yang akan dikerjakan menuju visi sekolah dan jika 
kemampuan anggaran kurang dapat dikoordinasikan dengan komite sekolah atau 
kerjasama dengan perusahaan dan lain sebagainya. 
SMP Negeri I Eromoko juga selalu menyusun Rencana Kegiatan Sekolah 
(RKS) atau Rencana Anggaran Belanja Sekolah. Penyusunan RKS ini diikuti oleh 
semua guru, karyawan, dan komite sekolah. Penyusunan ini dilakukan secara 
transparan, efektif, dan akuntabel. Kebutuhan yang dinilai urgent diberikan 
anggaran terlebih dahulu. 
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki strategi dalam peningkatan standar 
pembiayaan yaitu dengan pembuatan dan pelaksanaan program yang realistis, 
aplikatif dan akuntabel serta berdampak pada hasil pendidikan secara signifikan. 
Penyusunan anggaran yang dilakukan secara realistis, faktual, dan sesuai dengan 
kebutuhan dan program sekolah baik jangka pendek maupun panjang. Sehingga 
program dapat dilaksanakan sesuai rencana dan didukung oleh bukti-bukti yang 
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akurat. Serta pengembangan unit usaha sekolah dan penggalian dana dengan 
dunia usaha/industri dirintis dan dikembangkan dengan melibatkan komite 
sekolah dan pihak ketiga. 
h. Standar Penilaian 
Dalam PP No 19 Tahun 2005, standar penilaian pendidikan adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik. 
Prosedur dan instrumen penilaian di SMP Negeri I Eromoko sudah disusun 
dari awal rencana pembelajaran. Penilaian juga disesuaikan dengan kurikulum 
yang diterapkan. Mengingat di sekolah ini ada 2 kurikulum yang dipakai yaitu 
KTSP dan K13. Penilaian disesuaikan dengan aspek-aspek yang harus dinilai 
pada kurikulum tersebut. 
MacBeath & Mortimer (2001) dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) 
menyatakan bahwa ciri sekolah efektif adalah melakukan penilaian dan pelaporan 
prestasi siswa yang seperti memberi informasi akurat tentang prestasi belajar 
siswa dalam berbagai mata pelajaran dan perkembangan kemampuan sosial siswa, 
mengidentifikasi masalah belajar siswa dan cara menyelesaikannya bersama 
dengan orang tua, dan mengizinkan orangtua untuk mengobservasi dan 
memahami kemajuan belajar siswa. 
Penilaian dan pelaporan prestasi siswa diberikan setiap semester yang 
berupa rapor kepada orang tua siswa. Apa saja kendala yang dialami oleh siswa 
dalam proses belajar mengajar juga dituliskan wali kelas di rapor tersebut. Ketika 
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ada permasalahan, orang tua dapat berkonsultasi dengan layanan BK agar dapat 
dibantu menyelesaikan masalah anaknya di sekolah. 
Strategi yang dilakukan SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan standar 
penilaian adalah dengan peningkatan frekuensi ulangan harian, pelaksanaan UTS, 
pengembangan materi UAS, pengembangan materi untuk ulangan kenaikan kelas, 
pengembangan teknik-teknik penilaian kelas, pengembangan instruman ulangan 
harian, pengembangan instrumen ulangan kenaikan kelas, pengembangan 
instrumen UTS, pengembangan instrumen UAS dan pengembangan perangkat 
pendokumentasian penilaian. Hal tersebut dilakukan dengan penyusunan, 
penentuan dan pelaksanaan program secara periodik. SMP Negeri I Eromoko juga 
melakukan pemenuhan mekanisme dan prosedur penilaian guru dan pemenuhan 
mekanisme dan prosedur penilaian oleh sekolah yang dilakukan dengan 
penyusunan dan pengadaan serta pelaksanaan program. Strategi tersebut 
dilakukan dengan workshop, IHT, kunjungan dan yang sejenisnya. 
Zamroni (2013:18-20) menyatakan bahwa terdapat tiga perencanaan 
strategis yang berkaitan dengan peningkatan mutu sekolah, yaitu: strategi yang 
menekankan hasil (The Output Oriented Strategy), strategi yang menekankan 
pada proses (The Process Oriented Strategy), dan strategi komprehensif (The 
Comprehensive Strategy).  
Strategi SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan kualitas sekolah lebih 
bersifat komprehensif. Strategi ini merupakan kombinasi sifat top-down dan 
bottom-up. Tujuannya bersifat nasional tetapi cara mencapainya sesuai dengan 
kondisi lokal. Sama seperti yang dilakukan di SMP Negeri I Eromoko, sekolah ini 
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melakukan instruksi atau kebijakan yang ditetapkan pemerintah namun juga 
mengembangkan dirinya sesuai dengan kondisi SDM yang ada di sekolah. 
Strategi peningkatan kualitas sekolah juga lebih bersifat kultural. SMP 
Negeri I Eromoko selalu membuat inovasi selain mengikuti standar nasional 
pendidikan yang sudah ditetapkan. Strategi yang dibuat juga selalu disesuaikan 
dengan kondisi sumber daya yang ada di dalam sekolah. Strategi yang khas dari 
SMP Negeri I Eromoko adalah program bimbingan khusus dalam menyiapkan 
siswa menghadapi UN melalui tutor sebaya, klinis UN dan uji coba UN, memiliki 
program kelas unggulan dengan proses pembelajaran bilingual disertai dengan 
media ICT, bekerjasama dengan Universitas Sebelas Maret dalam peningkatan 
standar sarana prasarana dengan pembuatan Green House, dan pengefektifan 
layanan BK sebagai solusi siswa menghadapi masalah misalnya bimbingan karier. 
Perencanaan peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko tergolong 
perencanaan jangka menengah karena disusun dari tahun ajaran 2016/1017 sampai 
dengan 2019/2020. 
2. Tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I 
Eromoko. 
a. Standar kompetensi lulusan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, standar kompetensi 
lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta 
didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi lulusan meliputi kompetensi 
untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. Salah satu aspek 
yang dinilai dalam standar kompetensi lulusan adalah aspek sikap. Kedisiplinan 
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merupakan tantangan yang dirasakan oleh SMP Negeri I Eromoko. Ada beberapa 
kasus yang terjadi misalnya siswa tidak mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
sekolah. 
b. Standar isi. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, standar isi mencakup 
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi memuat kerangka dasar dan 
struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan 
kalender pendidikan/akademik.  
Setiap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah selalu dilakukan di SMP 
Negeri I Eromoko. Sekolah selalu menyiapkan sumber daya yang ada di sekolah 
agar dapat memenuhi kebijakan yang ditetapkan. Salah satunya adalah kebijakan 
penggantian kurikulum 2013. Sekolah selalu siap karena sekolah sudah 
menyiapkan pendidik dan peserta didik sesuai dengan aturan dari pemerintah. 
Sehingga sekolah tidak mengalami kendala dalam peningkatan standar isi. 
c. Standar proses. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
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pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran 
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Sama halnya dengan yang dilakukan dengan guru di SMP Negeri I 
Eromoko, mereka juga menggunakan berbagai metode pembelajaran agar siswa 
tidak merasa bosan. Namun kondisi anak yang berbeda-beda membuat guru harus 
memiliki keterampilan tersendiri untuk memahami kemampuan belajar setiap 
siswanya. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, pendidik harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus 
dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundangundangan yang berlaku. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik; 
b. Kompetensi kepribadian; 
c. Kompetensi profesional; dan 
d. Kompetensi sosial. 
Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian tetapi 
memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 
pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. Hal ini juga terjadi di 
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SMP Negeri I Eromoko yaitu guru Tata Boga yang ditugaskan di layanan BK. 
Namun saat ini guru tersebut sudah melakukan studi lanjut ke Bimbingan dan 
Konseling untuk menyesuaikan dengan tugasnya. 
e. Standar sarana dan prasarana. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, setiap satuan pendidikan 
wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana 
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang penting dalam 
proses pembelajaran. Secara umum sarana dan prasarana tersebut sudah ada di 
SMP Negeri I Eromoko, namun jumlahnya masih kurang. Misalnya di 
laboratorium komputer dan laboratorium fisika. 
f. Standar pengelolaan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, pengelolaan satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan manajemen 
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, 
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keterbukaan, dan akuntabilitas. Setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang 
kepala satuan sebagai penanggung jawab pengelolaan pendidikan. Dalam 
melaksanakan tugasnya kepala satuan pendidikan SMP/MTs/ SMPLB, atau 
bentuk lain yang sederajat dibantu minimal oleh satu orang wakil kepala satuan 
pendidikan.  
Hal yang sama juga dilakukan di SMP Negeri I Eromoko, sekolah ini selalu 
menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan lain yang relevan dan 
meningkatkan partisipasi dengan orang tua dan masyarakat. Kepala sekolah juga 
dibantu dengan 4 wakil kepala sekolah yang masing-masing membidangi 
akademis, sarana dan prasarana, humas, dan kesiswaan. 
g. Standar pembiayaan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, pembiayaan pendidikan 
terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya investasi 
satuan pendidikan  meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap. Biaya personal 
meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa 
mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi 
satuan pendidikan  meliputi gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala 
tunjangan yang melekat pada gaji, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, 
dan biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, 
asuransi, dan lain sebagainya. Standar biaya operasi satuan pendidikan ditetapkan 
dengan Peraturan Menteri berdasarkan usulan BSNP. 
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Biaya menjadi salah satu kendala yang dirasakan oleh SMP Negeri I 
Eromoko. Sekolah ini hanya mendapatkan dana dari pemerintah. Sehingga 
menuntut sekolah ini untuk menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lain 
yang relevan. Penyusunan anggaran juga selalu dilakukan dengan realistis, 
aplikatif dan akuntabel. 
h. Standar penilaian. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, penilaian pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas penilaian hasil belajar oleh 
pendidik penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar 
oleh Pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam 
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas. Penilaian digunakan untuk menilai pencapaian 
kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Dalam hal penilaian, SMP Negeri I Eromoko sudah melakukan sesuai 
dengan standar yang ada. Sekolah ini melakukan penilaian secara 
berkesinambungan. Misalnya ulangan harian, ulangan tengah semester, dan 
ulangan akhir semester. 
Setiap sekolah dalam meningkatkan kualitasnya tentu memiliki tantangan-
tantangan yang harus dihadapi. Entah dari dalam lingkungan sendiri maupun 
diluar sekolah seperti pemerintah. Sastrapratedja (2001:6-12) berpendapat bahwa 
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terdapat 2 pendekatan dalam perubahan sekolah yaitu pendekatan strutural dan 
pendekatan kultural.  
Dari 8 tantangan tiap standar nasional pendidikan tersebut, dapat 
dikategorikan menjadi 2 yaitu tantangan secara struktural dan kultural sebagai 
berikut:  
a. Tantangan yang bersifat struktural 
Dalam pendekatan ini cara perubahan organisasi dilakukan dengan 
mengubah unsur-unsur struktural dan perilaku, seperti job descriptions, tatanan 
birokrasi, pengaturan hubungan antar unit, gaya kepemimpinan, dan aspek-aspek 
lain yang menyangkut sistem sekolah. (Sastrapratedja,2001:6) 
SMP Negeri I Eromoko tidak mengalami tantangan yang berarti dalam 
menghadapi pemerintah dan kebijakan yang dibuat. Hal ini dikarenakan SMP 
Negeri I Eromoko selalu siap mengikuti kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. 
Misalnya pada saat ada isu full day school dan ditiadakannya ujian nasional. 
Sekolah sudah siap menghadapi hal itu, ada atau tidaknya ujian nasional tidak 
berpengaruh bagi sekolah karena peserta didik sudah disiapkan untuk menghadapi 
ujian nasional. Namun ada satu kendala dalam penerapan K13 yaitu buku dari 
pemerintah masih kurang relevan sehingga guru harus mencari referensi sendiri. 
Kenyataan ini mencerminkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran masih 
kurang. Hal ini juga tidak menjadikan kendala yang berarti bagi SMP Negeri I 
Eromoko. Karena dengan guru dan siswa mencari referensi tambahan sendiri, 
sumber belajar akan semakin banyak. Selain itu keadaan latar belakang siswa juga 
heterogen. Berdasarkan Gambar 1. Jenis pekerjaan orang tua siswa mayoritas 
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adalah petani, sehingga sekolah tidak memungkinkan untuk mendapatkan 
sumbangan dana. 
b. Tantangan yang bersifat kultural 
Pendekatan budaya (kultural) menekankan kedalaman (depth), yaitu unsur 
budaya dari organisasi itu sendiri, yang memberi bentuk, warna dan gaya pada 
organisasi, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja sekolah. Pendekatan 
budaya dalam usaha memperbaiki sekolah harus mencakup sosialisasi akan 
kewajiban setiap warga sekolah untuk mengembangkan diri dan pekerjaan 
profesionalnya. Budaya organisasi mengekspresikan diri dalam bentuk mitos, 
ritual, kebiasaan, simbolisme, kepercayaan, kepahlawanan yang semuanya itu 
menjadi pengikat organisasi. (Sastrapratedja,2001:7-8) 
Selain tantangan secara struktural, SMP Negeri I Eromoko juga banyak 
mengalami tantangan yang bersifat kultural. Tantangan tersebut antara lain 
kondisi anak yang heterogen misalnya kedisiplinan siswa yang masih kurang,  
tantangan sekolah dalam penyusunan anggaran sekolah yang hanya mengandalkan 
dana dari pemerintah,  dan perkembangan media sosial dan teknologi semakin 
meningkat. 
3. Solusi dalam menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas sekolah 
di SMP Negeri I Eromoko  
MacBeath & Mortimer dalam buku Nur Zazin (2011:185-187) menyatakan 
bahwa ciri sekolah efektif salah satunya adalah dapat mengidentifikasi masalah 
belajar siswa dan cara menyelesaikannya bersama dengan orang tua dan 
119 
 
mengizinkan orangtua untuk mengobservasi dan memahami kemajuan belajar 
siswa. 
Dengan adanya tantangan yang dirasakan dalam peningkatan kualitas 
sekolah, maka dibutuhkan solusi untuk mengatasinya. Berikut ini adalah solusi 
untuk menghadapi tantangan peningkatan kualitas sekolah dalam 8 standar 
nasional pendidikan yaitu: 
a. Standar kompetensi lulusan.  
Dalam mengatasi kendala seperti kedisiplinan dan minat siswa terhadap 
kegiatan yang diadakan sekolah SMP Negeri I Eromoko melakukan beberapa hal. 
Seperti absensi, pemanggilan saat upacara dan pemanggilan orang tua oleh pihak 
sekolah, pengefektifan layanan BK, home visit, teguran, dan lain-lain. Dengan 
adanya perlakuan ini diharapkan siswa dapat memiliki kesadaran dalam sikap 
disiplin. 
b. Standar isi. 
Solusi dalam mengatasi tantangan untuk peningkatan standar isi adalah 
dengan membebaskan siswa dan guru mencari sumber belajar tambahan. Siswa 
mencari materi di internet dan guru menambah referensi sendiri. Selain itu 
perpustakaan juga menjadi salah satu tempat siswa memperoleh sumber belajar 
tambahan. Sekolah juga mewajibkan pendidik untuk meningkatkan 
kompetensinya dalam mengajar dengan mengikuti seminar, workshop, studi 
lanjut, dan lain-lain. 
c. Standar proses. 
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Dalam mengatasi tantangan peningkatan standar proses, sekolah 
membebaskan guru untuk mengatur proses pembelajaran mereka. Sumber belajar 
yang biasa digunakan adalah buku, lingkungan, dan internet. Metode pengajaran 
juga bervariasi yaitu diskusi, presentasi, ada juga mind map. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. 
Semua guru di SMP Negeri I Eromoko mayoritas sudah mengajar sesuai 
kompetensi yang dimilikinya. Namun ada juga yang mengalami pergeseran, 
misalnya saat ini guru tata boga ditiadakan, sehingga guru tersebut studi lanjut ke 
BK. Selain itu sekolah ini juga mewajibkan guru untuk mengikuti workshop , 
kunjungan, dan seminar guna meningkatan kompetensi pendidik di SMP Negeri I 
Eromoko. 
e. Standar sarana dan prasarana. 
Dalam mengatasi kendala buku dari pemerintah yang masih kurang relevan, 
maka sekolah memberikan kebebasan untuk siswa dan guru mencari sumber 
belajar tambahan. Sekolah juga menunjuk perpustakaan sebagai tempat belajar 
siswa. SMP Negeri I Eromoko juga selalu menjalin kerjasama dengan lembaga 
pendidikan lain yang relevan karena dana yang didapatkan oleh sekolah hanya 
berasal dari pemerintah. 
f. Standar pengelolaan. 
SMP Negeri I Eromoko tidak mengalami kendala dalam peningkatan 
standar pengelolaan. Karena sekolah ini sudah menerapkan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Misalnya menjalin kerjasama dan meningkatkan 
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partisipasi orangtua dan masyarakat. selain itu kepala sekolah dalam menjalankan 
tugasnya juga dibantu oleh 4 wakil kepala sekolah. 
g. Standar pembiayaan. 
Dalam mengatasi kendala peningkatan standar pembiayaan, SMP Negeri I 
Eromoko selalu menyusun anggaran dengan realistis, aplikatif, dan akuntabel. 
Penyusunan anggaran juga disesuaikan dengan kebutuhan sekolah yang lebih 
urgent. Selain itu sekolah juga selalu menjalin kerjasama dengan pihak lain agar 
sekolah tidak terlalu boros dengan anggaran yang dikeluarkan. 
h. Standar penilaian. 
Dalam peningkatan standar penilaian, SMP Negeri I Eromoko tidak 
merasakan kendala yang berarti karena sudah melakukan sesuai dengan standar 
penilaian. Penilaian di sekolah ini dilakukan secara berkesinambungan dan sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku yaitu K13 dan KTSP. Sekolah juga 
mengharuskan guru untuk mengikuti seminar, workshop, kunjungan, dan lain-lain 
untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai penilaian. 
Dari 8 solusi tiap standar nasional pendidikan tersebut, dapat dikategorikan 
menjadi 2 yaitu solusi secara struktural dan kultural sebagai berikut: 
a. Solusi yang bersifat struktural 
Dalam pendekatan struktural cara perubahan organisasi dilakukan dengan 
mengubah unsur-unsur struktural dan perilaku, seperti job descriptions, tatanan 
birokrasi, pengaturan hubungan antar unit, gaya kepemimpinan, dan aspek-aspek 
lain yang menyangkut sistem sekolah. (Sastrapratedja,2001:6) 
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Pendekatan ini juga sering disebut pendekatan top-down. Yaitu berasal dari 
pemerintah ke sekolah. Dalam pendekatan ini bukan inisiatif dari sekolah itu 
sendiri namun hanya menunggu instruksi dari pemerintah. 
Secara struktural, SMP Negeri I Eromoko tidak memiliki kendala yang 
berarti. Untuk mengatasi kendala sumber belajar seperti materi yang diberikan 
oleh pemerintah, siswa dibebaskan untuk mencari sumber belajar tambahan dan 
guru juga mencari referensi tambahan sendiri. Dengan cara tersebut sumber 
belajar akan semakin banyak untuk peserta didik. Mereka tidak hanya 
mendapatkan materi dari pemerintah, namun juga dari buku di perpustakaan, 
internet, dan memanfaatkan lingkungan sekitar. Misalnya pada mata pelajaran 
biologi, siswa dapat menggunakan lingkungan sekolah untuk praktek. 
b. Solusi yang bersifat kultural 
Pendekatan budaya/kultural menekankan unsur budaya dari organisasi itu 
sendiri yang memberi bentuk, warna dan gaya pada organisasi, yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi kinerja sekolah. (Sastrapratedja, 2001:6) 
Secara kultural dalam strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I 
Eromoko memang banyak tantangan yang dihadapi. Namun sekolah tetap 
memiliki cara mengatasi tantangan tersebut. Dalam kendala mengenai 
kedisiplinan siswa dilakukan dengan penertiban absensi siswa, teguran atau 
tindakan nyata, mengefektifkan layanan BK, mendatangkan orang tua siswa ke 
sekolah, dan home visit. Dengan mengefektifkan layanan BK, sekolah dapat 
menangani kendala yang berhubungan dengan siswa. sedangkan untuk kendala 
biaya, sekolah selalu menyusun anggaran sesuai dengan kebutuhan apa yang lebih 
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urgent dan diprioritaskan terlebih dahulu. Selain itu sekolah juga selalu menjalin 
kerjasama dengan pihak-pihak lain. Pihak sekolah juga selalu menjalin interaksi 
dengan orang tua siswa. Selain itu BK juga menjadi solusi bagi siswa dalam 
menghadapi permasalahannya seperti gambar dibawah ini: 
 
Gambar 8. Slogan SMP Negeri I Eromoko 
Gambar tersebut mencerminkan bahwa BK di SMP Negeri I Eromoko 
bukan lagi suatu hal yang menakutkan bagi siswa. namun siswa dapat 
menjadikannya seperti sahabat. Dengan adanya layanan yang disedikan oleh BK, 
siswa dapat berkonsultasi mengenai kesulitan belajar, masalah yang sedang 
dihadapi, masalah karir, dan lain-lain. 
Selain solusi-solusi tersebut, tentunya setiap sekolah memiliki aktor yang 
mengawali perubahan sekolah. Aktor-aktor tersebut juga merupakan orang-orang 
yang berperan serta di dalam kemajuan sekolah. Setiap warga sekolah idealnya 
harus ikut serta dalam kemajuan sekolah. Apabila hanya kepala sekolah yang 
bergerak dan warga sekolah lain hanya stuck disitu saja maka kemajuan sekolah 
tidak akan terjadi.  
Nur Zazin (2011:181) menyatakan bahwa pengawas sekolah dan dewan 
sekolah harus memiliki komitmen pada mutu. Apabila mereka tidak memiliki 
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komitmen, proses transformasi mutu tidak akan dapat dimulai karena kalaupun 
dijalankan pasti akan gagal. Setiap orang perlu mendukung upaya mutu. Mutu 
merupakan perubahan budaya yang menyebabkan organisasi mengubah cara 
kerjanya.  
MacBeath & Mortimer dalam Nur Zazin (2011:185-187) menyatakan 
bahwa kepala sekolah yang profesional dapat memimpin secara efektif untuk 
mencapai visi dan misi dan mampu bekerja sama dengan guru, komite, 
masyarakat, dan badan lainnya. 
Hal tersebut juga nampak di SMP Negeri I Eromoko. Kepala sekolah selalu 
bekerja sama dengan para guru, komite, masyarakat, TU, dan karyawan. Kepala 
sekolah tidak dapat bekerja sendirian tanpa adanya dukungan dari keterlibatan 
setiap warga sekolah. Semua elemen sekolah terlibat dalam strategi peningkatan 
kualitas SMP Negeri I Eromoko. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala 
lab, kepala perpus, BK, guru, staff TU, dll semua berperan aktif dalam 
peningkatan kualitas sekolah. Apabila salah satu dari komponen tersebut tidak 
ikut berperan maka peningkatan kualitas sekolah tidak akan terjadi. Apabila hanya 
kepala sekolah yang menggerakkan dan komponen yang lain tidak mau bergerak 
maka mustahil peningkatan kualitas sekolah akan terjadi. 
SMP Negeri I Eromoko juga memiliki program yang beda dengan sekolah 
lain. Hal ini merupakan bentuk inovasi dari sekolah ini. Setiap sekolah tentunya 
memiliki program yang khas sesuai dengan sumber daya yang ada di sekolah 
tersebut. Di SMP Negeri I Eromoko ada salah satu program yang khas yaitu 
adanya 2 kelas unggulan (kelas A dan G). Kelas tersebut merupakan kumpulan 
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siswa dari ranking 1-60 dalam satu angkatan. Proses pembelajaran dalam kelas ini 
dilakukan secara bilingual atau dua bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) 
dan menggunakan ICT (Informatian and Communication Technology) sebagai 
medianya. SMP Negeri I Eromoko merupakan sekolah adiwiyata mandiri. Ide ini 
diawali dari kebijakan dari pemerintah, namun inisiatif dari sekolah untuk 
membangun dengan dana yang ada juga merupakan salah satu bentuk usaha dari 
sekolah.  
Selain inovasi-inovasi tersebut, kurang lebih 3 tahun yang lalu SMP Negeri 
I Eromoko juga sudah berinovasi. Sekolah ini membagi satu angkatan siswa 
menjadi 3 golongan yaitu kelas visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini akan 
mempermudah guru dalam mengetahui gaya belajar siswa dan metode 
pembelajaran apa yang harus digunakan. Siswa juga lebih nyaman karena 
memiliki kelompok belajar yang sama dengan gaya belajar mereka. Namun 
program ini tidak berlangsung lama. SMP Negeri I Eromoko saat ini juga ditunjuk 
menjadi piloting sekolah ramah anak di Kabupaten Wonogiri. Hal ini 
mencerminkan bahwa SMP Negeri I Eromoko memiliki kesiapan dan kualitas 
yang baik dalam menghadapi setiap kebijakan yang baru. 
Selain solusi tersebut, praktik baik (good practice) dari SMP Negeri I 
Eromoko yang dapat didiseminasikan ke sekolah lain yaitu:  
1. Kesiapan. 
SMP Negeri I Eromoko memiliki kesiapan dalam menghadapi setiap 
kebijakan yang ditetapkan pemerintah. Sekolah ini selalu menyiapkan sumber 
daya yang ada di dalam sekolah untuk menghadapi kebijakan baru. 
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2. Inovatif. 
SMP Negeri I Eromoko selalu melakukan inovasi-inovasi agar kualitas 
sekolah lebih meningkat. Seperti adanya inovasi pengelompokkan belajar siswa 
menjadi kelompok visual, audio visual, dan kinestetik. 
3. Layanan BK efektif. 
Di SMP Negeri I Eromoko, layanan BK sangat dimanfaatkan oleh warga 
sekolah. BK bahkan menjadi sahabat bagi siswa. Siswa tidak sungkan lagi untuk 
datang dan konsultasi mengenai masalah yang mereka hadapi di ruang BK. Selain 
itu layanan BK juga sangat dimanfaatkan orang tua siswa. Mereka juga dapat 
berkonsultasi mengenai perkembangan anaknya di sekolah. 
4. Kerjasama. 
Kerjasama merupakan hal yang penting dalam sebuah organisasi, salah 
satunya adalah di sekolah. Sekolah tidak dapat berkembang sendiri tanpa adanya 
kerjasama dengan pihak lain. Sama halnya dengan yang dilakukan SMP Negeri I 
Eromoko. Sekolah ini selalu menjalin kerjasama dengan pihak lain atau lembaga 
pendidikan lain yang relevan. Dengan adanya kerjasama ini, sekolah akan dapat 
melengkapi atau menambah sumber daya yang ada. 
Dengan keempat keunggulan tersebut, sekolah ini dapat menjadi contoh 
untuk sekolah lain, terutama sekolah-sekolah yang ada di pedesaan. Walaupun 
letak geografis berada di kawasan pedesaan namun sekolah ini dapat berkembang 
dengan baik. Melalui inovasi, kesiapan sekolah terhadap setiap kebijakan dari 
pemerintah, pengefektifan layanan BK, dan selalu menjalin kerjasama, sekolah ini 
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dapat membuktikan bahwa kendala biaya tidak menjadikan suatu sekolah untuk 
tidak berkembang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko: 
a. Program bimbingan khusus UN melalui tutor sebaya, klinis UN dan uji coba 
UN oleh guru dalam peningkatan standar kompetensi lulusan. 
Mengoptimalkan SDM sekolah melalui workshop, IHT (Inhouse Training), 
lokakarya, kunjungan, seminar, dan studi lanjut. 
b. Intensifikasi kelas unggulan dengan proses pembelajaran billingual 
dilengkapi dengan ICT dalam rangka peningkatan standar proses. Melengkapi 
fasilitas melalui pembangunan, rehabilitasi, dan penambahan sarana prasarana 
pembelajaran serta penilaian. Pembuatan dan pelaksanaan program yang 
realistis, aplikatif dan akuntabel dalam peningkatan standar pembiayaan. 
c. Peningkatan frekuensi penilaian, pengembangan materi, teknik-teknik, 
instrumen dan perangkat pendokumentasian penilaian yang dilakukan secara 
periodik. Serta menjalin kerja sama dengan sekolah pada jenjang  SMA, 
lembaga pendidikan GCC, Universitas Sebelas Maret dalam pembuatan 
Green House, Puskesmas Eromoko dalam  rangka penyuluhan kesehatan 
remaja, dan meningkatkan peran serta masyarakat. 
Strategi SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan kualitas sekolah lebih 
bersifat komprehensif. Strategi peningkatan kualitas sekolah juga lebih bersifat 
kultural karena sekolah selalu membuat inovasi selain mengikuti standar nasional 
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pendidikan yang sudah ditetapkan. Perencanaan peningkatan kualitas sekolah di 
SMP Negeri I Eromoko tergolong perencanaan jangka menengah karena disusun 
dari tahun ajaran 2016/1017 sampai dengan 2019/2020. 
2. Dari 8 Standar Nasional Pendidikan, tantangan yang dihadapi SMP Negeri I 
Eromoko dalam peningkatan kualitas sekolah dapat dikategorikan menjadi 2 
yaitu tantangan secara struktural dan kultural tantangan yang bersifat 
struktural yaitu buku dari pemerintah masih kurang relevan sehingga guru 
harus mencari referensi sendiri. Tantangan yang bersifat kultural yaitu 
kondisi anak yang heterogen, tingkat kedisiplinan siswa yang masih kurang,  
penyusunan anggaran sekolah yang hanya mengandalkan dana dari 
pemerintah,  dan perkembangan media sosial dan teknologi. 
3. Dari 8 Standar Nasional Pendidikan, solusi dalam mengatasi tantangan SMP 
Negeri I Eromoko dalam peningkatan kualitas sekolah dapat dikategorikan 
menjadi 2 yaitu solusi secara struktural dan kultural. Solusi yang bersifat 
struktural yaitu dengan membebaskan siswa dan guru untuk mencari sumber 
belajar tambahan. Solusi yang bersifat kultural yaitu dengan penertiban 
absensi siswa, teguran atau tindakan nyata, mengefektifkan layanan BK, 
mendatangkan orang tua siswa ke sekolah, home visit, penyusunan anggaran 
sesuai dengan kebutuhan yang lebih urgent, dan selalu menjalin kerjasama 
dengan pihak-pihak lain. Semua elemen sekolah terlibat dalam strategi 
peningkatan kualitas SMP Negeri I Eromoko. SMP Negeri I Eromoko juga 
memiliki program yang beda dengan sekolah lain yaitu adanya 2 kelas 
unggulan.  
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang diperoleh, 
maka peneliti dapat menyarankan beberapa hal yang dianggap perlu mengenai 
strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I Eromoko. Beberapa saran 
yang diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi SMP Negeri I Eromoko 
Diharapkan sekolah dapat lebih meningkatkan sarana dan prasana 
pembelajaran misalnya peralatan laboratorium dan mengoptimalkan fasilitas 
hotspot. 
2. Bagi guru 
Diharapkan guru dapat menjaga interaksi yang baik dengan siswa misalnya 
dengan mengoptimalkan layanan BK. 
3. Bagi siswa 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kedisiplinan siswa akan semakin 
bertambah dalam rangka ikut serta dalam peningkatan kualitas sekolah. 
b. Siswa harus lebih aktif dalam memperkaya sumber belajar. 
4. Bagi peneliti lain 
Karena keterbatasan peneliti, diharapkan ada penelitian lanjutan oleh 
peneliti lainnya mengenai strategi peningkatan kualitas sekolah baik di SMP 
Negeri I Eromoko khususnya, serta di Kabupaten Wonogiri pada umumnya. 
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http://edupost.id/internasional/pendidikan-indonesia-berada-di-peringkat-ke-57-
dunia-versi-oecd/ diunduh pada 15 Februari 2017 pukul 20.00. 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-1 
Hari/Tanggal : Kamis, 09 februari 2017 
Waktu : 08.00-09.30 WIB 
Tempat : 1. SMP N I Eromoko 
Kegiatan : 1. Memberikan surat izin untuk melakukan pra-observasi. 
Deskripsi :  
Pertama, peneliti datang ke SMP N I Eromoko untuk mengantarkan surat 
izin penelitian. Kemudian peneliti direkomendasikan oleh pihak sekolah untuk 
bertemu dengan Ibu Is Budiarti selaku wakil kepala sekolah. Pada pukul 08.30 
peneliti menemui wakil kepala sekolah untuk meminta izin. Namun beliau selaku 
wakil kepala sekolah belum bisa memberikan jawaban boleh atau tidaknya 
peneliti melakukan penelitian di SMP N I Eromoko. Beliau harus berkonsultasi 
dengan Bapak Kepala Sekolah terlebih dahulu. Kemudian peneliti disarankan 
untuk datang kembali esok hari untuk diberikan jawaban. Pada pukul 09.30 
peneliti berpamitan untuk pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-2 
Hari/Tanggal : Jumat,10 februari 2017 
Waktu : 08.00-08.30 WIB 
Tempat : SMP N I Eromoko 
Kegiatan : Meminta keputusan izin penelitian. 
Deskripsi :  
Pada pukul 08.00 peneliti datang ke SMP N I Eromoko. Kemudian peneliti 
bertemu dengan wakil kepala sekolah, Ibu Is Budiarti dan Ibu Safitri. Beliau 
memanggil peneliti dan memberikan jawaban tentang perizinan penelitian. Beliau 
menyampaikan bahwa kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk 
melakukan penelitian di SMP N I Eromoko. Beliau juga meminta proposal 
penelitian agar diberikan kepada pihak sekolah secepatnya. Ibu Is juga 
menanyakan tentang fokus penelitian dan data apa saja yang dibutuhkan. Setelah 
berdiskusi, akhirnya pada pukul 08.30 peneliti berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-3 
Hari/Tanggal : Kamis, 16 Februari 2017 
Waktu : 08.30-10.00 WIB 
Tempat : SMP N I Eromoko 
Kegiatan : 1. Pra-observasi untuk melengkapi data di dalam proposal. 
Deskripsi :  
Pada pukul 08.30 peneliti datang ke SMP N I Eromoko. Kemudian peneliti 
bertemu dengan Ibu Is untuk melakukan pra observasi. Peneliti mewawancarai 
Ibu Is selaku wakil kepala sekolah untuk mencari data awal guna melengkapi 
proposal penelitian. Peneliti menanyakan tentang berbagai macam hal yang 
berkaitan dengan peningkatan kualitas SMP N I Eromoko. Pada pukul 09.10 
wakil kepala sekolah memberikan contoh berkas yang dapat peneliti gunakan 
untuk membantu proses penelitian. Setelah mendapatkan dokumen, kemudian 
pada pukul 10.00 peneliti berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-4 
Hari/Tanggal : Senin, 13 maret 2017  
Waktu : 09.30-10.00 WIB 
Tempat : FIP UNY  
Kegiatan : 1. Meminta surat ijin penelitian. 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke Fakultas Ilmu Pendidikan pada pukul 09.30 dan 
langsung ke Subbag Pendidikan. Kemudian peneliti bertemu dengan petugas dan  
langsung menyerahkan proposal. Selanjutnya petugas menyarankan untuk mengisi 
data tentang penelitian di komputer Subbag. Surat ijin penelitian akan jadi besok 
pagi sehingga peneliti disarankan untuk kembali esok hari untuk mengambil surat 
izin yang sudah jadi. Pada pukul 10.00 peneliti berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-5 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 maret 2017  
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat : fip uny  
Kegiatan :  1. Mengambil surat izin penelitian di FIP UNY. 
2. Membuat surat izin penelitian di Kesbangpol DIY. 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke Fakultas Ilmu Pendidikan pada pukul 08.00. Pertama-
tama peneliti datang ke Subbag pendidikan dan mengambil surat izin penelitian 
yang sudah jadi dan dimintakan cap. Kemudian peneliti melanjutkan ke 
Kesbangpol DIY pada pukul 09.00. Peneliti mengisi form yang disediakan oleh 
dinas. Kemudian peneliti menunggu antrian untuk mengambil surat izin penelitian 
yang sudah jadi. Setelah surat izin jadi, peneliti diminta untuk memfotokopi dan 
dimintakan cap kepada petugas. Pada pukul 11.30 surat sudah diterima oleh 
peneliti dan peneliti pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-6 
Hari/Tanggal : Selasa, 21 maret 2017  
Waktu : 08.00-11.00 WIB 
Tempat : SMP Negeri I Eromoko  
Kegiatan :  1. Mewawancarai wakil kepala sekolah (Ibu Is). 
Deskripsi : 
Pagi itu peneliti datang ke SMP Negeri I Eromoko pada pukul 08.00. 
Kemudian peneliti langsung menuju ke ruang kepala sekolah. Peneliti langsung 
meminta ijin kepada wakil kepala sekolah yaitu Ibu Is. Beliau menyetujui untuk 
membantu peneliti dalam memperoleh data. Berhubung beliau sedang sibuk, jadi 
proses wawancara dilakukan cukup lama sampai jam 11.00. Beliau sedang 
mengurus perlombaan perpustakaan yang diikuti oleh SMP Negeri I Eromoko. 
Setelah hasil wawancara dirasa cukup, peneliti mengucapkan terima kasih dan 
kemudian berpamitan untuk pulang pada pukul 11.00. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-7 
Hari/Tanggal : Rabu, 22 maret 2017  
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat : SMP Negeri I Eromoko 
Kegiatan :  1. mewawancarai Ibu Fathonah dan Ibu Safitri 
Deskripsi :  
Peneliti berangkat ke SMP Negeri I Eromoko pada pukul 08.00. Kemudian 
sesampainya disana peneliti bertemu dengan Ibu Safitri. Peneliti langsung 
meminta beliau untuk menjadi narasumber dan beliau menyetujui. Pada pukul 
08.30 peneliti mulai untuk mewawancarai Ibu Safitri. Setelah dirasa informasi 
yang dibutuhkan sudah cukup, peneliti mengakhiri wawancara dengan Ibu Safitri 
dan mengucapkan terima kasih. Kemudian beliau menyarankan untuk 
mewawancarai Ibu Siti Fathonah yaitu guru BK sebagai narasumber. Peneliti 
langsung menuju ruangan BK untuk bertemu dengan Ibu Fathonah. Namun 
ternyata beliau masih ada di kelas sehingga peneliti diminta untuk menunggu. 
Pada pukul 09.15 Ibu Fathonah kembali dari kelas. Peneliti langsung 
menghampiri beliau dan meminta agar menjadi salah satu narasumber. Kemudian 
beliau bersedia untuk membantu. Setelah informasi didapatkan cukup, peneliti 
berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-8 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 maret 2017  
Waktu : 08.00-10.30 WIB 
Tempat : Dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu, Semarang. 
Kegiatan :  1. Meminta surat izin penelitian. 
Deskripsi : 
Pada pukul 08.00 peneliti memasukkan setiap data yang dibutuhkan untuk 
meminta surat izin penelitian lintas provinsi. Karena lokasi penelitian ini di Jawa 
Tengah maka peneliti meminta surat izin di Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Semarang. Setelah melengkapi data, kemudian 
peneliti log out dan menunggu hasilnya dikirimkan ke email peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-9 
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 maret 2017  
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat : SMP Negeri I Eromoko 
Kegiatan :  1. Mewawancarai kepala sekolah dan siswa. 
2. Peneliti melakukan observasi keliling sekolah. 
3. Meminta data sarana dan prasarana. 
4. Dokumentasi. 
Deskripsi : 
Pada pukul 08.00 peneliti datang ke SMP Negeri I Eromoko. Kemudian 
peneliti bertemu dengan wakil kepala sekolah untuk meminta izin mewawancarai 
kepala sekolah. Pada pukul 08.15 peneliti bertemu dengan kepala sekolah dan 
mewawancarai beliau sampai pukul 09.15. Setelah informasi yang didapatkan 
cukup, kemudian peneliti meminta izin untuk mewawancarai siswa yang sedang 
beristirahat. Setelah selesai mewawancarai siswa, peneliti meminta data sarana 
prasarana dan mencari dokumentasi foto. Kemudian peneliti berpamitan untuk 
pulang pada pukul 11.30. 
 
 
 
 
143 
 
CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-10 
Hari/Tanggal : Kamis, 30 maret 2017  
Waktu : 08.00-11.30 WIB 
Tempat : Kesbangpol Wonogiri 
Kegiatan :  1. Meminta surat izin penelitian 
Deskripsi : 
Pada pukul 08.00 peneliti berangkat ke Kesbangpol Wonogiri. Sampai 
disana pukul 08.30, peneliti langsung diminta mengisi formulir permintaan surat 
izin. Setelah selesai peneliti diminta menunggu kepala dinas yang sedang rapat di 
Kabupaten. Kemudian peneliti menunggu sampai pada pukul 11.15 dan kepala 
dinas belum tiba di Kesbangpol sehingga peneliti memutuskan berpamitan untuk 
pulang dan mengambil surat esok hari. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-11 
Hari/Tanggal : Jumat, 31 maret 2017  
Waktu : 08.00-08.15 WIB 
Tempat : Kesbangpol wonogiri 
Kegiatan :  1. Meminta surat izin penelitian yang sudah jadi. 
Deskripsi : 
Pagi itu peneliti datang ke Kesbangpol Wonogiri pada pukul 08.00. 
Sesampainya disana peneliti bertemu petugas dan meminta surat izin yang 
kemarin diajukan. Kemudian pada pukul 08.15 surat izin yang sudah jadi 
diberikan kepada peneliti. Akhirnya peneliti berpamitan untuk pulang dan 
mengucapkan terima kasih. 
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CATATAN LAPANGAN 
CATATAN LAPANGAN HARI KE-12 
Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Mei 2017 
Waktu : 08.00-09.00WIB 
Tempat : SMP Negeri I Eromoko 
Kegiatan :  1. Membuat surat pernyataan telah melaksanakan penelitian. 
2. Memberikan kenang-kenangan sebagai ucapan terima kasih 
karena telah membantu proses penelitian. 
Deskripsi : 
Pagi itu peneliti berangkat ke SMP Negeri I Eromoko pada pukul 08.00. 
Kemudian peneliti bertemu dengan Ibu Is selaku wakil kepala sekolah untuk 
meminta surat keterangan telah melaksanakan penelitian. Setelah surat 
keterangam tersebut jadi, peneliti memberikan kenang-kenangan sebagai ucapan 
terima kasih. Kemudian pada pukul 09.00 peneliti berpamitan kepada kepala 
sekolah, guru, dan staff untuk pulang. 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di SMP N I Eromoko 
 
Nama Sekolah          : ................................................................................. 
Hari & Tanggal        : ................................................................................. 
Jam                         : ................................................................................. 
No Aspek yang diamati keterangan 
1.  Mengamati kondisi lingkungan di SMP N I 
Eromoko; 
a. Mengamati letak geografis dan 
alamat sekolah. 
b. Mengamati jumlah, kondisi, dan 
kemanfaatan sarana dan prasarana 
yang disediakan oleh sekolah. 
 
 
2. Mengamati kultur sekolah di SMP N I 
Eromoko; 
a. Mengamati nilai-nilai dan 
keyakinan yang dikembangkan dan 
hadir di dalam sekolah baik itu 
berupa visi dan misi sekolah.  
b. Mengamati norma-norma yang 
diterapkan di sekolah. 
c. Mengamati berbagai tata ruang 
sekolah dan artefak mulai dari 
kelayakan ruang kelas, fasilitas, 
slogan, simbol dan berbagai tulisan 
motivasi. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di SMP N I Eromoko 
Sumber Data/Informan : 
1. Kepala Sekolah  
2. Guru  
Tanggal Wawancara  : 
Waktu Wawancara  :  
A. Identitas Informan  
Nama   :  
Jabatan   :  
B. Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan standar kompetensi lulusan yang harus dicapai peserta didik 
dalam setiap mata pelajaran? 
2. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam kurikulum, 
struktur kurikulum, dan beban belajar siswa yang dijadikan pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran? 
3. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, dan sumber belajar? 
4. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan penilaian hasil 
belajar siswa? 
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5. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan kualifikasi 
akademik dan kompetensi yang dimiliki oleh guru/ pendidik dan tenaga 
kependidikan? 
6. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan kondisi dan 
kemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran? 
7. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan kondisi dan 
kemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran? 
8. Bagaimana strategi SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan tujuan 
sekolah yang mengacu pada visi, misi dan tujuan pendidikan nasional, 
serta relevan dengan kebutuhan masyarakat? 
9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam peningkatan kualitas sekolah di 
SMP N I Eromoko? 
10. Bagaimana solusi dalam menghadapi tantangan dalam peningkatan 
kualitas sekolah di SMP N I Eromoko? 
11. Siapa saja aktor dalam strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP 
Negeri I Eromoko? 
12. Adakah program yang membedakan SMP Negeri I Eromoko dengan 
sekolah lain? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Strategi Peningkatan Kualitas Sekolah di SMP N I Eromoko 
Sumber Data/Informan : 
1. Siswa  
Tanggal Wawancara  : 
Waktu Wawancara  :  
A. Identitas Informan  
Nama   :  
Jabatan   :  
B. Daftar Pertanyaan  
1. Apa yang anda ketahui tentang strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko 
dalam peningkatan standar kompetensi lulusan yang harus dicapai peserta 
didik dalam setiap mata pelajaran? 
2. Apa yang anda ketahui tentang strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko 
dalam kurikulum, struktur kurikulum, dan beban belajar siswa yang 
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran? 
3. Apa yang anda ketahui tentang strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko 
dalam peningkatan rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, dan sumber belajar? 
4. Apa yang anda ketahui tentang strategi SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan penilaian hasil belajar siswa? 
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5. Apa yang anda ketahui tentang strategi SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan kualifikasi akademik dan kompetensi yang dimiliki oleh guru/ 
pendidik dan tenaga kependidikan? 
6. Apa yang anda ketahui tentang strategi SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan kondisi dan kemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang 
proses pembelajaran? 
7. Apa yang anda ketahui tentang strategi SMP N I Eromoko dalam 
peningkatan kondisi dan kemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang 
proses pembelajaran? 
8. Apa yang anda ketahui tentang strategi SMP Negeri I Eromoko dalam 
peningkatan tujuan sekolah yang mengacu pada visi, misi dan tujuan 
pendidikan nasional, serta relevan dengan kebutuhan masyarakat? 
9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam peningkatan kualitas sekolah di 
SMP N I Eromoko? 
10. Bagaimana solusi dalam menghadapi tantangan dalam peningkatan 
kualitas sekolah di SMP N I Eromoko? 
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Nama Sekolah    : ................................................................................ 
Hari & Tanggal  : ............................................................................... 
Jam                    : ............................................................................... 
No Jenis Dokumen Ada Tidak Keterangan 
1. Arsip Tertulis. 
a. Visi dan misi 
sekolah. 
b. Sejarah SMP N I 
Eromoko. 
c. Buku profil SMP 
N I Eromoko. 
d. Struktur organisasi 
SMP N I 
Eromoko. 
e. Arsip data peserta 
didik, pendidik, 
dan tenaga 
kependidikan SMP 
N I Eromoko. 
f. Program sekolah. 
g. Sarana dan 
prasarana. 
h. Dokumen 
peraturan dan tata 
tertib sekolah  
i. Dokumen prestasi 
siswa, guru, dan 
sekolah. 
 
   
2. Dokumen kebijakan yang 
berkaitan dengan “mutu” 
a. RKS (Rencana 
Kerja Sekolah). 
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Lampiran 5. Analisis data hasil wawancara. 
Analisis data hasil wawancara 
1. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam peningkatan 
standar kompetensi lulusan yang harus dicapai peserta didik dalam setiap mata 
pelajaran? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data  Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Mengenai standar 
kompetensi yang 
harus dicapai 
peserta didik 
dalam kurikulum 
13 yaitu ada K1, 
K2, K3,K4. 
Sedangkan pada 
KTSP ada 
kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Kami juga 
menyelenggarakan 
bimbingan khusus 
dalam rangka 
pemantapan materi 
UN dengan tutor 
sebaya, uji coba, 
dan klinis UN. 
Kami menugaskan 
guru yang 
kompeten sesuai 
bidangnya masing-
masing. Untuk 
peningkatan SKL 
kami juga 
menjalin kerja 
sama dengan 
sekolah-sekolah 
SMA. 
Kami juga 
menyelenggarakan 
bimbingan khusus 
dalam rangka 
pemantapan materi 
UN dengan tutor 
sebaya, uji coba, dan 
klinis UN. Kami 
menugaskan guru 
yang kompeten 
sesuai bidangnya 
masing-masing. 
Untuk peningkatan 
SKL kami juga 
menjalin kerja sama 
dengan sekolah-
sekolah SMA. 
 memberikan 
bimbingan 
khusus 
melalui 
pemantapan 
materi UN, 
tutor sebaya, 
klinis UN dan 
uji coba UN. 
 memberikan 
bimbingan 
khusus oleh 
guru dan atau 
pihak lain 
yang 
kompeten di 
bidangnya. 
 menjalin kerja 
sama dengan 
sekolah pada 
jenjang  
SMA. 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Setiap guru mata 
pelajaran selain 
menilai 
pengetahuan juga 
Di SMP Negeri I 
Eromoko sebelum 
ujian selalu 
mengadakan tutor 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data  Kesimpulan 
membuat nilai 
kepribadian dan 
nilai akhlak mulia. 
Di SMP Negeri I 
Eromoko sebelum 
ujian selalu 
mengadakan tutor 
sebaya, klinis UN, 
dan uji coba. Hal 
ini dilakukan agar 
siswa siap 
menghadapi UN. 
Kami juga selalu 
menjalin 
kerjasama dengan 
SMA terdekat. 
sebaya, klinis UN, 
dan uji coba. Hal ini 
dilakukan agar siswa 
siap menghadapi UN. 
Kami juga selalu 
menjalin kerjasama 
dengan SMA 
terdekat.  
3. SA (guru 
IPS) 
Setiap siswa 
dinilai akhlak, 
kepribadian, 
pengetahuan, dan 
ketrampilannya. 
Pada siswa yang 
akan menghadapi 
ujian kami 
mentreathment 
mereka dengan 
klinis UN, uji 
coba, dll. Setiap 
guru mata 
pelajaran yang 
kompeten juga 
ditugaskan sesuai 
bidangnya. 
Pada siswa yang akan 
menghadapi ujian 
kami mentreathment 
mereka dengan klinis 
UN, uji coba, dll. 
Setiap guru mata 
pelajaran yang 
kompeten juga 
ditugaskan sesuai 
bidangnya. 
4. SF (guru 
BK) 
Setiap siswa 
dinilai akhlak 
mulia dan 
kepribadiaannya 
sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan 
masing-masing. 
Kami selalu 
menyiapkan siswa 
yang akan 
Kami selalu 
menyiapkan siswa 
yang akan 
menghadapi UN 
dengan sebaik 
mungkin. Kami juga 
menjalin kerja sama 
dengan sekolah 
SMA. 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data  Kesimpulan 
menghadapi UN 
dengan sebaik 
mungkin. Kami 
juga menjalin 
kerja sama dengan 
sekolah SMA. 
5. DPW 
(siswa) 
Semua dinilai 
misalnya sikap, 
pengetahuan, 
ketrampilan, dan 
pengembangan 
diri seperti dalam 
ekstrakurikuler. 
Sekolah selalu 
mengadakan tutor 
sebaya, klinis UN, 
dan uji coba untuk 
menyiapkan siswa 
menghadapi UN. 
Sekolah selalu 
mengadakan tutor 
sebaya, klinis UN, 
dan uji coba untuk 
menyiapkan siswa 
menghadapi UN. 
6. PJN (siswa) Menurut saya 
standar 
kompetensi yang 
harus dicapai 
adalah kognitif, 
afektif, dan 
psikomotor. 
Apabila akan 
menghadapi ujian, 
sekolah 
mengadakan tutor 
sebaya, uji coba 
UN, dan klinis 
UN. 
Standar kompetensi 
yang harus dicapai 
adalah kognitif, 
afektif, dan 
psikomotor. Apabila 
akan menghadapi 
ujian, sekolah 
mengadakan tutor 
sebaya, uji coba UN, 
dan klinis UN. 
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2. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam kurikulum, 
struktur kurikulum, dan beban belajar siswa yang dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Kebetulan di SMP 
N I Eromoko 
menerapkan 2 
kurikulum yaitu 
K13 dan KTSP. 
K13 diterapkan 
pada kelas 7 
sedangkan KTSP 
diterapkan pada 
kelas 8 dan 9. 
Beban belajar 1 
minggu kelas VII, 
VIII, IX adalah 38 
jam pembelajaran. 
Beban belajar satu 
semester paling 
sedikit 18 minggu 
dan paling banyak 
20 minggu. Dalam 
rangka 
meningkatkan 
kompetensi SDM 
kami juga 
melakukan 
workshop, IHT, 
lokakarya, 
kunjungan, 
seminar, dll. 
Dalam rangka 
meningkatkan 
kompetensi SDM 
kami juga 
melakukan 
workshop, IHT, 
lokakarya, 
kunjungan, 
seminar, dll. 
a. menjalin kerja 
sama dengan 
pihak lain dan 
mengoptimalkan 
SDM sekolah 
untuk 
mengembangkan
, melengkapi, 
menambah dan 
menyusun dalam 
rangka 
memenuhi 
standar nasional 
pendidikan. 
b. Bentuk kegiatan 
pelaksanaan 
dapat berupa 
workshop, IHT, 
lokakarya, 
kunjungan, 
seminar yang 
melibatkan 
pihak-pihak 
yang kompeten 
di bidangnya. 
 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Beban belajarnya 
38 jam selama 1 
minggu. Di SMP 
ini menerapkan 2 
kurikulum yaitu 
KTSP dan 
kurikulum 13. 
KTSP diterapkan 
pada kelas 8 dan 9 
sedangkan K13 
Di SMP ini 
menerapkan 2 
kurikulum yaitu 
KTSP dan 
kurikulum 13. 
KTSP diterapkan 
pada kelas 8 dan 
9 sedangkan K13 
diterapkan pada 
kelas 7. Setiap 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
diterapkan pada 
kelas 7. Setiap guru 
yang kompeten 
selalu mengikuti 
seminar, workshop, 
dll. 
guru yang 
kompeten selalu 
mengikuti 
seminar, 
workshop, dll. 
3. SA (guru 
IPS) 
Kami 
menggunakan 2 
kurikulum yaitu 
KTSP dan K13. 
Untuk peningkatan 
kompetensi, setiap 
guru akan 
mengikuti loka 
karya, workshop, 
dan seminar. 
Untuk 
peningkatan 
kompetensi, 
setiap guru akan 
mengikuti loka 
karya, workshop, 
dan seminar. 
4. SF (guru 
BK) 
Untuk kelas VII 
menggunakan  K13 
yang 
mengharuskan 
memantau sikap 
anak terutama 
spiritual dan sosial. 
Sedangkan untuk 
kelas VIII dan IX 
menggunakan 
KTSP. Struktur 
kurikulum sama, 
beban belajar 38 
jam per minggu. 
Untuk kelas VII 
menggunakan  
K13. Sedangkan 
untuk kelas VIII 
dan IX 
menggunakan 
KTSP. Struktur 
kurikulum sama, 
beban belajar 38 
jam per minggu. 
5. DPW 
(siswa) 
KTSP digunakan 
untuk kelas 8 dan 
9. Sedangkan 
Kurikulum 13 
untuk kelas 7. 
KTSP untuk kelas 
8 dan 9 dan K13 
untuk kelas 7. 
6. PJN (siswa) Kurikulum yang 
digunakan kelas 
VII adalah K13 
sedangkan 
kurikulum yang 
digunakan kelas 
VIII dan IX adalah 
KTSP. 
Kurikulum kelas 
VII adalah K13 
sedangkan 
kurikulum kelas 
VIII dan IX 
adalah KTSP. 
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3. Bagaimana strategi yang diterapkan SMP N I Eromoko dalam peningkatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pengajaran, dan sumber belajar? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Selain mengoptimalkan 
SDM sekolah dengan 
workshop dan seminar, 
sekolah juga  
melakukan intensifikasi 
kelas unggulan dengan 
proses pembelajaran 
bilingual dilengkapi 
media ICT. Rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran itu semua 
tertuang pada RPP, 
setiap guru mata 
pelajaran membuat 
sendiri-sendiri. Untuk 
strukturnya sesuai 
dengan kurikulum yang 
berlaku. Untuk materi 
ajar disesuaikan dengan 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Di 
sekolah ini disamping 
materi tersebut juga ada 
materi atau buku 
penunjang. Bisa 
disediakan di 
perpustakaan atau siswa 
membeli di koperasi 
atau toko buku. Metode 
sendiri ada eksperimen, 
presentasi, diskusi, dll. 
Sumber belajar siswa 
juga bisa menggunakan 
akses internet dengan 
wifi yang disediakan 
sekolah. Dalam mata 
pelajaran tertentu 
misalnya biologi, siswa 
Melakukan 
intensifikasi kelas 
unggulan dengan 
proses pembelajaran 
bilingual dilengkapi 
media ICT. Rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran tertuang 
pada RPP. Untuk 
strukturnya sesuai 
dengan kurikulum 
yang berlaku. Di 
sekolah ini disamping 
materi tersebut juga 
ada materi atau buku 
penunjang. Bisa 
disediakan di 
perpustakaan atau 
siswa membeli di 
koperasi atau toko 
buku. Metode sendiri 
ada eksperimen, 
presentasi, diskusi, dll. 
Sumber belajar siswa 
juga bisa 
menggunakan akses 
internet dengan wifi 
yang disediakan 
sekolah. 
a. menjalin kerja 
sama dan 
mengoptimalk
an SDM 
sekolah untuk 
memenuhi dan 
meningkatkan 
sesuai dengan 
nasional 
pendidikan. 
b. Bentuk kegiatan 
pelaksanaan 
dapat berupa 
workshop, 
IHT, 
lokakarya, 
kunjungan, 
seminar yang 
melibatkan 
pihak-pihak 
yang 
kompeten di 
bidangnya. 
c. Intensifikasi 
kelas unggulan 
dengan proses 
pembelajaran 
bilingual 
dilengkapi 
media ICT. 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
dapat menggunakan 
sumber belajar seperti 
lingkungan sekolah. 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Menurut saya semua itu 
berasal dari RPP setiap 
guru mata pelajaran. 
Namun materi bisa 
berbeda-beda metode 
mengajarnya. Dalam 
sumber belajar, siswa 
menggunakan buku 
perpus, hotspot, dan 
buku II. Proses 
pembelajaran di kelas 
unggulan dilakukan 
dengan bilingual. 
Semua berasal dari 
RPP setiap guru mata 
pelajaran. Akan tetapi 
materi bisa berbeda-
beda metode 
mengajarnya. Dalam 
sumber belajar, siswa 
menggunakan buku 
perpus, hotspot, dan 
buku II. Proses 
pembelajaran di kelas 
unggulan dilakukan 
dengan bilingual. 
3. SA (guru 
IPS) 
Semua berdasarkan 
MGMP, penilaian 
diperoleh dari masing-
masing guru mata 
pelajaran. RPP sama, 
KKM juga sama. 
Sumber belajar berasal 
dari buku erlangga, 
buku BSE, LKS, dan 
hotspot. Namun di 
sekolah ini memiliki 
kelas unggulan yang 
membedakannya 
dengan kelas biasa. Di 
kelas unggulan 
menggunakan proses 
pembelajaran bilingual 
dengan ICT sebagai 
medianya. 
Semua berdasarkan 
MGMP, RPP juga 
sama, Sumber belajar 
berasal dari buku 
erlangga, buku BSE, 
LKS, dan hotspot. 
Namun di sekolah ini 
memiliki kelas 
unggulan yang 
menggunakan proses 
pembelajaran 
bilingual dengan ICT 
sebagai medianya. 
4. SF (guru 
BK) 
Strategi yang kami 
lakukan kurang lebih 
sama dengan sekolah 
lain yaitu dengan 
menjalin kerjasama 
untuk meningkatkan 
kompetensi SDM sesuai 
bidangnya. Semua juga 
sudah direncanakan dan 
disusun. Materi ajar 
Strategi yang kami 
lakukan dengan 
menjalin kerjasama 
untuk meningkatkan 
kompetensi SDM 
sesuai bidangnya. 
Semua juga sudah 
direncanakan dan 
disusun. Materi ajar 
berasal dari buku. 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
berasal dari buku. 
Metode pembelajaran 
ada bermacam-macam 
misalnya presentasi, 
diskusi, dan mind map. 
Sumber belajar selain 
dari buku juga dari 
hotspot yang disediakan 
di sekolah. 
Metode pembelajaran 
ada bermacam-macam 
misalnya presentasi, 
diskusi, dan mind 
map. Sumber belajar 
selain dari buku juga 
dari hotspot yang 
disediakan di sekolah. 
5. DPW 
(siswa) 
Materi berasal dari LKS 
dan buku paket. Metode 
yang digunakan yaitu 
diskusi, mind map, 
praktek, dan presentasi. 
Metode pembelajaran 
yang berbeda dilakukan 
di kelas unggulan yaitu 
pembelajaran bilingual. 
Sumber belajar 
biasanya berasal dari 
buku erlangga, buku 
dari pemerintah, buku 
di perpustakaan, 
hotspot, dll. 
Materi berasal dari 
LKS dan buku paket. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
diskusi, mind map, 
praktek, dan 
presentasi. Di kelas 
unggulan 
menggunakan 
pembelajaran 
bilingual. Sumber 
belajar berasal dari 
buku erlangga, buku 
dari pemerintah, buku 
di perpustakaan, 
hotspot, dll. 
6.  PJN 
(siswa) 
Materi dan sumber 
belajar paling banyak 
digunakan adalah buku, 
selain itu bisa juga 
menggunakan media 
lingkungan dan 
internet. Metode 
pengajaran biasanya 
adalah diskusi, 
presentasi, ada juga 
mind map. 
Materi dan sumber 
belajar yang 
digunakan adalah 
buku, lingkungan, dan 
internet. Metode 
pengajaran biasanya 
adalah diskusi, 
presentasi, ada juga 
mind map. 
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4. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan penilaian hasil 
belajar siswa? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W 
(kepala 
sekolah) 
Ada ulangan harian, 
UTS, dan UAS. 
Kemudian untuk 
penilaian perilaku 
pada K13 berasal 
dari jurnal tiap guru 
mata pelajaran untuk 
menentukan siswa 
berperilaku baik atau 
tidak. Karena salah 
satu syarat kenaikan 
kelas adalah 
dinyatakan 
berperilaku baik. 
Nilai dari masing-
masing guru mata 
pelajaran 
dikumpulkan untuk 
disimpulkan perilaku 
setiap siswa baik 
atau kurang. Dalam 
penilaian ini, 
penyusunan, 
penentuan dan 
pelaksanaan program 
penilaian dilakukan 
secara periodik. 
Ada ulangan harian, 
UTS, dan UAS. Nilai 
dari masing-masing 
guru mata pelajaran 
dikumpulkan untuk 
disimpulkan perilaku 
setiap siswa baik atau 
kurang. Dalam 
penilaian ini, 
penyusunan, 
penentuan dan 
pelaksanaan program 
penilaian dilakukan 
secara periodik. 
a. penyusunan, 
penentuan dan 
pelaksanaan 
program 
secara 
periodik. 
b. Pemenuhan 
mekanisme 
dan prosedur 
penilaian guru, 
dan 
pemenuhan 
mekanisme 
dan prosedur 
penilaian oleh 
sekolah 
dilakukan 
dengan 
penyusunan 
dan pengadaan 
serta 
pelaksanaan 
program. 
 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Penilaian selalu 
diberikan tiap akhir 
semester yang 
berupa rapot. Selain 
itu juga ada ulangan 
harian, ulangan 
tengah semester, dan 
ulangan akhir 
semester. Sebelum 
melakukan 
penilaian, semua 
guru sudah 
menyepakati 
Penilaian diberikan 
tiap akhir semester 
berupa rapot. Selain 
itu juga ada ulangan 
harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan 
akhir semester. 
Sebelum melakukan 
penilaian, semua guru 
sudah menyepakati 
penyusunan, 
penentuan dan 
pelaksanaan penilaian. 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
penyusunan, 
penentuan dan 
pelaksanaan 
penilaian. 
3. SA (guru 
IPS) 
Penilaian dilakukan 
dengan tes lisan, 
tertulis dan diskusi. 
Penilaian dilakukan 
dengan tes tertulis 
pada saat ulangan 
harian, ulangan 
tengah semester, dan 
ulangan akhir 
semester. Kemudian 
hasilnya diberikan 
per semester melalui 
rapot. 
Penilaian dilakukan 
dengan ulangan 
harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan 
akhir semester. 
Kemudian hasilnya 
diberikan per semester 
melalui rapot.  
4. SF (guru 
BK) 
Penilaian hasil 
belajar dilakukan 
rutin dan 
berkesinambungan 
pada saat ulangan 
harian, ulangan 
tengah semester, dan 
ulangan akhir 
semester. 
Penilaian hasil belajar 
dilakukan pada saat 
ulangan harian, 
ulangan tengah 
semester, dan ulangan 
akhir semester. 
5. DPW 
(siswa) 
Penilaian itu 
dilakukan pada 
ulangan harian, 
ulangan tengah 
semester, dan ujian 
akhir semester. 
Penilaian dilakukan 
pada ulangan harian, 
ulangan tengah 
semester, dan ujian 
akhir semester. 
6. PJN 
(siswa) 
Penilaian dilakukan 
pada saat ulangan 
harian, UTS, dan 
UAS. 
Dilakukan saat 
ulangan harian, UTS, 
dan UAS. 
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5. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan kualifikasi 
akademik dan kompetensi yang dimiliki oleh guru/ pendidik dan tenaga 
kependidikan? 
No
. 
Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Di SMP N I Eromoko 
rata-rata sudah SI,  
bahkan sudah ada yang 
sudah S2. Semua guru 
mayoritas mengajar 
sesuai kompetensi yang 
dimilikinya. Namun ada 
juga yang mengalami 
pergeseran, misalnya 
saat ini guru tata boga 
ditiadakan, sehingga 
guru tersebut studi 
lanjut ke BK. 
Kemudian guru tersebut 
sekarang sudah menjadi 
guru BK. Ada juga 
yang dahulunya guru 
musik, kemudian kuliah 
lagi dan saat ini 
menjadi guru biologi. 
Selain itu kami juga 
sering mengikuti 
workshop , kunjungan, 
dan seminar guna 
meningkatan 
kompetensi pendidik di 
SMP Negeri I 
Eromoko. 
Di SMP N I Eromoko 
rata-rata sudah SI,  
bahkan sudah ada 
yang sudah S2. Semua 
guru mayoritas 
mengajar sesuai 
kompetensi yang 
dimilikinya. Namun 
ada juga yang 
mengalami 
pergeseran, misalnya 
saat ini guru tata boga 
ditiadakan, sehingga 
guru tersebut studi 
lanjut ke BK. Selain 
itu kami juga sering 
mengikuti workshop , 
kunjungan, dan 
seminar guna 
meningkatan 
kompetensi pendidik 
di SMP Negeri I 
Eromoko. 
a. Untuk 
meningkatka
n kompetensi 
kepala 
sekolah, 
tenaga 
pendidik dan 
kependidikan 
dilakukan 
dengan 
peningkatan 
kualifikasi 
dan relevansi 
dengan 
kebutuhan 
sekolah. 
b. Bentuk 
kegiatan 
pelaksanaan 
dapat berupa 
studi lanjut, 
pelatihan, 
workshop, 
IHT, 
lokakarya, 
kunjungan, 
seminar yang 
melibatkan 
pihak-pihak 
yang 
kompeten di 
bidangnya. 
 2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Di SMP Negeri I 
Eromoko rata-rata guru 
sudah SI dan S2. Ada 
juga guru yang tidak 
relevan dengan 
Di sekolah ini rata-
rata guru sudah SI dan 
S2. Apabila ada guru 
yang tidak relevan 
dengan pendidikan 
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No
. 
Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
pendidikan yang telah 
ditempuh sebelumnya, 
dan guru tersebut 
disarankan untuk 
transfer atau studi 
lanjut. 
yang telah ditempuh 
sebelumnya, maka 
guru tersebut 
disarankan untuk 
transfer atau studi 
lanjut. 
3. SA (guru 
IPS) 
Mayoritas guru SI dan 
S2. Rata-rata guru 
sudah sesuai dengan 
bidangnya namun ada 1 
atau 2 guru yang harus 
transfer untuk 
mengikuti tugasnya. 
Guru sudah SI dan S2. 
Rata-rata guru sudah 
sesuai dengan 
bidangnya namun ada 
beberapa guru yang 
harus transfer studi. 
4. SF (guru 
BK) 
Disini rata-rata guru 
sudah SI dan S2. Guru 
selalu mengikuti 
seminar, workshop dan 
kunjungan-kunjungan 
agar meningkatkan 
kompetensinya di 
bidang masing-masing. 
Rata-rata guru sudah 
SI dan S2. Guru selalu 
mengikuti seminar, 
workshop dan 
kunjungan agar 
meningkatkan 
kompetensinya. 
5. DPW 
(siswa) 
Setau saya kebanyakan 
guru sudah SI dan S2. 
Kebanyakan guru 
sudah SI dan S2. 
6. PJN (siswa) Semua guru sudah SI 
dan S2 dan sudah sesuai 
di bidangnya masing-
masing. 
Guru sudah SI dan S2 
dan sesuai di 
bidangnya masing-
masing. 
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6. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam peningkatan kondisi dan 
kemanfaatan sarana prasarana untuk menunjang proses pembelajaran? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
SMP Negeri I 
Eromoko sudah 
mengalami banyak 
renovasi. Gedung 
utama belum ada 
renovasi total namun 
masih layak pakai, 
gedung-gedung lain 
sudah mengalami 
renovasi. Untuk 
sarana pembelajaran 
seperti lab. IPA 
sudah cukup baik, 
lab. komputer kami 
masih kekurangan 
alat. Hanya ada 
sekitar 30 komputer. 
Belum semua kelas 
memiliki LCD 
karena kendala 
keamanan. Di SMP 
ini sudah berulang 
kali mengikuti 
lomba, bahkan 
pernah mendapat 
juara 3 tingkat 
provinsi, untuk 
ketersediaan buku 
sudah dianggap 
cukup baik. Bisa 1: 
12 anak atau kurang 
lebih 10.000 judul 
buku. Kami juga 
menjalin kerja sama 
dengan pihak lain 
Gedung utama belum ada 
renovasi total namun 
masih layak pakai, 
gedung-gedung lain 
sudah mengalami 
renovasi. Untuk sarana 
pembelajaran seperti lab. 
IPA sudah cukup baik, 
lab. komputer kami 
masih kekurangan alat. 
Hanya ada sekitar 30 
komputer. Belum semua 
kelas memiliki LCD 
karena kendala 
keamanan. Di SMP ini 
sudah berulang kali 
mengikuti lomba, bahkan 
pernah mendapat juara 3 
tingkat provinsi, untuk 
ketersediaan buku sudah 
dianggap cukup baik. 
Bisa 1: 12 anak atau 
kurang lebih 10.000 
judul buku. Kami juga 
menjalin kerja sama 
dengan pihak lain untuk 
memenuhi standar sarana 
prasarana dan 
pembelajaran. 
a. Pemenuhan 
standar sarana 
dan prasarana, 
sarana dan 
prasarana 
lainnya serta 
fasilitas 
pembelajaran 
dan penilaian 
dilakukan 
dengan 
menjalin 
kerjasama 
dengan pihak 
lain dan 
mengoptimalk
an SDM 
sekolah untuk 
mengembangk
an, 
melengkapi 
dan 
menambah 
fasilitas 
dimaksud 
dalam rangka 
memenuhi 
standar sarana 
dan prasarana 
serta 
pembelajaran. 
b. Bentuk 
kegiatannya 
dapat berupa 
pembangunan, 
rehabilitasi, 
dan 
penambahan 
sarana 
prasarana dan 
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No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
untuk memenuhi 
standar sarana 
prasarana dan 
pembelajaran. 
fasilitas 
pembelajaran 
serta penilaian.  
 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Bisa dibilang 
lengkap, semuanya 
dapat digunakan 
untuk proses 
pembelajaran, 
namun jumlahnya 
kurang mencukupi. 
Untuk gedung 
sebagian besar sudah 
mengalami renovasi 
dan pembangunan 
gedung-gedung baru. 
Sudah lengkap, 
semuanya digunakan 
untuk proses 
pembelajaran, namun 
jumlahnya kurang 
mencukupi. Untuk 
gedung sebagian besar 
sudah mengalami 
renovasi dan 
pembangunan gedung-
gedung baru. 
3. SA (guru 
IPS) 
Semua sudah baik, 
sekolah sudah 
melakukan banyak 
renovasi dan 
pembangunan 
gedung baru. Ada 
juga bantuan dari 
pemerintah berupa 
peralatan. Namun 
jumlahnya masih 
kurang, ada juga 
sarana dan prasarana 
yang tidak memiliki 
ruang. Ada bantuan 
alat seperti alat-alat 
olahraga, peta, atlas, 
serta satu set 
peralatan untuk lab. 
bahasa inggris. 
Sudah baik, sekolah 
sudah banyak renovasi 
dan pembangunan 
gedung baru. Ada juga 
bantuan dari pemerintah 
berupa peralatan. Namun 
jumlahnya masih kurang. 
4. SF (guru 
BK) 
Kondisinya sarana 
dan prasarana sudah 
cukup baik dan 
digunakan semua. 
Akan tetapi 
jumlahnya masih 
kurang. Buku juga 
Kondisinya sudah cukup 
baik dan digunakan 
semua. Akan tetapi 
jumlahnya masih kurang. 
Buku juga sudah sangat 
memenuhi sebagai 
sumber belajar anak. 
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sudah sangat 
memenuhi sebagai 
sumber belajar anak 
yang utama. 
5. DPW 
(siswa) 
Menurut saya sudah 
cukup baik, namun 
jumlahnya masih 
kurang mencukupi, 
dan semuanya 
digunakan untuk 
proses pembelajaran. 
Sudah cukup baik, 
namun jumlahnya masih 
kurang mencukupi, dan 
semuanya digunakan 
untuk proses 
pembelajaran. 
6. PJN 
(siswa) 
Sepertinya sudah 
cukup baik, namun 
jumlahnya masih 
kurang. 
Sudah cukup baik, 
namun jumlahnya masih 
kurang. 
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7. Bagaimana strategi SMP N I Eromoko dalam pengaturan mengenai 
penggunaan biaya-biaya investasi, biaya operasi dan biaya personal? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Kalau proses 
penyusunan anggaran 
selalu  secara realistis, 
faktual, sesuai dengan 
kebutuhan. Biaya 
operasional 
ditanggung oleh BOS. 
Kalau biaya investasi 
mulai tahun ini komite 
tidak menerima 
sumbangan dari orang 
tua karena ada 
kebijakan Bupati yaitu 
sekolah gratis. Untuk 
biaya pembangunan, 
sekolah hanya 
mengandalkan 
bantuan dari 
pemerintah kalau ada. 
Pengaturan mengenai 
biaya sekolah juga 
melibatkan komite 
dan pihak ketiga. 
Penyusunan anggaran 
dilakukan secara realistis, 
faktual, sesuai dengan 
kebutuhan. Biaya 
operasional ditanggung oleh 
BOS. Kalau biaya investasi 
mulai tahun ini komite tidak 
menerima sumbangan dari 
orang tua karena ada 
kebijakan Bupati yaitu 
sekolah gratis. Untuk biaya 
pembangunan, sekolah 
hanya mengandalkan 
bantuan dari pemerintah 
kalau ada. Pengaturan 
mengenai biaya sekolah 
juga melibatkan komite dan 
pihak ketiga. 
a. Peningkatan 
sumber dana 
pendidikan 
dari 
Pemerintah 
Daerah dan 
masyarakat 
dilakukan 
dengan 
pembuatan 
dan 
pelaksanaan 
program yang 
realistis, 
aplikatif dan 
akuntabel serta 
berdampak 
pada hasil 
pendidikan 
secara 
signifikan. 
b. Dalam rangka 
pemenuhan 
pengalokasian 
dana sesuai 
kebutuhan, 
penggunaan 
dana yang 
transparan dan 
akuntabel, 
pelaporan 
penggunaan 
dana yang 
akuntabel, dan 
dokumen 
pendukung 
pelaporan 
penggunaan 
dana 
dilakukan 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Pengaturan biaya-
biaya tersebut sudah 
ditetapkan dalam 
APBS. Di dalam 
APBS juga sudah 
termuat pengaturan 
anggaran baik jangka 
pendek maupun 
jangka panjang. Anak 
tidak dipungut biaya 
apapun dan sekolah 
hanya mendapatkan 
Pengaturan tersebut sudah 
ditetapkan dalam APBS. Di 
dalam APBS termuat 
pengaturan anggaran baik 
jangka pendek maupun 
jangka panjang. Anak tidak 
dipungut biaya apapun dan 
sekolah hanya mendapatkan 
dana dari pemerintah. 
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dana dari pemerintah. dengan 
penyusunan 
anggaran yang 
realistis, 
faktual, sesuai 
dengan 
kebutuhan dan 
program 
sekolah baik 
jangka pendek 
maupun 
panjang. 
Sehingga 
program dapat 
dilaksanakan 
sesuai rencana 
dan didukung 
oleh bukti-
bukti yang 
akurat. 
c. Pengembanga
n unit usaha 
sekolah, dan 
penggalian 
dana dengan 
dunia 
usaha/industri 
mulai dirintis 
dan 
dikembangkan 
dengan 
melibatkan 
komite 
sekolah dan 
pihak ketiga. 
 
3. SA (guru 
IPS) 
Semua biaya untuk 
kepentingan siswa di 
sekolah didapatkan 
dari dana BOS, kalau 
untuk siswa les 
didapatkan dari 
komite. Pengaturan 
mengenai 
pengalokasian dana 
dilakukan secara 
transparan dan sesuai 
kebutuhan sekolah. 
Semua biaya untuk 
kepentingan siswa 
didapatkan dari dana BOS, 
kalau untuk siswa les 
didapatkan dari komite. 
Pengaturan mengenai 
pengalokasian dana 
dilakukan secara transparan 
dan sesuai kebutuhan. 
4. SF (guru 
BK) 
Sekolah tidak 
memungut biaya 
apapun kepada siswa. 
Semua kebutuhan 
siswa menggunakan 
dana BOS. Namun 
ada juga orang tua 
yang sukarela untuk 
menyumbangkan 
kepada sekolah. 
Sekolah selalu 
melibatkan komite 
dan pihak ketiga. 
Sekolah tidak memungut 
biaya apapun. Semua 
kebutuhan anak 
menggunakan dana BOS. 
Namun ada juga orang tua 
yang sukarela untuk 
menyumbangkan kepada 
sekolah. Sekolah selalu 
melibatkan komite dan 
pihak ketiga. 
5. DPW 
(siswa) 
Saya tidak dipungut 
biaya apapun, hanya 
ada biaya membeli 
buku pelajaran dan 
dana sukarela dari 
wali dalam kurun 
waktu 1 tahun sekali. 
Tidak ada pungutan biaya 
apapun, hanya ada biaya 
membeli buku pelajaran dan 
dana sukarela dari wali 
dalam kurun waktu 1 tahun 
sekali. 
6. PJN 
(siswa) 
Siswa tidak dipungut 
biaya apapun, namun 
ada sumbangan 
sukarela yang 
diberikan orang tua 
untuk kepentingan 
anaknya di sekolah. 
Siswa tidak dipungut biaya 
apapun, namun ada 
sumbangan sukarela untuk 
kepentingan anak di 
sekolah. 
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8. Bagaimana strategi SMP Negeri I Eromoko dalam peningkatan tujuan sekolah 
yang mengacu pada visi, misi dan tujuan pendidikan nasional, serta relevan 
dengan kebutuhan masyarakat? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Kalau peningkatan 
tersebut sekolah 
selalu melibatkan 
pihak ketiga. 
Sekolah juga 
melakukan kerja 
sama dengan 
lembaga lain. Tujuan 
sekolah pasti sudah 
sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
Kami berusaha 
untuk membuat visi, 
misi, tujuan jelas 
seuai dengan 
kebutuhan 
masyarakat  dan 
kondisi lingkungan. 
Dalam kenyataannya 
sudah sesuai atau 
belum, kami tidak 
bisa menilai sendiri. 
Namun tujuan yang 
ingin kami capai 
memang sudah 
mengarah pada hal 
tersebut. 
Sekolah selalu melibatkan 
pihak ketiga dan kerja 
sama dengan lembaga lain. 
Tujuan sekolah sudah 
sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Kami 
berusaha untuk membuat 
visi, misi, tujuan jelas dan  
sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat  dan kondisi 
lingkungan. Tujuan yang 
ingin kami capai memang 
sudah mengarah pada hal 
tersebut. 
a. Dalam rangka 
pemenuhan 
perangkat 
dokumen pedoman 
pelaksanaan 
rencana kerja dan 
kegiatan sekolah, 
struktur organisasi 
dan mekanisme 
kerja sekolah, 
peningkatan 
supervisi, 
monitoring, 
evaluasi dan 
akreditasi sekolah, 
pengembangan 
program aplikasi 
sekolah, 
pengembangan 
SIM,  dan 
pemenuhan 
akreditasi sekolah 
dilakukan dengan 
persiapan, 
pengadaan, 
pembaharuan, dan 
penerapan secara 
sistematis dalam 
kegiatan di 
lingkungan sekolah 
dengan atau tanpa 
melibatkan pihak 
ke tiga. 
b. Peningkatan peran 
serta masyarakat 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Menurut saya sudah 
relevan dan sudah 
sesuai dengan 
kebutuhan 
Sudah relevan dan sudah 
sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Dalam rangka 
peningkatan standar 
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masyarakat. Anak 
usia SMP ditujukan 
untuk melanjutkan 
ke jenjang 
berikutnya. Dalam 
rangka peningkatan 
standar pengelolaan, 
sekolah selalu 
melakukan kerja 
sama dengan 
lembaga lain. 
pengelolaan, sekolah 
selalu melakukan kerja 
sama dengan lembaga lain. 
dan kemitraan, 
pengimplementasia
n pemenuhan 
kerjasama dengan,  
pemenuhan 
kerjasama dengan 
dunia usaha, atau 
lembaga lain yang 
relevan dilakukan 
dengan perintisan, 
penggalangan, dan 
merealisasikan 
dalam bentuk 
kerjasama (MoU). 
 
3. SA (guru 
IPS) 
Menurut saya sudah 
sesuai semua. 
Misalnya melihat 
letak SMP ini di 
desa yang mayoritas 
orang tua siswa 
bermata pencaharian 
petani maka sekolah 
ini sesuai dengan 
kemampuan 
finansial mereka. 
Sedangkan untuk 
peningkatan standar 
pengelolaan, SMP 
Negeri I Eromoko 
selalu menyusun 
segala persiapan, 
pengadaan, dan 
pembaharuan secara 
sistematis. 
Sudah sesuai semua, 
misalnya melihat letak 
SMP ini di desa yang 
mayoritas orang tua siswa 
bermata pencaharian 
petani maka sekolah ini 
sesuai dengan kemampuan 
finansial mereka. SMP 
Negeri I Eromoko selalu 
menyusun segala 
persiapan, pengadaan, dan 
pembaharuan secara 
sistematis. 
4. SF (guru 
BK) 
Sekolah sudah 
mengarahkan kearah 
yang relevan untuk 
mencapai visi misi. 
SMP Negeri I 
Eromoko selalu 
melakukan 
pembaharuan dan 
kerjasama dengan 
pihak ketiga dan 
Arahnya sudah relevan 
untuk mencapai visi misi. 
Sekolah ini selalu 
melakukan pembaharuan 
dan kerjasama dengan 
pihak ketiga dan lembaga 
lain. 
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lembaga lain. 
5. DPW 
(siswa) 
Menurut saya sudah 
sesuai dengan 
kebutuhan 
masyarakat. Karena 
yang diinginkan dari 
orang tua siswa di 
lingkungan ini 
adalah supaya anak 
mendapat 
pengetahuan dan 
motivasi untuk 
melanjutkan ke 
jenjang pendidikan 
selanjutnya. Di 
sekolah ini juga 
memberikan layanan 
untuk konsultasi 
mengenai masa 
depan dan karir. 
Menurut saya sudah sesuai 
dengan kebutuhan 
masyarakat. Karena yang 
diinginkan dari orang tua 
siswa disini adalah agar 
anak mendapat 
pengetahuan dan motivasi 
untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan 
selanjutnya. Di sekolah ini 
juga diberikan layanan 
untuk konsultasi mengenai 
masa depan dan karir. 
6. PJN 
(siswa) 
Menurut saya sudah 
relevan dengan 
kebutuhan 
masyarakat sekitar di 
sekitar sekolah ini. 
Menurut saya sudah 
relevan dengan kebutuhan 
masyarakat sekitar. 
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9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam peningkatan kualitas sekolah di SMP 
N I Eromoko? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Kendala tentu ada. 
Suatu program itu 
ideal tetapi 
pencapaiannya atau 
pelaksanaannya belum 
tentu ideal. Misalnya, 
untuk memberikan 
akses kepada siswa 
untuk mengakses 
internet, 
melaksanakan 
pembelajaran dengan 
baik, namun sarana 
dan prasarana tidak 
mendukung. 
Kemudian harapan 
Masyarakat/orang tua 
untuk mendapatkan  
pelayan pendidikan  
gratis  tetapi  
berkualitas. Padahal 
sekolah hanya 
mengandalkan biaya 
dari pemerintah. 
Kalau dari kondisi 
anak yang heterogen, 
ada yang pintar dan 
ada yang kurang. 
Sementara guru yang 
harus mengajar sesuai 
karakter murid, 
tidaklah mudah. 
Sehingga 
pencapaiannya pun 
belum maksimal. 
Ketika ada inovasi 
kebijakan dari 
pemerintah, tidak ada 
kendala yang berarti. 
Karena setiap 
Kendala tentu ada. 
Misalnya, untuk 
memberikan akses kepada 
siswa untuk mengakses 
internet, melaksanakan 
pembelajaran dengan baik, 
namun sarana dan 
prasarana tidak 
mendukung. Sekolah 
hanya mendapatkan dana 
dari pemerintah. Kondisi 
anak yang heterogen, ada 
yang pintar dan ada yang 
kurang. Sementara guru 
yang harus mengajar 
sesuai karakter murid, 
tidaklah mudah. Ketika 
ada inovasi kebijakan dari 
pemerintah, tidak ada 
kendala yang berarti. 
Karena setiap kebijakan 
pasti ada proses untuk 
menyiapkan hal tersebut. 
Misalnya pada kebijakan 
K13 guru sudah dilatih 
terlebih dahulu. Selain itu 
ada juga kendala 
kedisiplinan yang muncul 
dari siswa sendiri, 
mengingat anak memiliki 
latar belakang, karakter, 
dan pola pikir yang 
berbeda-beda. Namun 
kepala sekolah dan guru 
selalu mengajarkan kepada 
siswanya untuk disiplin 
dan tepat waktu. 
Sarana dan prasarana 
kurang mencukupi, 
kondisi anak yang 
heterogen, tingkat 
kedisiplinan siswa, 
tantangan sekolah 
dalam penyusunan 
anggaran sekolah yang 
hanya mengandalkan 
dana dari pemerintah, 
perkembangan media 
sosial dan teknologi, 
buku dari pemerintah 
masih kurang relevan 
sehingga guru harus 
mencari referensi 
sendiri. 
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kebijakan pasti ada 
proses untuk 
menyiapkan hal 
tersebut. Misalnya 
pada kebijakan K13 
guru sudah dilatih 
terlebih dahulu, 
kemudian penularan 
di masing-masing 
region, ada di distrik, 
ada di tingkat 
kabupaten, ada juga di 
tingkat sekolah. 
Sehingga untuk 
pelaksanaan 
kurikulum tersebut 
bisa untuk 
dilaksanakan. Selain 
itu ada juga kendala 
kedisiplinan yang 
muncul dari siswa 
sendiri, mengingat 
anak memiliki latar 
belakang, karakter, 
dan pola pikir yang 
berbeda-beda. Namun 
kepala sekolah dan 
guru selalu 
mengajarkan kepada 
siswanya untuk 
disiplin dan tepat 
waktu. 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Sekolah ini selalu 
mengikuti pemerintah 
dan juga menjalankan 
apa yang ada di 
RKAS, menjalankan 
kebijakan, kegiatan, 
serta 8 standar 
nasional pendidikan. 
Ada tantangan dari 
peserta didik sendiri 
Sekolah selalu mengikuti 
pemerintah dan juga 
menjalankan apa yang ada 
di RKAS, menjalankan 
kegiatan dan 8 standar 
nasional pendidikan. Ada 
tantangan dari peserta 
didik sendiri seperti 
kedisiplinan siswa. 
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seperti pada saat 
tambahan jam, siswa 
ada yang tidak disiplin 
menghadiri jam 
tambahan. 
3. SA (guru 
IPS) 
Menurut saya Namun 
tantangan dapat 
dirasakan berupa 
minat siswa terhadap 
kegiatan yang 
diberikan sekolah, 
sikap disiplin siswa, 
dan biaya. Selain itu 
buku dari pemerintah 
masih kurang relevan. 
Tantangannya berupa 
minat siswa terhadap 
kegiatan yang diberikan 
sekolah, sikap disiplin 
siswa, dan biaya. Selain itu 
buku dari pemerintah 
masih kurang relevan. 
Selain itu tidak ada. 
4. SF (guru 
BK) 
Menurut saya 
tantangannya lebih 
banyak dari media 
sosial dan teknologi. 
Ada juga dari sisi 
tingkat kedisiplinan 
siswa. Apabila ada 
program-program baru 
dari pemerintah juga 
bukan menjadi 
kendala dalam sekolah 
ini. Kami siap untuk 
melakukan setiap 
kebijakan dan 
program baru yang 
diberikan oleh 
pemerintah. 
Tantangannya dari media 
sosial dan teknologi. Ada 
juga dari sisi tingkat 
kedisiplinan siswa. 
Apabila ada program-
program baru dari 
pemerintah juga bukan 
menjadi kendala dalam 
sekolah ini. Kami siap 
untuk melakukan setiap 
kebijakan dan program 
baru. 
5. DPW 
(siswa) 
Menurut saya yang 
paling jelas terlihat 
adalah kedisiplinan 
siswa, selain itu tidak 
ada. 
Yang paling terlihat adalah 
kedisiplinan siswa, selain 
itu tidak ada. 
6. PJN 
(siswa) 
Menurut saya tidak 
ada selain kedisiplinan 
siswa. Masih ada 
Tidak kendala selain 
kedisiplinan siswa. Masih 
ada siswa yang kurang 
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siswa yang kurang 
disiplin misalnya pada 
saat tambahan jam. 
disiplin. 
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10. Bagaimana solusi dalam menghadapi tantangan dalam strategi peningkatan 
kualitas sekolah di SMP N I Eromoko? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Ada beberapa tindakan 
yang kami lakukan 
misalnya absensi, 
kemudian saat upacara 
disampaikan. Selain itu 
juga menginformasikan 
pada wali kelas. Ada 
juga pendampingan dan 
pengoptimalan layanan 
BK. Jadi anak-anak 
yang tidak 
melaksanakan 
kewajibannya 
didampingi oleh BK 
dan disampaikan pada 
orang tua.  
Anak juga semakin 
memanfaatkan 
perpustakaan. 
Ada absensi, kemudian saat 
upacara disampaikan. Selain 
itu juga menginformasikan 
pada wali kelas. Ada juga 
pendampingan dari BK. Jadi 
anak-anak yang tidak 
melaksanakan kewajibannya 
didampingi oleh BK dan 
disampaikan pada orang tua.  
Anak juga semakin 
memanfaatkan 
perpustakaan. 
Untuk kendala 
mengenai 
kedisiplinan 
siswa dilakukan 
penertiban 
absensi siswa, 
teguran atau 
tindakan nyata, 
mengefektifkan 
layanan BK, 
mendatangkan 
orang tua siswa 
ke sekolah, dan 
home visit. 
Sedangkan 
untuk kendala 
sumber belajar, 
siswa 
dibebaskan 
untuk mencari 
sumber belajar 
tambahan, guru 
juga mencari 
referensi sendiri,  
Untuk kendala 
biaya, sekolah 
menyusun 
anggaran sesuai 
dengan 
kebutuhan apa 
yang 
diprioritaskan 
oleh sekolah 
terlebih dahulu. 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Solusinya dengan 
mendatangkan orang 
tua, home visit, dan 
mengefektifkan layanan 
BK. 
Dengan mendatangkan 
orang tua, home visit, dan 
mengefektifkan layanan 
BK. 
3. SA (guru 
IPS) 
Solusinya dengan siswa 
mencari materi sendiri 
di internet, guru 
dibolehkan menambah 
referensi sendiri, 
memanggil orang tua ke 
sekolah, teguran dan 
tindakan nyata untuk 
memacu kedisiplinan 
siswa. Kemudian untuk 
mengatasi kendala 
biaya, sekolah 
mengoptimalkan sesuai 
dengan apa yang 
diprioritaskan sekolah. 
Siswa mencari materi di 
internet, guru menambah 
referensi sendiri, memanggil 
orang tua ke sekolah, 
teguran dan tindakan nyata 
untuk memacu kedisiplinan 
siswa. Kemudian untuk 
mengatasi kendala biaya, 
sekolah mengoptimalkan 
sesuai dengan apa yang 
diprioritaskan sekolah. 
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4. SF (guru 
BK) 
Solusinya adalah 
dengan mengefektifkan 
layanan BK, rapat 
dengan wali murid, dan 
menjalin kerja sama 
dengan baik. 
Solusinya dengan 
mengefektifkan layanan 
BK, rapat wali murid, dan 
menjalin kerja sama. 
Selain itu 
sekolah juga 
menjalin 
kerjasama 
dengan pihak 
lain. 
5. DPW 
(siswa) 
Menurut saya solusinya 
adalah dengan 
mendatangkan orang tua 
siswa dan pemanfaatan 
pelayanan BK. 
Solusinya adalah dengan 
mendatangkan orang tua 
dan pelayanan BK. 
6. PJN (siswa) Solusinya adalah 
dipanggil saat upacara 
dan pemanggilan orang 
tua oleh pihak sekolah. 
Pemanggilan saat upacara 
dan pemanggilan orang tua 
oleh pihak sekolah. 
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11. Siapa saja aktor dalam strategi peningkatan kualitas sekolah di SMP Negeri I 
Eromoko? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Semua ikut berperan, 
kepala sekolah dan 
semua unsur terlibat 
dalam peningkatan 
kualitas sekolah. 
Apabila ada program, 
akan dimusyawarahkan 
dulu, kemudian 
disepakati bersama, dan 
dilaksanakan. 
Kepala sekolah dan semua 
unsur terlibat dalam 
peningkatan kualitas 
sekolah. Kalau ada program, 
dimusyawarahkan dulu, 
kemudian disepakati 
bersama, dan dilaksanakan. 
Semua elemen 
sekolah terlibat 
dalam strategi 
peningkatan 
kualitas SMP 
Negeri I 
Eromoko. 
Kepala sekolah, 
wakil kepala 
sekolah, kepala 
lab, kepala 
perpus, BK, 
guru, staff TU, 
dll semua 
berperan aktif 
dalam 
peningkatan 
kualitas sekolah. 
Apabila salah 
satu dari 
komponen 
tersebut tidak 
ikut berperan 
maka 
peningkatan 
kualitas sekolah 
tidak akan 
terjadi. Apabila 
hanya kepala 
sekolah yang 
menggerakkan 
dan komponen 
yang lain tidak 
mau bergerak 
maka mustahil 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Menurut saya semua 
ikut serta misalnya 
kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala 
lab, kepala perpus, BK, 
guru dan staff TU 
semua berperan dalam 
peningkatan kualitas 
sekolah. 
Kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, kepala lab, 
kepala perpus, BK, guru dan 
staff TU semua berperan 
dalam peningkatan kualitas 
sekolah. 
3. SA (guru 
IPS) 
Menurut saya semua 
berperan dalam 
peningkatan kualitas di 
sekolah ini. 
Semua berperan dalam 
peningkatan kualitas 
sekolah. 
4. SF (guru 
BK) 
Semua elemen sekolah 
ini ikut terlibat dalam 
peningkatan kualitas di 
SMP Negeri I 
Eromoko. 
Semua elemen sekolah ini 
terlibat dalam peningkatan 
kualitas sekolah. 
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peningkatan 
kualitas sekolah 
akan terjadi. 
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12. Adakah program yang membedakan SMP Negeri I Eromoko dengan sekolah 
lain? 
No. Sumber Kondensasi data Penyajian data Kesimpulan 
1. W (kepala 
sekolah) 
Pada prinsipnya semua 
program sekolah ada 
role map nya atau 
panduannya. Kalau 
disini secara khusus dulu 
pernah jalan, misalnya 
kelas unggulan. 
Peringkat 1-30 dijadikan 
satu kelas. Saat ini 
masih jalan, namun 
karena saat ini 
sumbangan orang tua 
dihentikan, maka 
pendanaan yang bersifat 
khusus tersebut kurang. 
Ada 2 kelas unggulan 
tahun ini yaitu kelas A 
dan G. Kelas tersebut 
menggunakan proses 
pembelajaran bilingual 
dengan media ICT. 
Kalau adiwiyata sendiri, 
memang seharusnya 
semua sekolah 
menjadikan adiwiyata 
untuk mensukseskan 
program dunia dalam 
kepedulian terhadap 
lingkungan. Kemudian 
pemerintah mengadakan 
kompetisi adiwiyata 
dalam tingkat 
kabupaten, provinsi, dan 
nasional. Dalam 
adiwiyata tidak 
Disini secara khusus dulu 
pernah jalan, misalnya kelas 
unggulan. Saat ini masih 
jalan, namun karena saat ini 
sumbangan orang tua 
dihentikan, maka pendanaan 
yang bersifat khusus 
tersebut kurang. Ada 2 kelas 
unggulan tahun ini yaitu 
kelas A dan G. Kelas 
tersebut menggunakan 
proses pembelajaran 
bilingual dengan media ICT. 
Kalau adiwiyata sendiri, 
memang seharusnya semua 
sekolah menjadikan 
adiwiyata untuk 
mensukseskan program 
dunia dalam kepedulian 
terhadap lingkungan. 
Kebetulan sekolah ini sudah 
ada di tingkat nasional atau 
adiwiyata mandiri. Bisa 
dibilang ide ini diawali dari 
kebijakan dari pemerintah, 
namun inisiatif dari sekolah 
untuk membangun dengan 
dana yang ada juga 
merupakan salah satu 
bentuk usaha dari sekolah. 
 Adanya 2 
kelas 
unggulan 
yaitu kelas A 
dan G. Kelas 
tersebut 
merupakan 
kumpulan 
siswa dari 
ranking 1-60 
dalam satu 
angkatan.  
 SMP Negeri 
I Eromoko 
merupakan 
sekolah 
adiwiyata 
mandiri. Ide 
ini diawali 
dari 
kebijakan 
dari 
pemerintah, 
namun 
inisiatif dari 
sekolah 
untuk 
membangun 
dengan dana 
yang ada 
juga 
merupakan 
salah satu 
bentuk usaha 
dari sekolah. 
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disebutkan sebagai 
juara, namun disebutkan 
bahwa sekolah tersebut 
berada di level adiwiyata 
kabupaten, provinsi, dan 
nasional dengan adanya 
skor perolehan dari 
masing-masing sekolah. 
Kebetulan sekolah ini 
sudah ada di tingkat 
nasional atau adiwiyata 
mandiri. Bisa dibilang 
ide ini diawali dari 
kebijakan dari 
pemerintah, namun 
inisiatif dari sekolah 
untuk membangun 
dengan dana yang ada 
juga merupakan salah 
satu bentuk usaha dari 
sekolah. 
2. IB (wakil 
kepala 
sekolah) 
Menurut saya program 
yang beda adalah kelas 
unggulan. Belum ada 
yang membuat kelas ini 
di wilayah Kecamatan 
Eromoko Wonogiri. 
Program yang beda menurut 
saya adalah kelas unggulan. 
Belum ada yang membuat 
kelas ini di wilayah 
Kecamatan Eromoko. 
3. SA (guru 
IPS) 
Setahu saya program 
yang berbeda dengan 
sekolah lain salah 
satunya adalah kelas 
unggulan dan adiwiyata. 
Program yang beda dengan 
sekolah lain salah satunya 
adalah kelas unggulan dan 
adiwiyata. 
4. SF (guru 
BK) 
Program yang beda 
dengan sekolah lain 
mungkin adalah kelas 
unggulan. Sekolah ini 
memiliki 2 kelas 
unggulan yaitu kelas A 
dan G. 
Program yang beda adalah 
kelas unggulan. Sekolah ini 
memiliki 2 kelas unggulan 
yaitu kelas A dan G. 
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Lampiran 6. Dokumentasi foto 
 
Gambar 8. Koperasi SMP Negeri I Eromoko 
 
Gambar 9. Masjid SMP Negeri I Eromoko 
 
Gambar 10. Situasi ruangan kelas 
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Gambar 11. Penangkaran burung 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Warung hidup yang dikelola siswa 
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Gambar 13. Perikanan yang dikelola siswa 
 
 
Gambar 14. Pendopo yang digunakan untuk latihan menari 
 
 
Gambar 15. Lorong sekolah 
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Gambar 16. Hutan sekolah 
 
 
Gambar 17. Koleksi buku perpustakaan 
 
 
Gambar 18. Prestasi siswa 
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Gambar 19. Koleksi karya siswa salah satunya adalah cerpen 
 
 
Gambar 20. Kalimat motivasi 
 
 
Gambar 21. Slogan 
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Gambar 22. Slogan 
 
Gambar 23. Slogan 
 
 
Gambar 24. Slogan 
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Gambar 25. Slogan 
 
 
Gambar 26. SMP N I Eromoko sebagai Piloting Sekolah Ramah Anak “Joyful 
Integrated Habit” 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari FIP 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari BAKESBANGPOL DIY 
 
 
 
 
191 
 
 
Lampiran 9. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Semarang 
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Lampiran 10. Surat Izin dari KESBANGPOL Wonogiri 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 
